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Pemanfaatan empat isolat Trichoderma sp. untuk mengendalikan
penyakit akar gada pada tanaman caisin

The utilization of four Trichoderma sp. isolates for controlling

clubroot disease in chinese cabbage

Diterima : 15 November 2016/ Disetujui : 15 Desember 2016 / Dipublikasikan : 30 Desember 2016

©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract The Research aimed to know the effect
of application four isolates Trichoderma sp. in
controlling disease clubroot and their effect on
growth and yield of Chinese cabbage. The
research was conducted at the agricultural land
experiment the faculty, Jendral Soedirman
University, from May 2016 to June 2016.
Rendomized block design was used with seven
treatments and four replications. The treatments
were, control inoculated P. brassicae, control not
inoculated P. brassicae, Trichoderma sp. isolates
ginger, Trichoderma sp. isolates onions, Tricho-
derma sp. isolates banana, Trichoderma sp.
isolates pineapple, and a fungicide made active
Azoksistrobin and Difenokonazol. Variables
observed were incubation period, intensity
diseases on the land surface, intensity disease
under the land surface, plant height, leaves
number, fresh weight, and volume clubroot.
Result of the research showed that treatment
Trichoderma sp. isolates onions could pressing
clubroot disease and increase crop yield chinese
cabbage, by pressing intensity disease on the
land of 50,00 %, pressing intensity disease under
the land 0f 34,48 %, lower the volume clubroot of
72,73%, delaying the incubation of 26,65 %,
increase the number of leaves of 18,12 %, and
wet weight of 30,75 %. Treatment four isolate
Trichoderma sp. have not been able to raise
hight of Chinese cabbage.

Keywords: Chinese cabbage - Plasmodiophora
brassicae - Trichoderma sp.

Sari Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh aplikasi empat isolat Trichoderma sp.
dalam mengendalikan penyakit akar gada serta

Dikomunikasikan oleh Ahadiyat Yugi Rahayu

Yudha M.K. - L. Soesanto - E. Mugiastuti

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Jenderal Soedirman

Korespondensi: melindakayudha@gmail.com

pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman caisin. Penelitian ini dilaksanakan di
lahan percobaan Fakultas Pertanian, Universitas
Jenderal Soedirman, mulai Mei 2016 sampai
bulan Juni 2016. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri
atas 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan
terdiri atas, kontrol diinokulasikan P. brassicae,
kontrol tidak diinokulasikan P. brassicae,
Trichoderma sp. isolat jahe, Trichoderma sp. isolat
bawang, Trichoderma sp. isolat pisang, Tricho-
derma sp. isolat nenas, dan fungisida berbahan
aktif Azoksistrobin dan Difenokonazol. Variabel
yang diamati adalah masa inkubasi, intensitas
penyakit di atas permukaan tanah, intensitas
penyakit di bawah permukaan tanah, tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot segar, dan volume
akar gada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan Trichoderma isolat bawang efektif
dalam mengendalikan penyakit akar gada dan
meningkatkan hasil tanaman caisin, dengan
menekan intensitas penyakit di atas tanah
sebesar 50,00%, menekan intensitas di bawah
tanah sebesar 34,48 %, menurunkan volume akar
gada sebesar 72,73%, menunda masa inkubasi
sebesar 26,65%, meningkatkan jumlah daun
sebesar 18,12%, dan bobot basah sebesar 30,75
%. Perlakuan empat isolat Trichoderma sp. belum
mampu meningkatkan tinggi tanaman caisin.

Kata kunci: Caisin - Plasmodiophora brassicae -
Trichoderma sp.

Pendahuluan

Caisin atau caisim (Brassica juncea L.) merupakan
komoditas hortikultura yang memiliki nilai
komersial dan digemari masyarakat Indonesia.
(Haryanto et al., 2001). Menurut data BPS (2015),
produksi caisin di Indonesia mengalami
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fluktuasi, pada tahun 2011-2014. Produksi caisin
pada tahun 2011 sebesar 580,96 ton naik menjadi
594,93ton pada tahun 2012 dengan persentase
kenaikan 2,4%, naik kembali menjadi 635,72 ton
pada tahun 2013 dengan persentase kenaikan
6,85%, dan mengalami penurunan pada tahun
2014 menjadi 602,47 ton dengan persentase
penurunan sebesar 5,23 %.

Budidaya tanaman caisin memiliki bebe-
rapa kendala yang menyebabkan terjadinya
penurunan hasil, salah satu di antaranya adanya
penyakit akar gada (clubroot) yang disebabkan
oleh Plasmodiophora brassicae Wor. Penyakit
tersebut salah satu penyakit tular-tanah yang
sangat penting pada tanaman kekubisan
(Brassica spp.) di seluruh dunia (Karling, 1968).
Di Indonesia, penyakit ini menyebabkan keru-
sakan pada kekubisan sekitar 88,60% (Widodo
dan Suheri, 1995) dan pada tanaman caisin
sekitar 5,42-64,81% (Hanudin dan Marwoto,
2003).

Banyak wusaha telah dilakukan untuk
mengendalikan patogen tanaman, baik dengan
penggunaan tanaman tahan maupun pestisida
sintetis. Namun, tanaman tahan terhadap
patogen tanaman jarang tersedia, sedangkan
pestisida sintetis jika digunakan dengan tidak
bijaksana akan banyak menimbulkan masalah,
baik terhadap lingkungan, produk tanaman,
maupun kesehatan manusia (Soesanto et al.,
2013).

Agensia pengendali hayati merupakan
salah satu pilihan pengendalian patogen tana-
man yang menjanjikan karena murah, mudah
didapat, dan aman terhadap lingkungan.
Trichoderma sp. merupakan spesies jamur anta-
gonis yang umum dijumpai di dalam tanah,
khususnya dalam tanah organik dan sering
digunakan di dalam pengendalian hayati, baik
terhadap patogen tular-tanah atau rizosfer
maupun patogen filosfer. Kisaran inang patogen
tanaman yang luas juga menjadi salah satu
pertimbangan mengapa jamur ini banyak
digunakan (Soesanto, 2013).

Spesies Trichoderma sp. di samping sebagai
organisme pengurai, dapat pula berfungsi
sebagai agensia hayati. Trichoderma sp. dalam
peranannya sebagai agensia hayati bekerja
berdasarkan mekanisme antagonis yang dimili-
kinya (Wahyuno et al, 2009). Purwantisari
(2009), mengatakan bahwa Trichoderma sp.
merupakan jamur parasit yang dapat menye-
rang dan mengambil nutrisi dari jamur lain.
Kemampuan Trichoderma sp. yaitu mampu
memarasit jamur patogen tanaman dan bersifat

Jurnal Kultivasi Vol. 15(3) Desember 2016

antagonis, karena memiliki kemampuan untuk
mematikan atau menghambat pertumbuhan
jamur lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh aplikasi empat isolat Trichoderma sp.
dalam mengendalikan penyakit akar gada pada
tanaman caisin, mengetahui pengaruh aplikasi
empat isolat  Trichoderma sp. terhadap
pertumbuhan tanaman caisin yang terinfeksi
penyakit akar gada, dan mengetahui pengaruh
aplikasi empat isolat Trichoderma sp. terhadap
hasil tanaman caisin yang terinfeksi penyakit
akar gada.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan
Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedir-
man, Kelurahan Karangwangkal, Purwokerto
Utara, Kabupaten Banyumas mulai dari bulan
Mei 2016 sampai bulan Juni 2016 mulai dari
persiapan hingga panen.

Rancangan Percobaan. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK), yang terdiri atas tujuh perlakuan dan
empat ulangan. Perlakuan terdiri atas kontrol
diinokulasikan P. brassicae, kontrol tidak
diinokulasikan P. brassicae, Trichoderma sp. isolat
jahe, Trichoderma sp. isolat bawang, Trichoderma
sp. isolat pisang, Trichoderma sp. isolat nenas,
dan fungisida berbahan aktif Azoksistrobin dan
Difenokonazol.

Pembuatan Medium PDL dan PDA. Potato
Dextrose Liquid (PDL) dibuat dari 200 g kentang
yang di potong kecil dan direbus dalam aquades
lalu disaring ekstraknya, kemudian ditambah-
kan dekstrosa 20 g untuk membuat larutan PDL
dan ditambah 20 g agar untuk membuat Potato
Dextrose Agar (PDA), lalu ditambahkan lagi
aquades, sehingga larutan menjadi 1000 mL.
Larutan dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang
telah dipersiapkan, masing-masing sebanyak
100 mL. Medium disterilkan dengan meng-
gunakan autoklaf pada tekanan 1 atm dan suhu
121°C selama 15 menit (Pratomo, 2006).

Persiapan isolat Trichoderma sp. Jamur
antagonis Trichoderma sp. isolat jahe, isolat
bawang, isolat pisang, dan isolat nenas diper-
banyak pada medium PDA (Potato Dextrose
Agar), dan diinkubasi hingga miselium meme-
nuhi cawan petri selama lima hari (Latifah et al.,
2011). Selanjutnya isolat tersebut dipindah
secara aseptis ke dalam PDL (Potato Dextrose
Liguid) dalam labu erlenmeyer, dan digojok
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dengan orbital shaker dengan kecepatan 150
rpm selama 4 hari pada suhu kamar (Handaru,
2009). Selanjutnya, dihitung kerapatannya hing-
ga mencapai 10° spora per mL.

Penyemaian Benih. Benih direndam dengan
air selama 60 menit, kemudian benih disemai pada
medium yang telah disiapkan. Proses penyemaian
dilakukan dengan sedikit membenamkan benih
caisin di permukaan tanah, lalu ditutup dengan
halus. Bibit umur 2-3 minggu setelah semai atau
yang telah berdaun 3-4 helai, dipindahkan pada
polibag sesuai dengan urutan perlakuan (Edi dan
Bebihoe, 2010).

Persiapan inokulum P. brassicae. Inokulum
P. brassicae diperoleh dengan mengumpulkan akar
segar caisin atau tanaman jenis Brassicaceae yang
bergejala dari daerah pertanaman Brassicaceae.
Akar-akar tersebut terlebih dahulu di cuci pada air
mengalir untuk menghilangkan sisa-sisa tanah
sampai bersih, selanjutnya akar dihancurkan
dengan cara diblender kemudian disaring meng-
gunakan kain saring. Kemudian kepadatan spora
rehatnya dihitung dengan haemasitometer.
Suspensi spora tersebut kemudian dicampurkan
ke dalam tanah yang telah disiapkan dengan
kepadatan 10° spora per mL bersamaan dengan
pindah tanam dari pembibitan (Asniah ef al., 2013).
Suspensi spora P. brassicae yang diinokulasikan ke
dalam polibag sebanyak 300 mL per polibag.

Aplikasi Trichoderma sp. Aplikasi Tricho-
derma sp. isolat jahe, isolat bawang merah, isolat
pisang, dan isolat nenas dilakukan sebanyak
lima kali yang diaplikasikan di pembibitan
dengan dosis 20mL per tanaman, saat tanam dan
5 hst dengan dosis 50mL per tanaman, 10 hst
dan 15 hst dengan dosis 100mL per tanaman.
Pengaplikasian empat isolat Trichoderma sp.
dilakukan dengan menuangkan masing-masing
isolat ke dalam polibag percobaan sesuai dengan
masing-masing perlakuan menggunakan gelas
ukur.

Variabel Pengamatan. Pengamatan masa
inkubasi dilakukan saat mulai tanam benih
tanaman caisin sampai memperlihatkan gejala
pertama dengan satuan hari setelah inokulasi (hsi).

Menurut Laksono et al. (2010), intensitas
penyakit di atas tanah dihitung sebagai
persentase tanaman terserang (disease incidence).
Persentase tanaman terserang dihitung dengan
cara mehitung jumlah tanaman terserang dikali
100% dibagi jumlah tanaman sampel.

Pengamatan intensitas penyakit di bawah
tanah dilakukan dengan cara mengamati gejala
infeksi patogen pada tanaman caisin. Penentuan
skala kerusakan akar dilakukan dengan cara
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mencabut tanaman pada saat dipanen. Menurut
Hadiwiyono (1999), keparahan penyakit dihi-
tung dengan metode skor dengan skala
kerusakan akar 0 sampai 5. Adapun skor yang
digunakan adalah 0 : tidak ada serangan, 1 :
kerusakan akar 1-20 %, 2 : kerusakan akar 21-40
%, 3 : kerusakan akar 41-60 %, 4 : kerusakan
akar 61-80 %, dan 5 : kerusakan akar lebih dari
80 %. Pengukuran keparahan penyakit diukur
dengan rumus sebagai berikut:
Y (nxv)

p= 1009
Ny ¥ 100%

Keterangan: KP : keparahan penyakit, n : jumlah
tanaman sakit menunjukkan skor tertentu, v :
skor untuk tanaman sakit, N : jumlah seluruh
tanaman yang diamati, dan V : skor tertinggi
yang digunakan.

Volume akar gada diperoleh dengan cara
menghitung volume air setelah akar gada
dimasukan dalam gelas ukur dikurangi volume
air mula-mula. Penghitungan volume akar
dilakukan dengan cara merendam akar pada
gelas ukur kemudian diamati peningkatan
volume air saat perendaman akar dalam gelas
ukur tersebut.

Analisis Data. Data yang diperoleh diana-
lisis dengan menggunakan uji F pada taraf
kesalahan 5 %. Apabila berpengaruh nyata,
dilakukan wuji lanjut menggunakan DMRT
(Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf
kesalahan 5 %.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Perlakuan Terhadap Komponen
Patosistem. Pengaruh pengaplikasian empat
isolat Trichoderma sp. dalam menekan penyakit
akar gada pada tanaman caisin dapat diketahui
dari komponen patosisitem, yaitu masa inku-
basi, intensitas penyakit di atas permukaan
tanah, intensitas penyakit di bawah permukaan
tanah, dan volume akar gada (Tabel 1).

Masa inkubasi. Masa inkubasi patogen
dihitung sejak inokulasi sampai munculnya
patogen. Gejala awal penyakit akar gada dapat
dilihat di atas permukaan tanah pada bagian daun
yang ditandai dengan terjadinya layu pada siang
hari dan segar kembali pada malam serta pagi
hari, tanaman merana, dan kerdil. Hal ini sesuai
dengan pendapat Semangun (1989), yang menga-
takan bahwa tanaman yang terserang patogen
akar gada tampak merana, kerdil, daun-daunnya
berwarna kelabu dan lebih cepat menjadi layu.
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Tabel 1. Masa Inkubasi, Intensitas Penyakit di Atas Permukaan Tanah, Intensitas Penyakit di Bawah
Tanah, dan Volume Akar Gada dari Penyakit Akar Gada Tanaman Caisin.

Intensitas Keefektifan Intensitas Keefektifan Volume
Perlakuan Masa Inkubasi Penyakit Pengendalian Penyakit Pengendalian ~ Akar Gada
(hsi) di Atas Tanah (%) di Dalam Tanah (%) (mL)
(%) (%)
K01 19,44 ¢ 62,50 a 00,00 36,25 ab 00,00 00,69 a
K02 30,00 a 00,00 ¢ - 00,00 e - 00,00 b
K1 25,69 ab 43,75 ab 30,00 30,00 abc 17,24 00,44 ab
K2 26,50 ab 31,25b 50,00 23,75 be 34,48 00,19b
K3 22,44 be 37,50 ab 40,00 4250 a 14,71 00,88 a
K4 26,81 ab 43,75 ab 30,00 20,00 ¢ 44,83 00,19b
K5 24,13 be 25,00 b 60,00 08,75 d 75,86 00,00 b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan
pada uji DMRT dengan taraf kesalahan 5 %. Kontrol diinokulasikan P. brassicae (KO01), kontrol tidak
diinokulasikan P. brassicae (K02), Trichoderma sp. isolat jahe (K1), Trichoderma sp. isolat bawang (K2), Trichoderma
sp. isolat pisang (K3), Trichoderma sp. isolat nenas (K4), Fungisida berbahan aktif Azoksistrobin dan

Difenokonazol (K5). (-) tidak dilakukan pengendalian.

Hasil analisis statistika (Tabel 1) menun-
jukkan adanya pengaruh perlakuan terhadap
masa inkubasi. Perlakuan Trichoderma sp. isolat
jahe, isolat bawang dan isolat nenas menun-
jukkan perbedaan nyata dibandingkan dengan
tanaman yang tidak diberi perlakuan pengen-
dalian (KO01). Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan Trichoderma sp. isolat jahe, isolat
bawang dan isolat nenas mampu menunda atau
memperpanjang masa inkubasi dari patogen P.
brassicae. Sedangkan Trichoderma sp. isolat
pisang tidak berbeda nyata jika dibandingkan
kontrol dan perlakuan fungisida. Perlakuan
Trichoderma sp. isolat nenas, isolat bawang, dan
isolat jahe mampu menunda masa inkubasi
masing-masing sebesar yaitu 27,51 %, 26,65 %,
dan 24,33 % dibandingkan dengan kontrol posi-
tif dan setara dengan kontrol negatif (kontrol
tanpa inokulasi).

Penundaan masa inkubasi tersebut diduga
karena adanya jamur Trichoderma sp. Menurut
Donzelli et al. (2001) Trichoderma sp. dikenal
sebagai jamur yang dapat menghasilkan 1,3-f3-
glukanase. Enzim ini dapat mendegradasi dan
menghidrolisis dinding sel miselium jamur
patogen tanaman selama proses mikoparasit,
sehingga berperan dalam mekanisme pertahan-
an melawan patogen. Hal ini diperkuat oleh
Prabowo et al. (2006) penundaan masa inkubasi
terjadi karena persaingan antara patogen de-
ngan antagonis, sehingga menyebabkan patogen
membutuhkan waktu lebih lama untuk
menginfeksi tanaman, karena sistem perakaran
didominasi antagonis.

Intensitas Penyakit di Atas Tanah. Hasil
analisis statistika (Tabel 1) menunjukkan adanya
pengaruh perlakuan terhadap intensitas penya-

kit di atas tanah. Perlakuan Trichoderma sp. isolat
bawang menunjukkan perbedaan nyata diban-
dingkan dengan kontrol positif. Hal ini
menunjukkan bahwa Trichoderma sp. isolat
bawang mampu menekan intensitas penyakit
akar gada di atas tanah. Perlakuan Trichoderma
sp. isolat bawang mampu menekan intensitas
penyakit di atas tanah sebesar 50,00% dibanding
dengan kontrol positif.

Trichoderma sp. isolat pisang, isolat jahe,
dan isolat nenas tidak menunjukkan berbeda
nyata jika dibanding dengan kontrol positif,
tetapi juga tidak berbeda nyata dengan Tricho-
derma sp. isolat bawang. Hal ini menunjukkan
bahwa Trichoderma sp. memiliki kemampuan
antagonis yang mampu menghambat perkem-
bangan jamur pada tanaman tersebut, sehingga
intensitas penyakit tanaman kecil. Trichoderma
sp. mampu menghambat patogen dengan
melakukan persaingan, baik dalam hal ruang
atau nutrisi dengan jamur patogen (Latifah et al.,
2011). Tronsmo (1996), mengatakan bahwa
jamur Trichoderma sp. mempunyai mekanisme
persaingan dan mampu menghasilkan enzim
1,3-p-glukanase, kitinase, dan enzim lisis.
Kemampuan isolat Trichoderma sp. di dalam
menghambat pertumbuhan isolat jamur patogen
dipengaruhi oleh kemampuannya bertindak
sebagai antagonis, dengan mekanisme yang
dimiliki, seperti persaingan dan antibiosis.

Intensitas Penyakit di Dalam Tanah.
Intensitas penyakit di dalam tanah dilakukan
dengan cara mengamati gejala infeksi patogen
pada akar tanaman caisin yang telah dicabut.
Gejala yang terlihat pada akar terjadi pembeng-
kakan yang tidak teratur. Hal ini sesuai dengan
pendapat Agrios (1997), bahwa pembengkakan
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akar merupakan ciri khas penya-kit akar gada.
Bentuk dan letaknya bergantung pada spesies
inang dan tingkat infeksi.

Hasil analisis statistika (Tabel 1) menun-
jukkan adanya pengaruh perlakuan terhadap
intensitas penyakit di dalam tanah. Perlakuan
Trichoderma sp. isolat nenas menunjukkan
perbedaan nyata dibandingkan dengan kontrol.
Trichoderma sp. isolat jahe, isolat bawang, dan
isolat pisang tidak menunjukkan berbeda nyata
jika dibanding dengan kontrol positif, tetapi
Trichoderma sp. isolat jahe dan isolat bawang
tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan
Trichoderma sp. isolat nenas yang menunjukkan
adanya potensi untuk menekan intensitas
penyakit di dalam tanah. Perlakuan Trichoderma
sp. isolat nenas mampu menekan intensitas
penyakit di dalam tanah dibanding dengan
kontrol positif. Perlakuan Trichoderma sp. isolat
nenas mampu menekan intensitas penyakit di
dalam tanah sebesar 44,83 % dibanding dengan
kontrol positif.

Kemampuan yang tinggi dari Trichoderma
sp. isolat nenas di dalam menghambat patogen
sesuai dengan pendapat Mukarlina et al. (2010),
bahwa jamur Trichoderma sp. diketahui mempu-
nyai kemampuan antagonis yang tinggi dalam
menghambat perkembangan jamur patogen
tular-tanah. Mekanisme antagonis yang terjadi
diduga berkaitan dengan adanya tiga fenomena
yang bekerja secara sinergis yaitu kompetisi
ruang tumbuh dan nutrisi, mekanisme antibiosis
dan interaksi sistem hifa. Pendapat ini diperkuat
dengan penelitian Soesanto et al. (2013) Tricho-
derma sp. isolat nenas nampak yang terbaik daya
hambatnya terhadap jamur patogen Fusarium
dengan daya hambat sebesar 61,82 %.

Volume Akar Gada. Hasil analisis statis-
tika (Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan
Trichoderma sp. isolat bawang dan isolat nenas
berpengaruh nyata dibandingkan dengan kon-
trol. Hal ini menunjukkan bahwa Trichoderma sp.
mampu menurunkan volume akar gada pada
perakaran tanaman caisin sebesar 72,73 %.

Hal ini diduga adanya Trichoderma sp.
sudah lebih menguasai perakaran sehingga
perakaran tanaman caisin terlindungi dari
penyakit akar gada. Hal ini sesuai pendapat
Widodo (1993), yang menyatakan bahwa
patogen sukar melakukan penetrasi ke tanaman
dan menyebabkan penyakit, apabila sistem
perakaran terkuasai oleh antagonis. Dwiningsih
(1998), juga berpendapat bahwa volume akar
gada menunjukkan nilai besarnya hambatan air
yang ditranslokasikan ke daun, semakin besar
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akar gada, maka jumlah hambatan akan semakin
besar, dan tanaman akan cepat mengalami
kelayuan. Peningkatan penghambatan pertum-
buhan tanaman karena pembentuan akar gada,
sehingga transpirasi air ke daun terhambat.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Komponen
Pertumbuhan dan Hasil

Tinggi Tanaman. Hasil analisis statistika
(Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan Tricho-
derma sp. tidak berpengaruh nyata terhadap
peningkatan tinggi tanaman apabila diban-
dingkan dengan kontrol. Perlakuan Trichoderma
sp. tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman diduga karena dipengaruhi oleh faktor
dari luar sehingga jamur Trichoderma sp. tidak
dapat mengeluarkan zat tertentu yang dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Hal ini sesuai dengan pendapat Rao (1992),
yang mengatakan bahwa beberapa faktor seperti
tipe tanah, kelembapan, pH, suhu, serta umur
dan kondisi tanaman mempengaruhi rizosfer.
Selain itu Tarman (2006), juga menyatakan
bahwa efektifitas Trichoderma sp. ditentukan
oleh lamanya masa inkubasi yang tepat pada
saat penumbuhan Trichoderma sp. sehingga akan
diperoleh jumlah spora yang ideal. Menurut
Baihaqi (2013), ruang tumbuh yang kurang
cukup untuk pertumbuhan Trichoderma sp.
sumber makanan, dan kelembaban udara yang
relatif fluktuasi serta mendukung bagi perkem-
bangan jamur patogen, sehingga efesiensi
aplikasi Trichoderma sp. juga akan berpengaruh
terhadap pertanaman.

Jumlah Daun. Hasil analisis statistika
(Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan Tricho-
derma sp. isolat bawang dan isolat pisang
berpengaruh nyata dibandingkan dengan kon-
trol dan fungisida. Perlakuan Trichoderma sp.
isolat bawang dan isolat pisang mampu
meningkatkan jumlah daun tanaman sebesar
18,12 % dibandingkan dengan kontrol positif.

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
Trichoderma sp. sebagai agensia hayati mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman, sesuai
dengan pernyataan Rahayuniati dan Mugiastuti
(2009), bahwa Trichoderma sp. juga mampu
menguraikan bahan organik di dalam medium,
sehingga menjadi struktur yang lebih sederhana,
mudah larut dan dapat dimanfaatkan tanaman
sebagai sumber nutrisi untuk pertumbuhan
tanaman. Azamri et al. (2011), juga berpendapat
bahwa pemberian Trichoderma sp. dapat
meningkatkan jumlah dan lebar daun serta
mampu meningkatkan kadar klorofil pada daun
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dan benih. Hal ini menunjukkan bahwa
Trichoderma sp. memiliki hormon sitokinin.

Tabel 2. Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, dan
Bobot Segar Tanaman Caisin.

Perla- T:";Iefng;n Jumlah BObO(t ?egar
kuan Daun (helai) &
(cm)
K01 43,63 ab 07,06 b 76,13 b
K02 41,60 b 07,63 ab 61,06 b
K1 41,07 b 07,56 ab 64,88 b
K2 46,11 a 08,63 a 96,88 a
K3 46,91 a 08,63 a 93,63 a
K4 40,19 b 07,50 ab 69,94 b
K5 34,73 ¢ 06,75 34,06 ¢

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda
pada kolom menunjukkan berbeda nyata antar
perlakuan pada uji DMRT dengan taraf kesalahan 5 %.
Kontrol diinokulasikan P. brassicae (K01), kontrol tidak
diinokulasikan P. brassicae (K02), Trichoderma sp. isolat
jahe (K1), Trichoderma sp. isolat bawang (K2), Trichoderma
sp. isolat pisang (K3), Trichoderma sp. isolat nenas (K4),
Fungisida  berbahan  aktif = Azoksistrobin  dan
Difenokonazol (K5).

Bobot Segar. Hasil analisis statistika (Tabel
2) menunjukkan bahwa Perlakuan Trichoderma
sp. isolat bawang dan pisang berpengaruh nyata
terhadap bobot segar tanaman. Perlakuan
Trichoderma sp. isolat bawang dan isolat pisang
dalam meningkatkan bobot segar tanaman
masing-masing sebesar 30,75 % dan 28,35 %.

Peningkatan bobot segar tanaman diduga
berkaitan dengan kemampuam Trichoderma sp.
dalam menghasilkan hormon pertumbuhan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Cornejo et al. (2009),
bahwa Tichoderma sp. mampu menghasilkan
auksin diantaranya adalah IAA. Hormon ini
mampu meningkatkan pertumbuhan akar
lateral, memperbanyak tunas serta mening-
katkan biomasa dari tunas pada tanaman
Arabidopsis. Hal ini diperkuat dengan pendapat
Haryuni (2013), bahwa Trichoderma sp. Meru-
pakan jamur berfilamen yang bersifat mesofilik,
tidak patogen, mempunyai kemam-puan
menghidrolisis selulosa dan hemiselulosa
menjadi glukosa dan xylosa, dan banyak
digunakan untuk memproduksi enzim selulase
sehingga meningkatkan biomassa tanaman.

Kesimpulan

Perlakuan Trichoderma isolat bawang efektif
dalam mengendalikan penyakit akar gada dan
meningkatkan hasil tanaman caisin, dengan
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menekan intensitas penyakit di atas tanah
sebesar 50,00 %, menekan intensitas di dalam
tanah sebesar 34,48 %, menurunkan volume akar
gada sebesar 72,73 %, menunda masa inkubasi
sebesar 26,65 %, meningkatkan jumlah daun
sebesar 18,12 %, dan bobot basah sebesar 30,75
%. Perlakuan empat isolat Trichoderma sp. belum
mampu meningkatkan tinggi tanaman caisin.
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Abstract The research purpose is to know the
shifting of weeds population in soil tillage and the
kinds of weed control. The experiment was
conducted from June to August 2016 in UPTD Seed
Crops Development Center (BPBD) in Barepan
Village sub district agricultural research Plumbon
Cirebon district. The design used was a randomized
block design with six treatment combinations were
repeated 4 times. Such treatment is A = no tillage
and weed control with herbicides, B = no tillage and
weed control mechanic, C = no tillage and without
weed control, D = maximum tillage and weed
control with herbicides, E = maximum tillage and
mechanic weed control and F = maximum tillage
and without weed control. The results showed that
there was type of weeds found 9 before treatment,
which is dominated by weed Ludwegia octovalvis
with SDR of 19.02 %, weed codominan consists of
Fimbristylis miliace SDR 15.55 %, Echinocloa crusgali
with SDR 13.42%, Monochoria vaginalis with SDR
12.39 %, Cyperus iria SDR 10.03 %. After treatments
of weeds which always appears on each treatment
consists of 3 species, namely Echinocloa colona I.
Cyperus iria 1, Cynodon dactylon Althernanthera
piliodes L. The dominance of weed Ludwegia perennis
L after treatment was replaced by the activities of
the control and the processing of land. As a result of
the use of the herbicide continuously in one area,
there will be changes in weed dominance of weed
community sensitive become tolerant weeds.
Echinocloa weeds and Cyperus iria L colona found in
all experimental plots, this is because both the weed
seeds and reproduce them with stolon.

Keywords: Weed shifting - Weed control - Soil
tillage
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Sari Tujuan dari perobaan ini adalah mengetahui
pergeseran populasi gulma pada olah tanah dan
pengendalian gulma yang berbeda. Percobaan
dilakukan dari bulan Juni - Agustus 2016 di UPTD
Balai Pengembangan Benih Palawija (BPBP) Desa
Barepan Kab. Cirebon. Rancangan yang diguna-kan
adalah Rancangan Acak dengan 6 kombinasi
perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali. Perlakuan
tersebut adalah: A = Tanpa olah tanah dan pengen-
dalian gulma dengan herbisida, B = Tanpa olah
tanah dan pengendalian gulma secara mekanis, C =
Tanpa olah tanah dan tanpa pengendalian gulma, D
= Olah tanah sempurna dan pengen-dalian gulma
dengan herbisida, E = Olah tanah sempurna dan
pengendalian gulma secara meka-nis dan F = Olah
tanah sempurna dan tanpa pengendalian gulma.
Hasil Penelitian menun-jukkan bahwa ditemukan 9
jenis gulma sebelum perlakuan, yang didominasi
oleh gulma Ludwegia octovalvis dengan SDR sebesar
19,02 %, gulma codominan terdiri dari Fimbristylis
miliace SDR 15,55 %, Echinocloa crusgali dengan SDR
13,42 %, Monochoria vaginalis dengan SDR 12,39 %,
Cyperus iria SDR 10,03 %. Setelah perlakuan gulma
yang selalu muncul pada setiap perlakuan terdiri
dari 3 spesies, yaitu Echinocloa colona L. Cyperus iria
L, Cynodon dactylon L dan Althernanthera piliodes L.
Dominasi gulma Ludwegia perennis L setelah
perlakuan digantikan oleh adanya kegiatan
pengendalian dan pengolahan tanah. Perubahan
spektrum gulma cukup besar kemungkinannya
disebabkan oleh adanya tekanan selektivitas yang
cukup tinggi dari herbisida yang digunakan. Akibat
penggunaan satu jenis herbisida secara terus
menerus pada satu lahan, maka akan terjadi
perubahan dominasi gulma dari komunitas gulma
yang peka menjadi gulma yang toleran. Gulma
Echinocloa colona L dan Cyperus iria ditemui di
seluruh petak percobaan, hal ini karena keduanya
memperbanyak diri dengan biji dan stolon.

Kata kunci : Pergeseran gulma - Olah tanah -
Pengendalian gulma
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Pendahuluan

Gulma pada tanaman kedelai menyebabkan
terjadinya persaingan dalam pengembilan unsur
hara, air, cahaya dan ruang tumbuh . Penurunan
hasil akibat persaingan dengan gulma dapat
mencapai 52,49 persen (Hasanudin cit, Husnalita
et al., 1996). Menurut Arjasa dan Bangun (1985)
bila gulma yang tumbuh pada tanaman kedelai
tidak disiang penurunan hasil berkisar antara 18
- 76 persen. Oleh karena itu agar tanaman dapat
memberikan hasil yang tinggi maka tanaman
harus mampu mendapatkan faktor tumbuh
yang optimal dengan meminimalkan terjadinya
persaingan inter maupun intra spesifik. Hal ini
dapat dilakukan dengan pengaturan jarak
tanam dan dengan pengendalian gulma.
Pengelolaan gulma pada saat pembukaan
lahan biasanya dilakukan dengan cara pengo-
lahan tanah. Tetapi pengolahan tanah memer-
lukan tenaga kerja yang banyak dan waktu yang
lama Olah Tanah Sempurna (OTS) dapat mem-
berikan peluang bagi biji gulma yang dorman
untuk berkecambah akibat pembalikan tanah
kemudian tumbuh dan berkembang mengikuti
pertumbuhan tanaman sehingga dapat mempe-
ngaruhi produktivitas tanaman. Untuk menga-
tasi dampak negatif tersebut maka diperlukan
cara persiapan lahan siap tanam lainnya seperti
Sistem Tanpa Olah Tanah (TOT) yang meru-
pakan salah satu alternatif dalam penyiapan
lahan untuk tanaman kedelai. Dengan penera-
pan budidaya TOT, maka sisa tanaman dan
gulma yang ada dikendalikan dengan pengen-
dalian mekanis atau dengan menyemprotkan
herbisida. sistem produksi pertanian modern,
pengendalian gulma merupakan upaya untuk
menekan pertumbuhan gulma hingga tidak
menimbulkan gangguan terhadap tanaman.
Pertumbuhan gulma dan luas penyebaran-
nya di suatu daerah sangat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan tempat gulma tersebut
tumbuh, praktek-praktek bercocok tanam, dan
juga jenis tanaman pangan yang ada.Faktor-
faktor lingkungan seperti jenis dan tingkat
kesuburan tanah, ketinggian tempat, keadaan air
tanah, dan habitat (tempat tinggal makhluk
hidup) yang berperan dalam membatasi per-
tumbuhan dan penryebaran gulma. Penyebaran
gulma dapat terjadi dengan cepat dari satu
tempat ke tempat lainnya. Perantara penyebaran
gulma dilakukan dengan bantuan angin, air,
binatang, manusia, dan mekanisme ledakan.
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Hampir semua cara bercocok tanam akan
sangat tergantung pada cara-cara pengendalian
gulma baik cara manual, mekanis maupun kimia.
Masing-masing cara pengendalian mem-punyai
kemampuan untuk menurunkan tingkat kepa-
datan gulma secara maksimal. Cara pengendalian
gulma mekanis merupakan cara pengendalian
gulma yang tidak selektif. Tetapi ada beberapa
cara pengolahan tanah seperti olah tanah
sempurna (OTS), dan tanpa olah tanah (TOT)
dapat mengendalikan gulma secara selektif dan
dapat mempengaruhi komposisi jenis gulma. Hasil
dari cara pengolahan tanah ini kepadatan gulma
dan komposisi jenisnya akan menjadi berkurang
kemudian akan terjadi perubahan populasi yang
mengarah ke satu jenis komunitas pertanian yang
terdiri dari tanaman budidaya dan jenis-jenis
gulma yang tumbuh disekitar larikan dengan
jumlahnya sedikit (Rao, 2000). Perubahan
komposisi jenis gulma akan selalu terjadi pada
setiap pengen-dalian gulma yang dilakukan,
perubahan akan lebih tampak secara nyata jika
dilakukan dengan menggunakan herbisida.
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka perlu
diuji cara pengo-lahan lahan dan pengendalian
gulma vyang berbeda dapat menyebabkan
pergeseran gulma yang ada pada tanaman kedelai.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di UPTD Balai Pengem-
bangan Benih Palawija (BPBP) Plumbon Desa
Barepan Kabupaten Cirebon. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimen
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Percobaan ini terdiri dari 6 kombinasi perlakuan
pengendalian gulma dan pengolahan tanah yang
masing-masing diulang 4 kali, sehingga akan
terdapat 24 petak percobaan. Perlakuan tersebut
adalah A = Tanpa Olah Tanah dan pengendalian
gulma dengan herbisida, B = Tanpa Olah Tanah
dan pengendalian gulma secara mekanis, C =
Tanpa Olah Tanah dan tanpa pengendalian gulma,
D = Olah Tanah Sempurna dan pengendalian
gulma dengan herbisida, E = Olah Tanah
Sempurna dan pengendalian gulma secara
mekanis dan F= Olah Tanah Sempurna dan tanpa
pengendalian gulma. Pengamatan terhadap gulma
meliputi jenis gulma, dominasi gulma (SDR) dan
koefisien komunitas gulma (C). Dominansi jenis
gulma dihitung dengan menggunakan Summed
Dominance Ratio (SDR) setiap jenis gulma yang
ditetapkan dari contoh yang diambil dengan
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ukuran kuadrat, terdapat 5 petak contoh
berukuran 0,5 x 0,5 m pada setiap petak perco-
baan. Summed  Dominance Ratio  dihitung
berdasarkan rumus:

Nilai penting
SDR = 3 x 100 %

Nilai penting = Kerapatan nisbi + Frekuensi
nisbi + Dominansi nisbi.

Koefisien Komunitas (C) dihitung dengan
menggunakan rumus berikut:

3 va x 100%

Dimana : C = Koefisien komunitas; W = Jumlah
dari dua kuantitas terendah untuk jenis dari
masing-masing Komunitas; a = Jumlah dari
seluruh kuantitas pada komunitas pertama; b =
Jumlah dari seluruh kuantitas pada komunitas
kedua

C:

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis vegetasi gulma di lokasi pengujian
sebelum diberi perlakuan ditemukan terdapat 9
species gulma (Tabel 1), dimana gulma yang
mendominasi lahan tersebut adalah Ludwegia
octovalvis dengan SDR sebesar 19,02 %, gulma co
dominan terdiri dari Fimbristylis miliace SDR
15,55 %, Echinocloa crusgali dengan SDR 13,42 %,
Monochoria wvaginalis dengan SDR 12,39 %,
Cyperus iria SDR 10,03 %.

Komposisi dan Jenis Gulma Setelah
Perlakuan. Tabel 2 nampak bahwa secara
keseluruhan ada 9 spesies gulma yang muncul
pada seluruh lahan. Dari 9 spesies tersebut, yang
selalu muncul pada setiap perlakuan ada 3 spesies,
yaitu Echinocloa colona L. Cyperus iria L, Cynodon
dactylon L dan Althernanthera piliodes L. Gulma
yang muncul pada 3 MST, bila dilihat dari
golongannya adalah golongan rumputan (3
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spesies), dan gulma daun lebar (1 species). Pada 3
MST, perlakuan penyiangan sudah dilakukan,
sehingga perbedaan gulma dikarenakan perbe-
daan pengendalian dan pengolahan lahan.

Tabel 1. Hasil Analisis Vegetasi Gulma Sebelum
Perlakuan.

Nama Spesies SDR
Echinocloa colona 13,42
Fimbristylis milicea 15,55
Ludwegia perrennis 19,02
Commelina diffusa 7,87
Cynodon dactylon 8,64
Monochoria vaginalis 12,39
Althernanthera piliodes 8,87
Cyperus iria 10,03
Leptochloa sinencis 4,21

Jumlah 100,00

Dominasi gulma Ludwegia perennis L setelah
perlakuan digantikan oleh adanya kegiatan
pengendalian dan pengolahan tanah. Pendapat
ini diperkuat dengan yang dikemukakan oleh
Rao (2000), bahwa Perubahan komposisi jenis
gulma akan selalu terjadi pada setiap pengen-
dalian gulma yang dilakukan, perubahan akan
lebih tampak secara nyata jika dilakukan dengan
menggunakan herbisida. Perubahan spektrum
gulma cukup besar kemungkinannya disebab-
kan oleh adanya tekanan selektivitas yang
cukup tinggi dari herbisida yang digunakan.
Akibat penggunakan satu jenis herbisida secara
terus menerus pada satu lahan, maka akan
terjadi perubahan dominasi gulma dari
komunitas gulma yang peka menjadi gulma
yang toleran. Gulma Echinocloa colona L dan
Cyperus iria ditemui pada seluruh petak
percobaan, hal ini karena kedua gulma tersebut
memperbanyak diri dengan biji dan stolon.

Tabel 2. Nilai SDR (%) Masing-masing Species Gulma Umur 3 Minggu Setelah Tanam (MST) Kedelai.

. Pengamatan 3 MSA
Nama Species Gulam Sebelum A B C D E T

Echinocloa colona 13,42 9,12 25,5 26,25 2,95 31,45 46,55
Fimbristylis milicea 15,55 8,04 0 21,24 0 22,65 26,13
Ludwegia perennis 19,02 6,67 10,75 12,,50 0 1,89 2,65
Cyperus iria 7,87 31,25 19,52 12,26 19,35 15,58 12,65
Cynodon dactylon 8,64 11,28 0,5 13,1 25,18 20,25 9,25
Monochoria vaginalis 12,39 4,07 18,21 3,17 0 0,25 0,25
Althernanthera piliodes 8,87 11,19 2,43 3,25 32,57 1,76 2,58
Commelina diffusa 10,03 25,48 0 4 20,25 0,75 0

Leptochloa sinencis 4,21 2,67 23,17 17,09 0 5,75 0

Keterangan Perlakuan : A = TOT + Herbisida, B = TOT + Mekanis, C = TOT + Tanpa pengendalian, D =
OTS + Herbisida, E = OTS + Mekanis, F = OTS + Tanpa pengendalian.
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Tabel 3. Koefisien Komunitas Gulma (C) Umur
3 MSA.

Perlakuan yang Koefisien Komunitas

Dibandingkan Gulma ( C%)
A:B 42,55
A:C 60,27
A:D 36,47
A:E 51,34
A:F 44,54
B:C 71,7
B:D 62,18
B:E 51,23
B:F 43,98
C:D 35,56
C:E 83,25
C:F 74,48
D:E 35,56
D:F 27,43
E:F 79,65

Keterangan : A = TOT + Herbisida, B = TOT +
Mekanis, C =TOT + Tanpa pengendalian, D =
OTS + Herbisida, E = OTS + Mekanis, F = OTS +
Tanpa pengendalian

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada umur 3
MSA, antar perlakuan pengendalian mekanis dan
pengendalian herbisida mempunyai nilai C <75 %
yang berarti bahwa komunitas gulma dua perla-
kuan tersebut tidak sama. Perlakuan pengendalian
dan tanpa pengendalian mem-punyai nilai C
(60,27 %) tetapi masih dibawah 75 % berarti
komunitas gulma dua perlakuan tersebut
beragam. Perlakuan pengolahan tanah (TOT) dan
pengolahan tanah sempurna (OTS) mempunyai
nilai C > 75 % yang berarti komunitas gulma dua
perlakuan tersebut seragam.

Hasil dari cara pengolahan tanah ini
kepadatan gulma dan komposisi jenisnya akan
menjadi berkurang kemudian akan terjadi
perubahan populasi yang mengarah ke satu
jenis komunitas pertanian yang terdiri dari
tanaman budidaya dan jenis-jenis gulma yang
tumbuh disekitar larikan dengan jumlahnya
sedikit (Rao, 2000)

Perubahan komposisi jenis gulma akan
selalu terjadi pada setiap pengendalian gulma
yang dilakukan, perubahan akan lebih tampak
secara nyata jika dilakukan dengan meng-
gunakan herbisida. Perubahan spektrum gulma
cukup besar kemungkinannya disebabkan oleh
adanya tekanan selektivitas yang cukup tinggi
dari herbisida yang digunakan. Akibat penggu-
naan herbisida satu jenis secara terus menerus
pada satu lahan, maka akan terjadi perubahan
dominasi gulma dari kominas gulma yang peka
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menjadi gulma, disebabkan oleh adanya tekanan
selektivitas yang cukup tinggi dari herbisida
yang digunakan. Akibat peng-gunaan herbisida
satu jenis secara terus menerus pada satu lahan,
maka akan terjadi perubahan dominasi gulma
dari kominas gulma yang peka menjadi gulma
yang toleran.

Kesimpulan

Gulma yang mendominasi lahan sebelum perla-
kuan diberikan adalah Ludwegia octovalvis dengan
nilai SDR sebesar 19,02 %. Dominasi gulma
Ludwegia perennis L setelah perlakuan digantikan
oleh adanya kegiatan pengendalian dan
pengolahan tanah. Dominasi gulma daun lebar
seperti Ludwegia perennis L digantikan oleh gulma
Echinocloa colona L dan Cyperus iria ditemui pada
seluruh petak percobaan, hal ini karena kedua
gulma tersebut memperbanyak diri dengan biji
dan stolon. perlakuan pengendalian mekanis dan
pengendalian herbisida mempunyai nilai C < 75
%yang berarti bahwa komunitas gulma dua
perlakuan tersebut tidak sama. Perlakuan pengen-
dalian dan tanpa pengendalian mempunyai nilai C
(60,27 %) tetapi masih dibawah 75 % berarti
komunitas gulma dua perlakuan tersebut bera-
gam. Perlakuan pengolahan tanah (TOT) dan
pengolahan tanah sempurna (OTS) mempunyai
nilai C > 75 % yang berarti komunitas gulma dua
perlakuan tersebut seragam.
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Abstract Potato is a horticultural crop with
shrub-shaped and sprawled. One of the
alternative attempts to improve the results the
productivity of potato i.e. potato planting is on
the plains of the medium. The purpose of this
research is to determine the type and rate of
optimum liquid organic fertilizer in increasing
the production of potatoes in the medium so that
the effectiveness of that expected growth and
productivity of potato capable of optimal. This
study used a Randomized Block Design with 3
replication with 11 treatment. The results
showed that liquid organic fertilizer containing
microorganisms streptomycetes with a dose of
25 ml. I -1 can increase height growth of plants,
number of leaves, stems, and the amount of
weight the total plant potatoes. It is clear that the
results are best viewed from the observation
parameters of growth and harvest.

Keywords : Liquid organic fertilizer - Medium
land - Productivity

Sari Kentang merupakan tanaman hortikultura
dengan berbentuk menyemak dan memiliki sifat
menjalar. Salah satu alternative upaya untuk
meningkatkan hasil produktivitas kentang yaitu
adalah penanaman kentang pada dataran
medium. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan jenis dan takaran pupuk organik
cair yang optimum dalam meningkatkan
produksi kentang di dataran medium sehingga
dari efektivitas itulah diharapkan pertumbuhan
dan produktivitas kentang mampu optimal
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan 3 ulangan dengan 11
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perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pupuk organik cair yang mengandung mikro-
organisme streptomycetes dengan dosis 25 ml.l -
mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah batang, dan
bobot total tanaman kentang. Hal ini men-
jelaskan bahwa hasil yang paling baik dilihat
dari parameter pengamatan pertumbuhan dan
hasil panen.

Kata kunci : Pupuk organik cair - Dataran
medium - Produktivitas

Pendahuluan

Solanum tuberosum atau yang lebih dikenal
sebagai kentang adalah tanaman semusim,
dengan berbentuk menyemak dan memiliki sifat
menjalar. Tanaman ini memiliki peluang pasar
yang cukup baik sehingga apabila diusahakan
secara serius dapatmeningkatkan pendapatan
petani. Menurut Dalmadiyo (2004) produksi
kentang masih cukup rendah di dataran tinggi
yaitu hanya 10 ton ha? sedangkan sebenarnya
potensinya sangat tinggi, dapat mencapai 30 ton
hal. Penerapan teknologi maju belum juga
sepenuhnya dapat dilakukan secara baik oleh
petani, disamping itu prospek pengembangan di
dataran tinggi mengalami kendala akibat
menurunnya kesuburan tanah dan terbatasnya
lahan yang cocok untuk tanaman kentang.
Keterbatasan lahan mengakibatkan petani mela-
kukan penanaman pada lereng yang tidak
memenuhi syarat karena tingkat kemiringan
lahan yang lebih dari 15° atau tidak boleh
ditanami karena akan mengakibatkan longsor.
Salah satu upaya untuk pengembangan
kentang adalah menanam pada lahan yang
terletak pada dataran medium. Dataran medium
dipersyaratkan berada pada ketinggian tempat
antara 500-700 mdpl. Pada lahan tersebut

Karamina, H. dan W. Fikrinda: Aplikasi pupuk organik cair pada tanaman kentang varietas granola

di dataran medium



Jurnal Kultivasi Vol. 15(3) Desember 2016

masalah yang ada adalah apakah kentang
mampu untuk berkompetisi dengan tanaman
lain yang lebih dahulu ditanam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penanaman tanaman
kentang didataran medium memberi prospek
cukup baik dari aspek produktivitas yaitu
sekitar 20 ton.ha (Sulistiani, 2006).

Produktivitas tinggi akan dicapai apabila
tanaman menunjukkan pertumbuhan yang
optimal. Kombinasi pupuk anorganik dengan
pupuk organik berbentuk padat apabila ditambah
pupuk organik cair memberi peluang untuk
meningkatkan produksi karena pupuk organik
cair akan merangsang pertumbuhan dan menam-
bah jumlah daun yang terbentuk sehingga proses
fotosintes akan menghasilkan lebih banyak
fotosintat untuk mendukung proses pembentukan
dan pengisian umbi (Samadi, 2007).

Diharapkan dengan penanaman kentang
pada dataran medium serta pengaplikasikan
pupuk organik cair mampu meningkatkan
produksi kentang. Penggunaan pupuk organik
yang ramah lingkungan dengan sangat mudah
terdegradasi di alam serta tidak menimbulkan
efek jangka panjang dibandingkan kentang yang
diperlakukan pupuk anorganik penuh.

Bahan dan Metode

Penelitian pada media polybag dan diletakkan di
Screen House Nursery Venus Orchid, Desa Tegal-
waru, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, berada
pada ketinggian tempat + 700 m dpl dengan suhu
rata- rata 23 °C, kelembapan udara rata-rata 75 %
dan curah hujan 1000 mm/hari. Penelitian dilak-
sanakan pada bulan Juli 2016 sampai dengan
September 2016. Penelitian dilakukan meng-
gunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 3 ulangan dan 11 perlakuan.

Perlakuan terdiri dari PO: Pupuk dasar +
Tanpa pupuk organik cair, P1 : Pupuk dasar +
pupuk organik cair yang mengandung zat
Giberelin sebanyak 5 mlI?! polybag 1, P2 : Pupuk
dasar + pupuk organik cair yang mengandung zat
Giberelin sebanyak 10 ml.1" polybag 1, P3 : Pupuk
dasar + pupuk organik cair yang mengandung zat
Giberelin sebanyak 15 ml.I"! polybag -, P4 : Pupuk
dasar + pupuk organik cair yang mengandung zat
Giberelin sebanyak 20 ml.l" polybag -1, P5 : Pupuk
dasar + pupuk organik cair yang mengandung zat
Giberelin sebanyak 25 ml.I"! polybag -1, P6: Pupuk
dasar + pupuk organik cair yang mengandung
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mikroorganisme streptomycetes 5 mLI* polybag 1,
P7 : Pupuk dasar + pupuk organik cair yang
mengandung mikroorganisme streptomycetes 10
ml.I1 polybag -1, P8: Pupuk dasar + pupuk organik
cair yang mengandung mikroorganisme strept-
omycetes 15 mlLl1 polybag 1, P9 : Pupuk dasar +
pupuk organik cair yang mengandung mikro-
organisme streptomycetes 20 ml.1! polybag -1, P10 :
Pupuk dasar + pupuk organik cair yang
mengandung mikroorganisme streptomycetes 25
ml1? polybag . Parameter yang diamati adalah
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah batang, dan
bobot total tanaman kentang. Analisis data
menggunakan analisis varian dan dilanjutkan
dengan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Hasil dan Pembahasan

Tinggi tanaman. Hasil analisis data tinggi
tanaman kentang seperti tercantum pada Tabel 1
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik
cair yang mengandung zat Giberelin dan pupuk
organik cair yang mengandung mikroorganisme
streptomycetes konsentrasi 5 , 10, 15, 20 dan 25
ml.]"' memberikan hasil yang berbeda nyata baik
pada umur tanaman 14, 28, 42, 56 dan 70 hst.
Perlakuan P10 merupakan perlakuan paling
baik dikarenakan memiliki tinggi tanaman
maksimal disetiap pengamatan pertumbuhan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Karyadi
2010, pemanfaatan limbah cair atau pupuk organik
cair pada tanaman kentang dapat meminimalisir
terjadinya kerusakan tanah serta sebagai sumber
energi dan makanan bagi mikroorganisme yang
berada di tanah. Pemanfaatan pupuk organik cair
juga mampu menambah hara sehingga siklus hara
dalam tanah akan baik. Hal ini ditunjan dengan
meningkatnya produksi dari tanaman kentang
yang dibudidayakan terutama pada peningkatan
tinggi tanaman.

Jumlah daun. Hasil pengamatan jumlah
daun kentang pada Tabel 2 terlihat bahwa adanya
perbedaan hasil dari jumlah daun. Perbedaan
tersebut diiringi dengan beda jenis POC yang
diaplikasikan serta dosis yang diaplikasikan
berbeda. Pada perlakuan pupuk organik cair yang
mengandung mikroorganisme streptomycetes me-
nunjukkan bahwa jumlah daun yang dihasilkan
adalah yang paling banyak yaitu sejumlah 2,9167
pada umur 14 hst, 30,883 pada umur 28 hst, 32,75
pada umur 42 hst, 33,25 pada umur 56 dan 37,5
pada umur 70 hst.
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Tabel 1. Tinggi Tanaman Kentang pada Beberapa Perlakuan Perbedaan Jenis dan Dosis dari Pupuk

Organik Cair.
Perlakuan Tinggi tanaman (cm) pada umur (hst)
14 28 42 56 70
PO 1,04 h 13,85 g 15 i 1625 g 18,19 h
P1 1,29 hg 16,29 fg 17,08 hi 18,17 g 21,66 gh
P2 1,41 fgh 17,35 fg 18,75 gh 20,92 f 22,77 gh
P3 1,58 efgh 18,451 ef 20,11 fg 21,79 ef 24,69 fg
P4 1,79 efg 19,43 ef 21,79 ef 24 de 27,58 ef
P5 1,92 def 21,41 de 24,17 e 25,75 cd 31 e
P6 2,08 cde 24,97 cd 26,88 d 2821 ¢ 32,2 de
pP7 25 cd 27,09 ¢ 30,38 ¢ 32,17b 36,53 cd
P8 2,54 c 27,99 bc 32,28 bc 33,75b 38,68 ¢
P9 342D 30,96 ab 33,17 b 34,68 b 43,44 b
P10 4,28 a 33,59 a 38,03 a 40,08 a 50,71 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil pada kolom yang sama berbeda nyata pada taraf 5 %

menurut Uji Jarak Duncan.

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Kentang pada Beberapa Perlakuan Perbedaan Jenis dan Dosis dari

Pupuk Organik Cair.
Perlakuan Jumlah daun (helai) pada umur (hst)
14 28 42 56 70
PO 0,67 d 5,83 f 8§ d 8,33 d 10,17 d
P1 117 c 7,25 ef 8,25d 8,58 d 10,63 d
P2 117 c 10,01 def 10,92 d 11,33 d 12,91d
P3 1,42c¢ 10,42 def 11,42d 12 od 13,91 d
P4 15 ¢ 12,73 cdef 13,67 cd 14,42 cd 16,71 d
P5 15 ¢ 15,25 cde 16,50 cd 16,83 cd 18,75 cd
P6 1,92b 15,77 cd 17,17 bed 17,5 bed 19,75 cd
pP7 217b 19,83 be 21,17 be 21,5 bc 26,47 be
P8 217b 23,75 ab 26 ab 26,67 ab 31 ab
P9 2,67 a 28,17 a 20,67 a 31,25a 34,08 ab
P10 292a 30,88 a 32,75a 33,25 a 375 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil pada kolom yang sama berbeda nyata pada taraf 5 %

menurut Uji Jarak Duncan.

Semakin tinggi dosis aplikasi pupuk organik
cair maka akan menunjang perkembangan
pertumbuhan dari jumlah daun tanaman kentang.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Dhani,
Wardiati dan Rosmini (2013) menyebutkan bahwa
pembentukan daun oleh tanaman sangat dipenga-
ruhi oleh ketersediaan unsur hara nitrogen dan
fosfor pada media yang tersedia bagi tanaman.
Kedua unsur hara tersebut sangat berperan aktif
dalam pembentukan sel-sel baru dan komponen
penyusun utama senyawa organik dalam tanaman
seperti asam amino, asam nukleat, klorofil, ADP
dan ATP.

Rao (2004) & Purwowidodo (1992) menya-
takan bahwa pemberian pupuk organik cair pada
tanaman kentang mampu mempercepat sintesis
asam amino dan protein sehingga mempercepat
pertumbuhan jumlah daun tanaman. Pupuk
organik cair juga dapat mempercepat pertum-

buhan daun jika diaplikasikan dalam konsentrasi
yang tinggi namun dengan pemberian secara rutin
(Suwandii dan Nurtika, 1987).

Jumlah Batang. Pemberian pupuk organik
cair dengan dosis 5, 10, 15, 20 dan 25 mlI?!
terhadap parameter jumlah batang memberikan
hasil yang berbeda nyata. Penambahan jumlah
batang maksimum pada umur 70 hst. Perlakuan
dengan dosis 25 ml.l! jenis pupuk organik cair
yang mengandung mikroorganisme strepto-
mycetes memiliki hasil tertinggi pada umur 70
hst yaitu sebesar 9,25. Hal ini diperkuat dengan
uji Duncan yang menunjukkan adanya perbe-
daan yang sangat nyata terhadap masing-
masing pemberian pupuk organik cair.

Menurut Indrakusuma, 2000 menyebutkan
bahwa pemberian pupuk organik cair yang
lengkap kandungan haranya akan menimbulkan
laju pertumbuhan yang sintesis secara berbeda-
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Tabel 3. Jumlah Batang Tanaman Kentang pada Beberapa Perlakuan Perbedaan Jenis dan Dosis dari

Pupuk Organik Cair.
Perlakuan Jumlah batang (buah) pada umur (hst)
14 28 42 56 70
PO 067 g 35 f 425¢ 433 ¢g 4,67 e
P1 1,08 f 3,75 f 4,58 fg 4,67 fg 5 de
P2 1,08 f 4,25 f 5,25 efg 5,33 efg 5,75 cde
P3 1,25 ef 517 e 5,67 def 5,75 def 6,08 cde
P4 1,50 de 5,58 de 5,92 cde 6 de 6,25 bede
P5 1,50 de 5,75 de 6,08 cde 6,17 cde 6,47 bed
P6 1,75 cd 6 cde 6,25 cde 6,33 cde 6,67 bed
P7 1,83 cd 6,25 cd 6,67 bed 6,75 bed 7  bc
P8 2  bc 6,83 be 7,17 be 7,42 be 7,83 ab
P9 217 b 7,33 ab 7,58 ab 7,83 ab 8,58 a
P10 2,67 a 8 a 85 a 8,83 a 9,25 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil pada kolom yang sama berbeda nyata pada taraf 5 %

menurut Uji Jarak Duncan.

beda. Pemberian pupuk organik cair pada
tanaman kentang diperkirakan akan memper-
cepat proses sintesis asam amino dan protein
sehingga mampu mempercepat pertumbuhan
tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Rao
(2004) yang mengatakan bahwa pupuk organik
cair yang mengandung mikroorganisme strepto-
mycetes mengandung unsur kalium yang
berperan penting dalam setiap proses metabolis-
me tanaman dan berperan dalam memelihara
tekanan turgor dengan maksimal, sehingga
memungkinkan proses metabolisme dan men-
jamin pemanjangan sel pada batang.

Tabel 4. Jumlah Umbi Kentang pada Beberapa
Perlakuan Perbedaan Jenis dan Dosis dari Pupuk
Organik Cair.

dengan konsentrasi 25 mll? menghasilkan
jumlah umbi yang lebih banyak dibandingkan
perlakuan tanaman kontrol. Jumlah umbi yang
terbentuk merupakan respon dari ukuran umbi
bibit yang digunakan.

Fisher (2002) mengungkapkan bahwa
permukaan umbi dan jumlah mata tunas akan
mempengaruhi pertumbuhan dari tunas batang
yang selanjutnya mempegaruhi jumlah umbi
yang terbanyak. Pemberian pupuk organik cair
berpengaruh terhadap jumlah umbi yang
dihasilkan karena mengandung asam humat
dan asam fulfat.

Tabel 5. Bobot Segar Umbi Kentang pada
Beberapa Perlakuan Perbedaan Jenis dan Dosis
dari Pupuk Organik Cair.

Perlakuan Jumlah umbi (buah) Perlakuan Bobot umbi (g)
PO 1,17 e PO 77,93 £
P1 1,17 e P1 168,20 ef
P2 1,33 de P2 191,50 ef
P3 1,42 de P3 273,70 de
P4 1,42 de P4 306,67 cde
P5 1,5 de P5 359,77 cd
P6 1,83 cde P6 390,90 bed
P7 1,92 cd pP7 414,30 bed
P8 2,33 ¢ P8 444,37 be
P9 3,08 b P9 531,17 b

P10 3,75a P10 725,77 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil
pada kolom yang sama berbeda nyata pada taraf 5
% menurut Uji Jarak Duncan.

Jumlah umbi. Pemberian pupuk organik
cair berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi.
Pemupukan dengan pupuk organik cair yang
mengandung mikroorganisme  streptomycetes

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil
pada kolom yang sama berbeda nyata pada taraf 5
% menurut Uji Jarak Duncan.

Bobot segar umbi. Rata-rata bobot segar
umbi disajikan pada Tabel 5. Hasil analisis uji
Duncan 5 % pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
perlakuan jenis pupuk organik cair dan dosis
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pemberian pupuk organik cair menghasilkan
bobot segar tanaman lebih tinggi yaitu 725,77 g
perlakuan P10.

8001
Ero
7001 mP1
6001 op2
500. op3
mPa
4001 @ps
3004 Ere
200. Q7
mrs
1001 Er9
0 Op10

Perlakuan

Gambar 1. Bobot Segar Umbi Kentang pada
Perlakuan Pupuk Organik Cair.

Menurut Sumiati (2009) ketersediaan pupuk
yang baik mengandung akan unsur hara makro
dan mikro dalam keadaan yang cukup merupakan
sumber nutrisi sebagai bahan yang mensuplai
tanaman dalam bentuk mineral. Islami dan Utomo
(2005) menambahkan bahwa semakin tinggi bahan
organik tanah maka akan semakin menurunnya
kepadatan tanah sehingga pertumbuhan akar
tanaman akan berkembang dengan baik. Respon
tanaman kentang dalam hal berat basah umbi
terhadap pemupukan pupuk organik cair sejalan
dengan kondisi pertumbuhan dan perkembangan
jumlah daun. Jumlah daun yang disertai penam-
pakan daun yang berwarna hijau menandakan
adanya kandungan Kklorofil yang dapat meng-
hasilkan fotosintat untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang pada akhirnya
mempengaruhi bobot segar umbi. (Salisbury &
Ross, 1995).

Kesimpulan

1. Penggunaan pupuk organik cair yang
mengandung mikroorganisme streptomycetes
dengan dosis 25 ml.I"! mampu menghasilkan
pertumbuhan yang optimal baik pada
parameter pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun dan jumlah batang

2. Penggunaan pupuk organik cair pada
perlakuan (P10) mampu menghasilkan
produksi rata-rata bobot segar umbi sebesar
725,77 g dengan rata-rata jumlah umbi
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sebanyak 3,75 buah. Bila dikonversi ke hasil
produksi per hektar didapatkan hasil 34,56
ton.ha! hal ini diatas rata-rata total produksi
kentang granola dataran medium secara
umum yang hanya 20 ton.ha.
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Aplikasi pupuk organik terhadap hasil kacang hijau

(Vigna radiate L.) di ultisol

Organic fertilizer application on the yield green bean

(Vigna radiate L.) in ultisol
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©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract Green bean production in Indonesia
has still low production and limited cultivated
land, so extension land area by optimizing
ultisol as marginal land is prospect. The
objective of this study was to find out the green
bean variety and types of organic fertilizer
which gain the high yield in ultisol. The study
was conducted in polybags in Screen House,
Faculty of Agriculture, Universitas Jenderal
Soedirman in July-September 2015. Randomized
Complete Block Design (RCBD) with two factors
of variety i.e. Vima 1, Betet, and Murai and type
of organic fertilizer, ie. without fertilizer
(control), chicken manure, cow rumen Bokashi
fertilizers and vegetable waste Bokashi fertilizer
were tested. Observed variables were number of
branch per plant, number of filling pod per
plant, and grain weight per plant, weight of 100
grain and harvest index. The result showed that
application of organic fertilizer of chicken
manure and cow rumen bokhasi fertilizer
obtained the high yield of green bean.

Keywords: Green bean - Organic fertilizer - Ultisol

Sari Permasalahan budidaya kacang hijau di
Indonesia adalah produktivitas yang masih
rendah dan lahan budidaya yang terbatas,
sehingga dapat diatasi dengan mengoptimalkan
lahan marginal seperti tanah ultisol untuk
kegiatan budidaya kacang hijau. Tujuan pene-
litlan ini adalah untuk mengetahui varietas
kacang hijau dan jenis pupuk organik yang
mampu menghasilkan produksi tinggi di tanah
ultisol. Penelitian dilakukan menggunakan
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polibag di Screen House, Fakultas Pertanian,
Universitas Jenderal Soedirman pada bulan Juli-
September 2015. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah
varietas kacang hijau yang terdiri atas tiga
varietas, yaitu Vima 1, Betet, dan Murai. Faktor
kedua adalah jenis pupuk, yaitu tanpa pupuk
(kontrol), pupuk kandang ayam, pupuk bokashi
rumen sapi, dan pupuk bokashi limbah sayuran
pasar. Variable yang diamati antara lain jumlah
cabang per tanaman, jumlah polong isi per
tanaman, bobot biji per tanaman, bobot 100 biji,
dan indeks panen. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa pupuk organik kandang ayam
dan pupuk bokhasi rumen sapi mampu
meningkatkan hasil kacang hijau.

Kata kunci: Kacang hijau - Pupuk organik - Ultisol

Pendahuluan

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah
satu komoditas pertanian yang memiliki pros-
pek sangat baik dikembangkan di Indonesia.
Kacang hijau menjadi komoditas tanaman
legum terpenting ketiga setelah kedelai dan
kacang tanah. Salah satu penyebabnya adalah
permintaan yang terus meningkat untuk
konsumsi dan industri olahan (Kementerian
Pertanian, 2012).

Permasalahan utama budidaya kacang
hijau di Indonesia adalah produktivitas yang
masih rendah dan lahan budidaya yang terbatas.
Permasalahan ini dapat diatasi dengan meng-
optimalkan lahan marginal seperti tanah ultisol
untuk kegiatan budidaya kacang hijau. Tan-
tangan pengembangan kacang hijau di lahan
marginal adalah peningkatan produktivitas dan
mempertahankan kualitas lahan untuk berpro-
duksi secara berkelanjutan.
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Penggunaan varietas unggul merupakan
salah satu komponen teknologi untuk pengem-
bangan produktivitas kacang hijau. Varietas
unggul merupakan hasil introduksi, persi-
langan, mutasi atau varietas lokal. Hasil rata-
rata varietas kacang hijau berkisar antara 0.90-
1.98 ton/ha dengan ukuran biji (bobot 100 biji)
2.5-7.8 g, dan umur panen antara 51-100 hari
(Trustinah et al., 2014)

Tanah ultisol termasuk bagian terluas dari
lahan kering di Indonesia, sekitar 45,8 juta ha.
Tanah wultisol dikenal sebagai tanah dengan
kandungan hara, bahan organik, dan pH
rendah. Menurut Hardjowigeno (1993), kandu-
ngan unsur hara seperti P dan K sering kahat
pada tanah ultisol, sehingga tanaman tumbuh
kurang baik. Kendala yang ada pada tanah
ultisol dapat dikurangi dengan meningkatkan
keberadaan bahan organik (Ardjasa, 1994).
Penggunaan kompos dapat meningkatkan poro-
sitas, aerasi, komposisi mikroorganisme tanah,
meningkatkan daya ikat tanah terhadap air,
mencegah lapisan kering pada tanah, meng-
hemat pemakaian pupuk kimia menjadi satu
alternatif pengganti pupuk kimia Dbersifat
multiguna dan multilahan (Murbandono, 2000).

Dinesh et al. (2010) menyatakan bahwa
aplikasi bahan organik dapat memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan kapasitas mena-han
air, dan meningkatkan kehidupan biologi tanah.
Menurut Sevindrajuta (2012), pemberian pupuk
kandang sebagai bahan organik dapat mening-
katkan kandungan C-organik pada tanah yang
dapat meningkatkan atau malah menu-runkan pH
tanah. Kotoran ayam merupakan sumber hara
yang penting karena mempunyai kandungan
nitrogen dan fosfat yang lebih tinggi dibandingkan
pupuk kandang lain (Melati, 2005).

Rumen sapi merupakan organ bagian
penting meliputiruang pra pencernaan untuk
simbiosis mikroorganisme hidup yang memiliki
fungsi membantu mempercepat pemecahan
bahan makanan pada hewan ternak. Isi rumen
sapi merupakan limbah dari rumah pemotongan
hewan (RPH) yang belum banyak dimanfaatkan.
Isi rumen sapi dapat dimanfaatkan sebagai
bahan dasar pembuatan pupuk organik cair
karena rumen sapi mengandung senyawa
sellulosa dan lignin (Utomo, 2015).

Pemanfaatan sampah organik dari pasar
untuk dibuat kompos akan membantu menga-tasi
masalah limbah pasar yang mencemari ling-
kungan. Kompos yang dibuat dari limbah pasar
akan mengurangi ketergantungan terhadap pupuk
anorganik yang harganya semakin meningkat.
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Bahan organik dari limbah pasar merupakan
alternatif untuk meningkatkan kesuburan tanah
dan efisiensi biaya (Setiawan, 2009).

Penggunaan pupuk organik dan varietas
unggul pada penelitian ini diharapkan mampu
mengurangi kendala budidaya pada tanah
ultisol dan meningkatkan produksi kacang
hijau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
varietas kacang hijau dan jenis pupuk organik
yang mampu meningkatkan hasil kacang hijau
di tanah ultisol.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan menggunakan polibag di
Screen House, Fakultas Pertanian, Universitas
Jenderal Soedirman pada bulan Juli-September
2015. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan dua faktor.
Faktor pertama adalah varietas kacang hijau
yang terdiri dari tiga varietas, yaitu Vima 1,
Betet, dan Murai. Faktor kedua adalah jenis
pupuk, yaitu tanpa pupuk (kontrol), pupuk
kandang ayam, pupuk bokashi rumen sapi, dan
pupuk bokashi limbah sayuran pasar. Pupuk
yang diberikan adalah 80 g/polibag atau setara
dengan 20 ton/ha. Tanah ultisol yang diguna-
kan dalam penelitian diambil dari kecamatan
Somagede, Banyumas. Hasil pengamatan diana-
lisis varians dan dilanjutkan uji perbandingan
antar rerata dengan DMRT. Parameter hasil dan
komponen hasil yang diamati antara lain jumlah
cabang per tanaman, jumlah polong isi per
tanaman, bobot biji per tanaman, bobot 100 biji,
dan indeks panen.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis tanah awal sebelum perlakuan
menunjukkan bahwa tanah ultisol yang
digunakan dalam penelitian termasuk masam,
terlihat dari pH tanah yaitu 5,47. Kandungan C
organik, N total, dan K>O tersedia juga sangat
rendah. Kandungan unsur P sebenarnya sangat
tinggi yang terlihat dari hasil analisis pada
parameter P>Os total, tetapi P>Os yang tersedia
sangat rendah. Salah satu kendala utama dalam
pemanfaatan Ultisol untuk pertanian adalah
rendahnya ketersediaan dan efisiensi P akibat
tingginya jerapan P (Prasetyo dan Suriadikarta,
2006). Kekurangan P pada tanah Ultisol dapat
disebabkan oleh kandungan P dari bahan induk
tanah yang memang sudah rendah, atau
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kandungan P sebetulnya tinggi tetapi tidak
tersedia untuk tanaman karena diikat oleh unsur
lain seperti Al dan Fe.

Hasil analisis pupuk organik menunjukkan
bahwa kandungan C organik dan pH ketiga jenis
pupuk yang digunakan dalam penelitian sudah
sesuai standar pupuk berdasarkan Permentan No.
70 tahun 2001 yaitu C organik cukup tinggi dan
pH tergolong netral. Kandu-ngan N, P05, dan
KoO total masih di bawah standar atau belum
sesuai aturan Permentan No.70 tahun 2001, kecuali
K>O total pada pupuk bokashi kotoran ayam.
Sedangkan untuk C/N ratio hanya pupuk limbah
sayuran pasar yang tidak sesuai standar.

Matriks hasil analisis statistik pada penelitian
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1. Matriks
hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa
perlakuan varietas dan interaksi antara varietas
dan pupuk organik tidak berpengaruh nyata
terhadap semua variabel. Perlakuan pupuk
organik berpengaruh sangat nyata terhadap
semua variabel pengamatan, yaitu jumlah cabang
per tanaman, jumlah polong per tanaman, bobot
biji per tanaman, bobot 100 biji, dan indeks panen.

Pengaruh varietas tidak berpengaruh nyata
terhadap variabel pengamatan diduga karena
tidak adanya perbedaan sifat antar varietas yang
dipengaruhi oleh faktor genetik dan kondisi
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lingkungan. Menurut Toha et al., (2008) bahwa
potensi hasil suatu varietas tidak dapat dipisahkan
dengan tingkat adaptasi dan kondisi lingkungan
tumbuh. Pernyataan tersebut didukung oleh
Jedeng (2011), bahwa secara umum tinggi rendah
suatu hasil atau produksi tanaman tergantung
varietas, cara bercocok tanam, dan kondisi
lingkungan tempat tanaman tersebut di tanam.

Pengaruh  perlakuan pupuk organik
terhadap variabel pengamatan disajikan pada
Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa perlakuan kontrol atau tanpa pupuk
menunjukkan hasil terendah untuk semua varia-
bel pengamatan. Hasil tertinggi pada semua
variabel terdapat pada perlakuan pupuk
kandang ayam, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan pupuk bokashi rumen sapi.

Hasil terendah pada semua variabel
pengamatan terdapat pada perlakuan tanpa
pupuk (kontrol) karena tanah ultisol memiliki
sifat masam dengan kandungan Al tinggi yang
mengikat kandungan unsur hara seperti P dan
N. Hal tersebut menyebabkan unsur hara P dan
N untuk pertumbuhan menjadi tidak tersedia.
Pemberian pupuk kandang ayam memberikan
hasil terbaik pada jumlah cabang per tanaman,
diduga karena tercukupinya ketersediaan unsur
hara pada pupuk kandang ayam.

Tabel 1. Matriks Hasil Analisis Statistik Pengaruh Varietas Kacang Hijau dan Jenis Pupuk

Organic terhadap Hasil.

Variabel Pengamatan Varietas Pupuk Varietas x Pupuk
Jumlah cabang per tanaman tn * tn
Jumlah polong per tanaman tn * tn
Bobot biji per tanaman tn * tn
Bobot 100 biji tn * tn
Indeks panen tn ** tn

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, **= berpengaruh sangat nyata

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Cabang Per Tanaman, Jumlah Polong Per Tanaman, Bobot Biji Per Tanaman,
Bobot 100 Biji, dan Indeks Panen pada Perlakuan Pupuk Organik.

Variabel Pengamatan

Perlakuan  Jumlah Cabang Jumlah Polong Bobot Biji per Bobot100 biji  Indeks Panen
per tanaman per tanaman tanaman
PO 3,55 ¢ 1,44 ¢ 0,39 ¢ 3,96 b 0,45 c
P1 17,51 a 28,25 a 13,91 a 6,91a 12,89 a
P2 16,66 a 25,96 a 12,26 a 6,58 a 11,63 a
P3 12,74 b 19,29 b 8,61b 5,77 a 7,53 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda
nyata pada uji DMRT dengan taraf kesalahan 5 persen.

P0: tanpa pupuk (kontrol); P1: pupuk kandang ayam; P2: pupuk bokashi rumen sapi; P3: pupuk bokashi
limbah sayuran pasar.

Widiyawati, I. dkk: Aplikasi pupuk organik terhadap hasil kacang hijau (Vigna radiate L.) di ultisol



162

Jumlah polong dan bobot biji per tanaman
tertinggi pada pupuk kandang ayam walaupun
tidak berbeda nyata dengan pupuk bokhasi
rumen sapi. Hal itu diduga karena sesuai hasil
analisis, pupuk kandang ayam memiliki kandu-
ngan N, P, dan K yang tinggi. Hal ini diperkuat
oleh pernyataan Widarawati dan Harjoso (2011),
pembentukan dan pengisian polong dibutuhkan
unsur N, P, dan K vyang cukup untuk
pembentukan protein pada biji.

Unsur P juga sangat penting dalam proses
pembentukan biji. Bobot 100 biji tertinggi
terdapat pada perlakuan pupuk bokashi kotoran
ayam tetapi tidak berbeda nyata dengan pupuk
bokashi rumen sapi. Hal ini diduga hara yang
disumbangkan dari penambahan pupuk bokashi
seperti fosfor dan kalium berpengaruh baik
terhadap pembentukan biji. Menurut Hardjo-
wigeno (2003) menjelaskan bahwa unsur P
berperan salah satunya dalam pembentukan biji.
Syafrina (2009) juga menyatakan bahwa funsi
fosfor (P) bagi tanaman adalah merangsang
pertumbuhan generatif, seperti pembentukan
bunga dan buah, serta pengisian biji.

Menurut Gardner et al. cit. Pramudyani dan
Djufry (2006) indeks panen merupakan nilai
yang menggambarkan sistem pembagian hasil
fotosintesis antara bagian vegetatif dengan biji,
sehingga melalui indeks panen dapat diketahui
kemampuan fotosintesis tanaman serta besarnya
fotosintat yang ditranslokasikan ke biji kacang
hijau. Pengaruh pupuk kandang ayam yang
memberikan hasil terbaik pada variabel penga-
matan menyebabkan indeks panen juga mening-
kat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sedjati
(2005) bahwa unsur K sangat penting dalam
proses pembentukan biji bersama unsur P yang
mampu mengatur berbagai mekanisme dalam
proses metabolik seperti fotosintesis, respirasi,
pembentukan bunga, perkembangan akar, dan
transportasi hara dari akar ke daun. Menurut
Murbandono (2000), unsur hara yang terdapat
dalam pupuk organik lambat tersedia untuk
pertumbuhan tanaman, tetapi dengan peng-
gunaan pupuk organik perbaikan tanah akan
terus berlangsung.

Kesimpulan

1. Antar varietas kacang hijau pada ultisol
tidak menunjukkan perbedaan hasil.

2. Penggunaan pupuk organik mampu
meningkatkan hasil pada berbagai varietas
kacang hijau. Pupuk organik yang mampu
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meningkatkana hasil adalah pupuk kandang
ayam dan pupuk bokhasi rumen sapi
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Pengaruh konsentrasi giberelin dan pupuk organik cair asal rami
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rami
(Boehmeria nivea L. (Gaud)) klon Ramindo 1

The effect of gibberellic acid (GA) and liquid organic fertilizer (LOF)
to ramie on growth and yield of ramie plant (Boehmeria nivea L.

(Gaud)) clone Ramindo 1
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Abstract The aim of this research was to observe
the effected of gibberellic acid and liquid organic
fertilizer (LOF) on growth of ramie in order to
obtain one of gibberellic acid and liquid organic
fertilizer combination concentration which affected
on growth and fiber yield of Ramindo 1 ramie
clone. The experiment was carried out from
January to March 2016 at Ciparanje field trials,
University of Padjadjaran, Jatinangor with altitude
about 829 m above the sea level, Inceptisol type of
soil, type C of rainfall according to Schmidt and
Fergusson Classification (1951). The experiment
which was used Randomized Block Design (RBD)
which consisted of eight treatments and four
repetition, in doing of the combination of GAO0
ppm+ without LOF, GA 50 ppm + without LOF,
GA100 ppm + without LOF, GA150 ppm +
without LOF, GAO ppm + LOF 40 ml/L , GA50
ppm + LOF 40 ml/L, GA100 ppm + LOF 40
ml/L, GA150 ppm + LOF 40 ml/L. The result of
the experiment showed that the treatment of
gibberellic acid concentration and liquid organic
fertilizer combination could affect the growth and
the production Ramindo 1 ramie clone. The
treatment of GA 150 ppm + 40 ml/L LOF may
improved plant height, stem diameter, dry plant
weight, fresh plant weight, and ramie fresh stem
weight of Ramindo 1 ramie clone.

Keywords : Gibberellic acid - Liquid organic
fertilizer - Ramie
Sari Rami adalah salah satu jenis tanaman
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penghasil serat yang memiliki potensi hasil lebih
tinggi dibanding tanaman kapas. Salah satu faktor
penentu tinggi rendahnya hasil adalah panjang
dan jumlah serat, yang antara lain ditentukan oleh
tinggi dan diameter batang tanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsen-
trasi giberelin dan pupuk organik cair rami serta
memperoleh salah satu kombinasi konsentrasi
giberelin dan POC rami yang memberikan
pengaruh terbaik pada pertum-buhan dan hasil
serat tanaman rami klon Ramindo 1. Percobaan
dilaksanakan dari bulan Januari 2016 sampai bulan
Maret 2016 di kebun percobaan Ciparanje Faperta
Universitas Padjadjaran, Jatinangor, dengan ke-
tinggian tempat mencapai 829 m di atas permu-
kaan laut, dengan tanah ordo Inceptisol, dan tipe
iklim berdasarkan klasifikasi Schmidt dan
Ferguson (1951) termasuk tipe C. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 8
perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali, dengan
perlakuan kombinasi GAO ppm+ tanpa POC,
GAS0 ppm + tanpa POC, GA100 ppm + tanpa
POC, GA150 ppm + tanpa POC, Larutan GAO
ppm + 40 ml/L POC, GA50 ppm + 40 ml/L POC,
GA100 ppm + 40 ml/L POC, GA150 ppm + 40
ml/L POC. Hasil percobaan menunjukkan bahwa
pemberian kombinasi dosis giberelin dan pupuk
organik cair rami dapat mempengaruhi pertum-
buhan dan hasil serat tanaman rami klon Ramindo
1. Perlakuan GA 150 ppm dan 40 ml/L pupuk
organik cair (POC) dapat meningkatkan tinggi
tanaman, diameter batang, bobot kering tanaman,
bobot basah tanaman, dan bobot segar batang
tanaman rami klon Ramindo 1.

Kata kunci : Giberelin - Pupuk organik cair -
Rami
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang
banyak memanfaatkan serat kapas sebagai
bahan baku industri tekstilnya. Hal ini terbukti
dari kebutuhan kapas Indonesia yang mencapai
500.000 ton per tahun. sebagian besar (99 %)
dipenuhi dengan impor dari berbagai negara.
Hal ini disebabkan karena produksi kapas
dalam negeri hanya mencapai 5.000 ton per
tahun (Juhana dkk., 2011).

Untuk mengatasi ketergantungan tersebut,
maka perlu dicari tanaman penghasil serat
selain kapas, salah satunya adalah tanaman
rami. Tanaman rami, selain memiliki karak-
teristik yang hampir sama dengan tanaman
kapas (Musaddad, 2007), juga memiliki serat
yang lebih panjang, kekuatan serat yang lebih
besar, dan daya serap air yang lebih besar
dibandingkan serat yang berasal dari kapas.
Serat rami lebih kasar dan daya elastisitas lebih
rendah dibanding serat kapas. Hal ini berkaitan
dengan sifat fisik dan kandungan bahan kimia
yang terdapat pada serat rami (Purwati, 2010).

Serat rami dapat diolah menjadi bahan baku
kain berkualitas tinggi dan bahan pembuatan
selulosa a. Selulosa a merupakan salah satu unsur
pokok dalam pembuatan bahan peledak dan baju
anti peluru (Tim puslitbang, 2012).

Tanaman rami merupakan tanaman yang
memiliki pertumbuhan vegetatif yang cepat. Hal
ini menyebabkan rami membutuhkan air yang
cukup dan tersedia sepanjang tahun, serta tanah
yang subur untuk mendukung pertumbuhannya.
Tanaman rami dapat tumbuh pada ketinggian 0 -
1.500 m diatas permukaan laut. Ketinggian tempat
yang optimum untuk pertumbuhan rami adalah
800 - 1.300 m di atas permukaan laut, dengan rata-
rata curah hujan 1.200-2.000 mm/tahun. Tanaman
rami yang ditanam pada daerah dengan curah
hujan yang merata, dapat dipanen 5 - 6 kali dalam
setahun, diluar daerah itu maka pada penanaman
rami dibutuhkan tambahan irigasi selama bulan-
bulan kering. Suhu yang sesuai bagi pertum-
buhan tanaman rami adalah 220-28 °C dengan
kelembapan 40 - 90 % (Musaddad, 2007).

Produktivitas serat tanaman rami tergan-
tung pada batang tanaman rami itu sendiri,
sehingga dalam sistem budidayanya dibutuhkan
suatu bahan yang dapat membantu tanaman
untuk menghasilkan tinggi dan diameter batang
yang sesuai, sehingga dapat menghasilkan serat
rami yang berkualitas (Sujdatmiko, 2013).
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
salah satunya adalah Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT). Diantara ZPT yang banyak digunakan
adalah giberelin (GA). GA merupakan zat yang
dapat mengatur proses perkembangan tanaman,
seperti memacu pertumbuhan tanaman menjadi
lebih cepat, mempengaruhi sifat genetik dan
proses fisiologis tumbuhan. Salah satu peran
giberelin (GA) dalam merangsang pembelahan
sel akan berkaitan dengan perpanjangan batang
(Syafi’i, 2005)

Menurut Mudyantini (2008), pemberian
GA pada tanaman rami dapat meningkatkan
jumlah floem yang terbentuk, dimana
peningkatan jumlah floem ini akan memacu
peningkatan selulosa dan lignin. Selulosa dan
lignin merupakan salah satu faktor penentu
kualitas serat rami.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Maruapey (2013) pada setek tanaman tebu,
menunjukkan bahwa pemberian giberelin dengan
konsentrasi 75 ppm dapat meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah ruas tanaman,
diameter batang, jumlah akar tanaman, dan bobot
brangkasan tebu.

Menurut Leovini (2012), pupuk organik
cair adalah pupuk organik dengan wujud cair
dan dalam pemanfaatannya, pupuk ini mudah
larut dalam tanah, sehingga unsur hara yang
terdapat di dalamnya mudah diserap oleh
tanaman. Pemupukan dengan menggunakan
POC memiliki keuntungan yaitu mudah dalam
pengaplikasiannya dan lebih mudah diserap
tanaman.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
sebelumnya, sisa hasil panen rami dapat
dimanfaatkan sebagai kompos yang dapat
diaplikasikan kembali pada tanaman rami, salah
satunya adalah pupuk organik cair. Pupuk
organik cair asal rami memiliki kandungan
bahan organik yang dapat membantu dalam
pertumbuhan tanaman rami, serta dapat
membantu dalam meningkatkan hasil dan
kualitas serat dari tanaman rami (Hasil
komunikasi dengan pihak peneliti dari Fakultas
Matematika dan Pengetahuan Alam (MIPA),
Universitas Padjadjaran ).

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi GA dan POC asal rami
terhadap pertumbuhan dan hasil serat pada
tanaman rami (Boehmeria nivea) klon Ramindo 1
dan menemukan kombinasi konsentrasi manakah
yang memberikan pengaruh yang paling baik.
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Bahan dan Metode

Percobaan telah dilaksanakan di Kebun Perco-
baan Ciparanje Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran, Jatinangor, Kabupaten Sumedang,
Provinsi Jawa Barat. Ketinggian tempat sekitar
829 m di atas permukaan laut, dengan jenis
tanah ordo Inceptisols, tipe iklim berdasarkan
Klasifikasi curah hujan Schmidt dan Fergusson
(1951) termasuk tipe C. Percobaan dilaksanakan
pada bulan Desember 2015 sampai Maret 2016.

Bahan yang digunakan dalam percobaan
ini meliputi : polibeg ukuran 40 cm x 35 cm,
rhizoma rami yang berasal dari klon Ramindo 1,
top soil tanah Inceptisols, zat pengatur tumbuh
Giberelin (GA), Pupuk organik cair (POC) asal
rami, dan pupuk anorganik : Urea, SP-36, dan
KCL Alat yang digunakan dalam percobaan ini
adalah cangkul, pisau, alat tulis, label, alat
penyiram, jangka sorong, penggaris atau mete-
ran, oven, dan timbangan analitik

Media tanam yang digunakan yaitu tanah
bagian atas ordo Inceptisols yang diperoleh dari
lahan penelitian Ciparanje ditimbang sebanyak
12 kg per polybag dan dicampur dengan pupuk
kandang ayam sebanyak 400 g per polibag.

Bibit yang digunakan dalam percobaan ini
adalah bibit rami klon Ramindo 1 yang dipotong
sepanjang 10-15 cm. Penanaman rhizoma dila-
kukan dengan membuat lubang tanam pada
media di polibeg dengan kedalaman 5 cm,
rhizoma diletakkan miring kurang lebih 450,
Sebagian dibenamkan ke dalam tanah, kemu-
dian tanah di sekitarnya dipadatkan.

Konsentrasi GA sesuai perlakuan, yaitu 0
ppm, 50 ppm, 100 ppm,150 ppm dan POC rami
pada taraf 0 ml/L dan 40 ml/L. GA dan POC
masing masing diaplikasikan dengan cara
disemprotkan kepada daun secara merata
dengan dosis sesuai hasil kalibrasi. Aplikasi
dilakukan pada 4 MST,6 MST, dan 8 MST.

Pemeliharaan tanaman rami meliputi
penyulaman, penyiangan gulma, penyiraman,
dan pengendalian hama dan penyakit.
Penyulaman dilakukan pada 7-10 hari setelah
tanam (HST) bila ada rhizoma vyang
pertumbuhannya tidak normal atau mati.
Penyiangan gulma dilakukan setiap kali muncul
gulma, dilakukan secara manual. Penyiraman
dilakukan satu kali sehari, pagi hari.

Pemanenan tanaman rami dilakukan 90
hari (tiga bulan) setelah tanam. Variabel yang
diamati adalah jumlah anakan, tinggi tanaman,
diameter batang, dan jumlah daun, semuanya
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dilakukan pada 6 MST, 8 MST, 10 MST, dan 12
MST, pengamatan bobot basah tanaman, bobot
segar batang per rumpun, dan bobot kering
tanaman dilakukan pada umur tanaman 12
MST.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK), yang terdiri dari delapan
perlakuan dan diulang empat kali. Perlakuan-
nya adalah : A = GAO ppm+ tanpa POC asal
rami, B = GA50 ppm + tanpa POC asal rami, C =
GA100 ppm + tanpa POC asal rami, D = GA150
ppm + tanpa POC asal rami, E = GAO ppm + 40
ml/L POC asal rami, F = GA50 ppm + 40 ml/L
POC asal rami, G = GA100 ppm + 40 ml/L POC
asal rami, H = GA150 ppm + 40 ml/L POC asal
rami, Setiap satuan percobaan terdiri dari tiga
tanaman dan pengamatan dilakukan terhadap
semua tanaman. Totsl Tanaman yang diperlu-
kan berjumlah 96. Pengaruh perlakuan dianalisis
melalui analisis ragam dengan uji F pada taraf 5
%. Apabila terdapat perbedaan antar perlakuan,
maka dilakukan uji lanjut dengan uji Lanjut
Duncan pada taraf 5 % (Gaspersz, 2006).

Hasil dan Pembahasan

Jumlah Anakan. Berdasarkan hasil analisis,
pemberian GA dan POC rami menghasilkan
pengaruh yang berbeda nyata hanya pada 8
MST, tetapi tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan jumlah anakan
pada 6,10 dan 12 MST (Tabel 1).

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada 8 MST
pengaruh perlakuan A (kombinasi larutan GA 0
ppm + tanpa POC) menghasilkan jumlah anakan
yang lebih banyak bila dibanding dengan
pengaruh perlakuan H dan D, namun pengaruh
perlakuan A tidak berbeda nyata dengan
pengaruh perlakuan lainnya. Tabel 1 juga
menunjukkan bahwa semakin besar pemberian
larutan GA yang dikombinasikan dengan taraf
POC 40 ml/L cenderung semakin menurunkan
jumlah anakan tanaman rami.

Jumlah anakan yang tumbuh dalam satu
polibeg ditentukan oleh banyaknya anakan yang
terdapat pada rhizoma pada saat awal pena-
naman. Banyaknya anakan di setiap potongan
rhizoma rami ditentukan oleh jarak antar ruas
pada rhizoma, yang merupakan faktor internal
dari tanaman rami (Mudyantini, 2008).

Pada pengamatan 5, 10 dan 12 MST,
perlakuan tidak memberikan pegaruh yag
berbeda nyata diduga hal tersebut terjadi karena
GA merupakan zat pengatur tumbuh yang
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Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi Giberelin dan
pupuk Organik Cair Rami terhadap Jumlah
Anakan Tanaman Rami Klon Ramindo 1 pada 6
MST, 8 MST, 10 MST, dan 12 MST.
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Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Giberelin dan
pupuk Organik Cair Rami terhadap Jumlah Daun
Tanaman Rami Klon Ramindo 1 pada 6 MST, 8

Jumlah Anakan/Tunas

Perlakuan —0er ™S MST 10 MST__12 MST
A 1525a 17,00a 2700a 26,75a
B 11,75a 1250ab 18,50a 22,00a
C 12,00a 13,00ab 19,50a 24,75a
D 10,75a 11,00b 1725a 18,00a
E 13,50a  16,00ab 2525a 2575a
F 13,00a 12,75ab 2225a 23,25a
G 12,00a 12,00ab 21.75a  22,25a
H 13,25a 1250ab 19,75a 16,50 a
Keterangan Nilai rata-rata perlakuan yang

ditandai dengan huruf yang sama pada kolom
yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.

mengatur perpanjangan sel, perkecambahan,
dan perkembangan bunga dan biji, sehingga
pemberian GA pada tanaman rami tidak
memberikan efek yang berbeda bila dibanding
dengan tanaman rami yang tidak diberi GA.
Pada wktu pengamatan tersebut, pemberian
POC (Pupuk Organik Cair) asal rami, juga tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap pertumbuhan anakan tanaman rami.
Aplikasi pupuk organik cair dengan cara
penyemprotan melalui daun pada tanaman,
bermanfaat untuk melengkapi pemberian pupuk
melalui tanah. Hal ini juga berperan dalam
meminimalisir terjadinya kekurangan unsur
hara pada tanaman (Leovini, 2012).

Jumlah Daun. Hasil analisis statistik
perlakuan kombinasi konsentrasi giberelin dan
pupuk organik cair rami pada tanaman rami umur
8 MST dan 10 MST menghasilkan jumlah daun
yang berbeda antar perlakuan. Sedangkan pada
umur 6 dan 12 MST tidak menghasilkan perbe-
daan yang nyata di antara perlakuan (Tabel 2).

Pada usia tanaman rami 8 MST dan 10 MST,
pengaruh perlakuan H berbeda nyata dengan
perlakuan A, namun tidak berbeda dengan
pengaruh perlakuan lainnya. Pengaruh perlakuan
H (kombinasi Larutan GA 150 ppm + 40 ml/L
POC) memiliki jumlah daun yang lebih banyak
dibanding dengan pengaruh perlakuan A. Penga-
ruh perlakuan A (kombinasi Larutan GA 0 ppm +
tanpa POC) menghasilkan jumlah daun yang lebih
sedikit dibanding pengaruh perlakuan H.

Hal ini disebabkan jumlah dan ukuran
daun biasanya ditentukan juga oleh faktor
genetis tanaman dan lingkungan sekitar
(Gardner dkk., 1991).

MST, 10 MST, dan 12 MST.
Perlakuan Jumlah Daun
6 MST 8MST 10MST 12 MST
A 69,75a 9325b 146,25b 171,00a
B 72,75a 102,25ab 165,75ab 182,75 a
C 74,75a 106,75 ab 165,75 ab 194,50 a
D 70,75a 109,75ab 170,75 ab 202,25 a
E 72,00a 99,00b 154,75ab 177,00 a
F 7525a 108,00 ab 162,75 ab 187,25a
G 74,75a 108,25ab 168,25ab 196,75a
H 8125a 12250a 180,25a 194,25a
Keterangan Nilai rata-rata perlakuan yang

ditandai dengan huruf yang sama pada kolom
yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.

Ada kecenderungan dampak yang berban-
ding terbalik pengaruh perlakuan terhadap
jumlah anakandan jumlah daun. Perlakuan yang
menghasilkan jumlah anakan yang banyak,

menghasilkan jumlah daun yang sedikit,
demikian sebaliknya.
Faktor lingkungan yang juga dapat

mempengaruhi jumlah daun adalah cahaya. Jika
tanaman rami berada pada daerah dengan sinar
matahari yang cukup, maka akan menghasilkan
jumlah daun yang lebih banyak, karena
fotosintat yang dihasilkan lebih banyak dari
proses fotosintesis yang lancar, akibat jumlah
cahaya matahari yang cukup. Jumlah daun pada
tanaman rami ini juga dipengaruhi oleh tinggi
tanaman dan jumlah anakan yang tumbuh
dalam satu polibeg.

Bobot Basah Tanaman. Menurut Mud-
yantini (2008), bobot basah tanaman merupakan
banyaknya kandungan air yang berada di dalam
organ tanaman, selain kandungan bahan
organik. Bobot basah menunjukkan bagaimana
proses metabolisme yang terjadi dalam tana-
man. Kadar bobot basah tanaman dipengaruhi
oleh kadar air yang terdapat pada jaringan atau
organ tubuh tanaman, unsur hara, dan bahan
organik yang terkandung dalam suatu tanaman.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
pemberian kombinasi pupuk organik cair asal
rami dan giberelin memberikan pengaruh yang
nyata pada bobot basah tanaman rami.
Perlakuan H dengan menggunakan giberelin
150 ppm dan pupuk organik cair 40 ml/L
menghasilkan bobot basah tanaman yang paling
besar, dimana pengaruh perlakuan ini berbeda
nyata dengan perlakuan A dan E yang tidak
menggunakan larutan giberelin (Tabel 3).
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Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi Giberelin dan
Pupuk Organik Cair Rami terhadap Bobot Basah
Tanaman Rami Klon Ramindo 1 pada 12 MST.

Perlakuan Bobot Basah Tanaman (g)

A 606,25 cd
B 661,25 be
C 687,50 ab
D 727,50 ab
E 583,75 d

F 680,00 ab
G 701,25 ab
H 732,50 a

Keterangan Nilai rata-rata perlakuan yang

ditandai dengan huruf yang sama pada kolom
yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.

Perlakuan yang menghasilkan bobot basah
tanaman terbesar adalah perlakuan H, yaitu
pemberian kombinasi larutan GA 150 ppm + 40
ml/L POC. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kombinasi perlakuan GA dan POC
mempengaruhi bobot basah tanaman rami.
Dalam hal ini pemberian giberelin dalam taraf
150 ppm mampu mempengaruhi pembelahan
sel tanaman rami yang berkaitan dengan jumlah,
pembesaran dan, peningkatan ukuran sel
tanaman rami lebih dari sel induk. Pertambahan
ini menyebabkan pertambahan ukuran organ
tanaman dan akhirnya meningkatkan ukuran
organ tanaman secara keseluruhan, yang
berkaitan juga dengan pertambahan bobot
tanaman secara keseluruhan (Mudyantini, 2008).

Pupuk organik cair yang digunakan dalam
percobaan ini juga memberikan pengaruh pada
bobot basah tanaman rami. Pupuk organik cair
asal rami mengandung persentase kandungan
unsur N, P, dan K yang tidak terlalu tinggi.
Namun, pemberian pupuk organik cair 40 ml/L
pada tanaman rami sudah mampu mening-
katkan pertumbuhan tanaman, sehingga meng-
hasilkan tanaman dengan bobot basah yang
cukup besar.

Kandungan K dalam pupuk organik cair
juga membantu dalam mengatur keluar
masuknya CO, ke dalam stomata tanaman,
dimana hal ini berkaitan dengan proses foto-
sintesis pada tanaman. Proses fotosintesis
berkaitan dengan pengubahan karbondioksida
menjadi karbohidrat, dimana hasil fotosintesis
akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan organ tanaman (Munawar, 2011).

Bobot Kering Tanaman. Berdasarkan hasil
analisis statistik, kombinasi pemberian giberelin
dan pupuk organik cair asal rami memberikan
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pengaruh yang nyata pada bobot kering
tanaman rami. Berdasarkan uji lanjut Duncan
seperti yang tertera pada Tabel 4, menunjukkan
bahwa perlakuan H (GA 150 ppm + 40 ml/L
POC) menghasilkan bobot kering tanaman yang
lebih besar bila dibandingkan dengan perlakuan
lainnya kecuali perlakuan D. Perlakuan H
dengan taraf konsentrasi giberelin 150 ppm dan
pupuk organik cair asal tanaman rami 40 ml/L,
mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman
untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman.

Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi Giberelin dan
pupuk Organik Cair Rami terhadap Bobot Kering
Tanaman Rami Klon Ramindo 1 pada 12 MST.

Perlakuan Bobot Kering Tanaman (g)
A 227,33 be
B 227,05 be
C 202,55 ¢
D 255,33 ab
E 212,70 ¢
F 204,43 c
G 229,08 be
H 265,03 a
Keterangan Nilai rata-rata perlakuan yang

ditandai dengan huruf yang sama pada kolom
yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.

Bobot kering tanaman terbesar terdapat
pada tanaman rami yang diberi kombinasi
konsentrasi GA 150 ppm + 40 ml/L POC, dan
bobot terkecil terdapat pada tanaman yang
diberi konsentrasi GA dibawah 150 ppm yang
dikombinasikan dengan 40 ml/L POC atau
tanpa kombinasi POC. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mudyantini
(2008), bahwa dosis pemberian giberelin terting-
gi pada tanaman rami adalah 200 ppm dan dosis
pemberian giberelin terendah adalah 150 ppm
yang dapat memberikan pengaruh pada bobot
kering tanaman rami. Pada konsentrasi dibawah
dari 150 ppm, bobot kering tanaman masih
cenderung kecil, sedangkan pada konsentrasi
giberelin lebih dari 200 ppm, diduga akan
menghambat pertumbuhan tanaman rami.

Kombinasi giberelin 150 ppm dengan POC
asal rami konsentrasi 40 ml/L. mempengaruhi
bobot kering tanaman rami. Diduga kandungan
unsur Kalium dalam pupuk organik cair dapat
meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan
akar lateral tanaman, dimana hal ini dapat
mempengaruhi tanaman dalam menyerap air.
Perbedaan inilah yang menyebabkan setiap
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tanaman menyerap jumlah kadar air yang
berbeda-beda. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Parman (2007), yang menyatakan
bahwa, kandungan unsur Kalium dalam pupuk
organik cair dapat meningkatkan perkembangan
dan pertumbuhan akar lateral tanaman.

Tinggi Tanaman. Berdasarkan hasil ana-
lisis statistik tinggi tanaman rami, terlihat bahwa
kombinasi pemberian konsentrasi giberelin dan
pupuk organik cair memberikan pengaruh nyata
terhadapa tinggi tanaman rami pada umur
tanaman 6 MST, 8 MST, 10 MST, dan 12 MST.

Berdasarkan hasil uji lanjut seperti yang
tertera pada Tabel 5, pemberian kombinasi
konsentrasi giberelin dan pupuk organik cair yang
memiliki nilai rata-rata tertinggi adalah perlakuan
H (GA 150 ppm + 40 ml/L POC). Pengaruh
perlakuan H berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya, kecuali dengan pengaruh perlakuan D.

Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi Giberelin dan
pupuk Organik Cair Rami terhadap Tinggi
Tanaman Rami Klon Ramindo 1 pada 6 MST, 8
MST, 10 MST, dan 12 MST.

Perla- Tinggi Tanaman (cm)

kuan 6 MST 8MST 10MST 12MST
A 1594 c 237,80d 330,25d 412,00d
B 180.37 bc 308,85 bc 433,55b 510.00 bc
C 190.87 bc 336,87 ab 456,42b 540,50 ab
D 221.67 ab 345,00ab 521,75a 560,00 ab
E 173.22bc 274,65 cd 370,02 cd 458,50 cd
F 187.22 bc 314,70 abc 422,12 bc 513,25 bc
G 206.90 abc 341,42 ab 436,57 b 547,00 ab
H 2544 a 376,50a 539,12a 603,25a
Keterangan Nilai rata-rata perlakuan yang

ditandai dengan huruf yang sama pada kolom
yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.

Pemberian kombinasi larutan GA dan POC
pada tanaman rami dapat mempengaruhi salah
satu faktor pertumbuhan tanaman rami, yaitu
tinggi tanaman. Hal ini disebabkan karena
giberelin berperan dalam memacu pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Apabila giberelin
diaplikasikan pada tanaman, maka dalam
tanaman akan terjadi pembelahan dan pertum-
buhan sel, kearah pemanjangan batang dan
perkembangan daun, dimana perkem-bangan
daun berkaitan dengan meningkatnya laju
fotosintesis, sehingga akan terjadi pening-katan
pertumbuhan pada seluruh organ tanaman

(Sitanggang dkk., 2015).
Menurut Gardner dkk. (1991), untuk
pertumbuhan dan perkembangan, tanaman

membutuhkan unsur N karena terkait dengan
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proses pembelahan sel. Pembelahan sel yang
terjadi akan meningkatkan jumlah sel dalam
tanaman, sehingga tanaman akan semakin
panjang atau tinggi. N juga diperlukan dalam
pertumbuhan organ-organ vegetatif tanaman,
dimana salah satunya adalah tinggi tanaman.

Diameter Batang Tanaman. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa, kombinasi
konsentrasi giberelin dan pupuk organik cair
asal rami menghasilkan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap diameter batang tanaman pada
umur 6, 8, 10 dan 12 MST (Tabel 6).

Tabel 6. Pengaruh Konsentrasi Giberelin dan
pupuk Organik Cair Rami terhadap Diameter
Batang Tanaman (mm) Rami Klon Ramindo 1
pada 6 MST, 8 MST, 10 MST, dan 12 MST.

Perla- Diameter Batang (mm)

kuan 6 MST 8MST 10 MST 12 MST
A 2487a 2647c 3160d 3447d
B 2450a 29,52bc 3550 cd 39,30 bed
C 26,12a 2895bc 37,27 bc 39,67 bed
D 2452a 33,42ab 40,90ab 44,85b
E 24,67a 28,65c¢ 34,82cd 3747cd
F 2417a 27,60c 37,67 bc 39,95 bed
G 26,75a 30,40abc 37,52 bc 41,95 be
H 282a  3447a 4502a 5315a

Keterangan Nilai rata-rata perlakuan yang

ditandai dengan huruf yang sama pada kolom
yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.

Pengaruh kombinasi giberelin dan pupuk
organik cair konsentrasi GA 150 ppm + 40 ml/L
POC (perlakuan H), menghasilkan tanaman
dengan nilai rata-rata diameter batang yang
paling besar dibandingkan pengaruh perlakuan
lainnya, namun pengaruh perlakuan H tidak
berbeda nyata dengan pengaruh perlakuan D.
Pengaruh perlakuan yang memiliki rata-rata
diameter batang yang kecil adalah pengaruh
perlakuan A (GA 0 ppm + tanpa POC).

Pemberian kombinasi giberelin dan pupuk
organik cair pada tanaman rami, dapat
meningkatkan diameter batang rami, dimana
menurut Fahmi (2013), giberelin dapat memacu
pertumbuhan tanaman dengan mempercepat
proses pembelahan dan pertumbuhan sel.
Aplikasi giberelin pada tanaman dengan kon-
sentrasi yang lebih banyak akan meningkatkan
pembentukan floem dibanding xylem. Hal inilah
yang menyebabkan pertambahan ukuran pada
diameter batang tanaman.

Pupuk organik cair juga dapat mendukung
peningkatan diameter batang rami. Keberadaan
pupuk K juga akan menjamin fungsi daun
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dalam hal fotosisntesis, dimana fotosinetsis akan
menghasilkan karbohidrat yang nantinya akan
menjadi energi yang bermanfaat untuk pem-
besaran organ tubuh tanaman, salah satunya
diameter batang.

Bobot Segar Batang Per Rumpun (g). Bobot
segar batang dapat memberikan gam-baran
jumlah serat yang dapat dihasilkan oleh tanaman
rami tersebut. Bobot segar batang dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu tinggi tanaman dan
diameter batang, dimana semakin tinggi tanaman
rami yang dihasilkan dan semakin besar diameter
batangnya, maka bobot segar tanaman yang
dihasilkan akan semakin besar dan serat yang
dihasilkan pun akan semakin banyak, karena serat
serat tanaman rami berada pada batang tanaman
rami itu sendiri.

Berdasarkan hasil analisis statistik bobot
segar tanaman rami, pemberian kombinasi
konsentrasi giberelin dan pupuk organik cair
asal rami, memberikan pengaruh pada bobot
segar batang rami (Tabel 7).

Tabel 7. Pengaruh Konsentrasi Giberelin dan
pupuk Organik Cair Rami terhadap Bobot Segar

Batang Per Rumpun Tanaman Rami Klon
Ramindo 1 pada 12 MST.
Perlakuan Bobot Segar Batang (g)
A 260,00 b
B 288,75 b
C 301,25 b
D 375,00 a
E 295,00 b
F 250,00 b
G 365,00 a
H 403,75 a
Keterangan Nilai rata-rata perlakuan yang

ditandai dengan huruf yang sama pada kolom
yang sama, menunjukkan data tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut Duncan taraf 5 %.

Berdasarkan hasil uji lanjut yang dilaku-
kan, perlakuan H (GA 150 ppm + 40 ml/L POC)
menghasilkan bobot segar batang yang lebih
besar dan berbeda nyata dengan perlakuan A, B,
C, E, dan F, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan D dan G. Hal sejaan dengan penga-
ruh perlakuan terhadap faktor tinggi tanaman
(Tabel 5) dan diameter tanaman (Tabel 6), pada
pengamatan tinggi dan diameter tanaman,
perlakuan H memiliki nilai yang lebih besar
dibanding perlakuan lainnya.

Pemberian kombinasi giberelin dan POC
pada tanaman rami, dapat mempengaruhi hasil
bibit segar batang rami per rumpun. Hal ini
disebabkan karena giberelin sebagai zat penga-
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tur tumbuh yang berperan dalam pembelahan
sel dan pertumbuhan sel, mampu mempe-
ngaruhi tanaman rami dalam pembentukan
tinggi tanaman dan diameter batang
(Mudyantini, 2008).

Kesimpulan

1. Pemberian kombinasi giberelin (GA) dan
pupuk organik cair (POC) asal tanaman rami
memberikan pengaruh pada pertumbuhan
dan hasil serat tanaman rami klon Ramindo 1.

2. Pemberian kombinasi konsentrasi larutan
giberelin (GA) 150 ppm + 40 ml/L pupuk
organik cair (POC) asal rami dapat
memberikan pengaruh palig baik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman rami klon
Ramindo 1.

Saran Sebaiknya dilakukan percobaan
lebih lanjut pada konsentrasi giberelin dan
pupuk organik cair asal rami pada panen
tanaman rami ke 2, 3, dan selanjutnya untuk
mengetahui sampai sejauh mana kombinasi
konsentrasi giberelin dan pupuk organik cair
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
serat tanaman rami klon Ramindo 1.
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Abstract Garlic is an important commodity in
Indonesia. Indonesia is the largest country on
importing garlic. Conventional seed production
technique is one of the limiting factors for optimal
development and deployment of garlic seeds.
Seed production in vitro can be used as an
alternative method of seed multiplication for
superior cultivars source. This study was aimed to
get the best composition of kinetin and GAs on MS
medium for meristem explants growthin vitro.
Research was conducted from April to July 2015 in
the Tissue Culture Laboratory of Horticulture and
Miscellaneous Seeds Development Center Pasir
Banteng, District Jatinangor, Sumedang, West
Java. Explants used in this research were meristem
of garlic cv Tawangmangu. Experimental design
used was a completely randomized design (CRD)
with 12 treatments and 3 replications. Medium
used was Murashige and Skoog ( MS ) with the
addition of growth regulators Kinetin (0,0 mg L-;
1,5 mg L%; 3,0 mg L7; 4,5 mg L) and GA3(0,0 mg
L% 05 mg L1 1,0 mg L7). Results showed that
Kinetin and GAscompositions treatment on MS
medium had significant effects on the meristem
explantsgrowth of Garlic cv Tawangmangu in
vitro, and the best treatment for leaf number was
4,5 mg L' Kin + 1,0 mg L1 GAs, and the media
without kinetin gave a better effect on shoot
height, root number and root length of meristem
explant growth of garlic (Allium sativum L.) cv
Tawangmangu in vitro.

Keywords : GA3 - Garlic cv Tawangmangu - In
Vitro - Kinetin - Meristem explant - MS Medium
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Sari Bawang putih merupakan komoditas penting
di Indonesia. Indonesia merupakan negara terbesar
pengimpor bawang putih. Permasalahan yang
dihadapi dalam teknik produksi benih secara
konvensional menjadi salah satu faktor pembatas
tidak optimalnya pengembangan dan penyebaran
benih tersebut. Produksi benih in wvitro dapat
dijadikan sebagai metode alternatif dalam per-
banyakan benih sumber kultivar unggul. Penelitian
ini bertujuanuntuk mendapatkan komposisi kinetin
dan GA; terbaik pada media dasar MS untuk
regenerasi eksplan meristemsecara in  vitro.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur
Jaringan Balai Pengembangan Benih Hortikultura
dan Aneka Tanaman Pasir Banteng, Kecamatan
Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa
Barat, yang berlangsung dari bulan April hingga
Juli 2015. Eksplan yang digunakan adalah meristem
bawang putih kultivar Tawangmangu. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 12 perlakuan dan 3
ulangan. Media yang digunakan adalah Murashige
dan Skoog (MS) dengan penambahan zat pengatur
tumbuh Kinetin (0,0 mg L%, 1,5 mg L7, 3,0 mg L
4,5 mg 1) dan GA3 (0,0 mg L; 0,5 mg L; 1,0 mg L-
1).Perlakuan komposisi Kinetin dan GAs pada
media MS memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bawang putih kultivar Tawang-
mangu in vitro, dan perlakuan yang terbaik
diperoleh pada perlakuan 4,5 mg L1 Kin + 1,0 mg L-
1GA; untuk peubah jumlah daun, tetapi perlakuan
media tanpa kinetin memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap tinggi tunas, jumlah akar, dan
panjang akar pada pertumbuhan eksplan meristem
bawang putih Kultivar Tawangmangu in vitro.

Kata kunci: Bawang Putih Kultivar
Tawangmangu - Eksplan meristem - GAs - In
Vitro - Kinetin - Media MS
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Pendahuluan

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan
salah satu tanaman hortikultura yang termasuk
ke dalam famili Alliaceae. Tanaman ini termasuk
tanaman rempah utama di Indonesia sebagai
penyedap masakan, selain itu bawang putih
juga digunakan sebagai bahan obat dan bahan
kosmetik menjadikan komoditas ini mempunyai
tingkat konsumsi yang besar. Konsumsi yang
besar ini tidak diimbangi dengan ketersediaan
dalam negeri yang memadai sehingga kegiatan
impor pun tidak dapat terelakan. Berdasarkan
data Food and Agriculture Organization disingkat
FAO (2014) Indonesia merupakan negara peng-
impor bawang putih terbesar di dunia. Hal ini
membuktikan bahwa bawang putih merupakan
komoditas yang sangat penting di Indonesia.

Mengingat pentingnya komoditas bawang
putih di Indonesia maka perlu dilakukan
peningkatan produksi bawang putih untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Badan Pusat
Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura
(2014) melaporkan bahwa produksi bawang putih
di Indonesia pada tahun 2014 adalah sebanyak
16.893 ton dengan luas panen 1.913 ha. Jumlah ini
hanya mampu memenuhi 5 % dari jumlah total
kebutuhan bawang putih dalam negeri. Salah satu
upaya peningkatan produksi bawang putih
adalah dengan perluasan areal penanaman ba-
wang putih, sehingga diperlukan bibit berkualitas
dalam jumlah besar.

Menurut Wibowo (2009), penyebab ren-
dahnya produktivitas bawang putih di Indo-nesia
diantaranya adalah rendahnya kualitas bibit
bawang putih yang digunakan, jamur dan virus
penyebab penyakit pada bawang putih, kurang
optimumnya lingkungan tumbuh, dan kehilangan
hasil akibat teknik penyimpanan yang kurang
memadai. Penggunaan benih asal dengan kultivar
yang tidak jelas dari generasi ke generasi juga
merupakan salah satu penyebab rendahnya
produktivitas bawang putih di Indonesia, padahal
terdapat banyak bawang putih kultivar lokal yang
bisa dikembangkan. Salah satunya adalah bawang
putih dataran tinggi kultivar Tawangmangu yang
berasal dari Malang, Jawa Timur yang memiliki
bentuk umbi bulat telur, ujung meruncing,
dengan dasar yang datar. Umbi bawang kultivar
ini memiliki potensi hasil 8 - 12 ton/hektar dan
merupakan salah satu kultivar lokal yang
memiliki potensi hasil tertinggi (Samadi, 2000).

Permasalahan lainnya terletak pada sifat
bawang putih yang merupakan tanaman steril
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secara seksual sehingga perbanyakan tanaman
ini harus dilakukan secara vegetatif, sedangkan
perbanyakan vegetatif secara konvensional
masih dinilai kurang efektif karena satu umbi
hanyadapat menghasilkan satu tanaman (Dirjen
Hortikultura, 2010). Selain itu perbanyakan
dengan metode ini memungkinkan terbawanya
virus ke generasi selanjutnya. Hal itu juga yang
menyebabkan perbanyakan bawang putih skala
besar sulit dilakukan karena terbatasnya
ketersediaan umbi bibit (Roksana et al., 2002).

Rendahnya ketersediaan bibit bawang
putih dapat diupayakan dengan teknik perba-
nyakan secara in vitro atau biasa disebut teknik
kultur jaringan. Kultur jaringan merupakan
teknik propagasi tanaman secara in vitro dan
dalam kondisi yang steril. Salah satu jenis
eksplan yang biasa digunakan dalam kultur
jaringan adalah jaringan meristematik tanaman
atau biasa disebut kultur meristem (Karjadi dan
Buchori, 2007), selain untuk perbanyakan
tanaman, teknik kultur meristem ini juga
dipergunakan untuk mengeliminasi virus dari
jaringan tanaman. Penggunaan meristem dalam
menghasilkan planlet yang terbebas dari virus
disebabkan tidak adanya plasmodesmata, pem-
belahan sel yang cepat, adanya zat inhibitor,
serta stabilitas genetik (Alam ef al., 2010).

Media dasar yang banyak digunakan
dalam kultur jaringan adalah Murashige and
Skoog (media MS). Keunggulan media MS
terdapat pada kandungan konsentrasi nutrisi-
nya yang lebih tinggi dibandingkan dengan
media dasar lainnya diantaranya adalah Media
MS mengandung 1120,52 mg L nitrogen dalam
bentuk NOs- dan 812,37 mg L-'nitrogen dalam
bentuk NH4*(Karjadi dan Buchori, 2008), selain
media yang tepat, kombinasi zat pengatur
tumbuh (ZPT) yang tepat juga merupakan salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan
dalam kultur jaringan.

Zat pengatur tumbuh yang digunakan
dalam percobaan ini adalah Kinetin dan GAs.
Menurut Abidin (1994), kinetin termasuk hor-
mon kinetin yang dapat memacu pembelahan
sel pada bagian ujung tunas dan mengubahnya
menjadi meristem yang aktif tumbuh, sedang-
kan GAj; merupakan salah satu jenis hormon
giberelin yang dapat membantu eksplan untuk
mensintesis auksin endogen (George dan Sher-
rington, 1984), selain itu GAs juga dilaporkan
dapat membantu pembentukan dan peman-
jangan tunas (Rahman et al, 2006). Hasil
penelitian Alam et al. (2010) pada eksplan
meristem ubi jalar, menyatakan bahwa peng-
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gunaan kombinasi GAs dan kinetin efektif
dalam menginduksi pembentukan tunas serta
perpanjangan tunas.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Kultur Jaringan Balai Pengembangan Benih
Hortikultura dan Aneka Tanaman Pasir
Banteng, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten
Sumedang, Provinsi Jawa Barat. Percobaan
dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2015.

Bahan yang digunakan dalam percobaan
ini adalah benih bawang putih kultivar
Tawangmangu, media dasar MS, Kinetin, GAs,
agar-agar, gula pasir, akuades, alkohol 95 %,
spiritus, tissue, plastik tahan panas dan karet.

Alat-alat yang digunakan dalam pem-
buatan media yaitu timbangan analitik, erlen-
meyer, pipet dan volume pipet, beaker glass, botol
kultur 100 ml, hot plate magnetic stirrer, plastik
tahan panas, karet gelang, pH meter, autoclave,
gelas ukur, dan oven. Pada tahap penanaman,
alat-alat yang digunakan adalah Laminar Air
Flow (LAF), petridish, pinset, scalpel blade, sprayer
dan lampu spiritus, kemudian alat-alat yang
dibutuhkan dalam ruang kultur adalah lampu
fluorescent TL 40 Watt, rak kultur dan termo-
higrometer, sedangkan pada tahap pengamatan
alat dan bahan yang dibutuhkan adalah alat
tulis, penggaris, millimeter blok dan kamera.

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen dengan menggunakan Ran-
cangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
12 perlakuan, 3 ulangan, dan masing-masing
perlakuan terdiri dari 3 wunit. Adapun 12
kombinasi perlakuannya yaitu, A = 0,0 mg L~
Kin + 0,0 mg L1 GA3, B= 0,0 mg L1 Kin + 0,5 mg
L1GA; C=0,0mg L1Kin + 1,0 mg L1 GA3 , D=
1,56 mg L1 Kin + 0,0 mg L1 GAs, E =1,5 mg L1
Kin + 0,5 mg L1 GA3, F=1,5 mg L1 Kin + 1,0 mg
L1GA3 G=3,0 mg L1 Kin + 0,0 mg L1 GA3, H =
3,0 mg L1Kin + 0,5 mg L1 GA;, I= 3,0 mg L1 Kin
+ 1,0 mg L'TGA3, J= 4,5 mg L1 Kin + 0,0 mg L+
GA;3 K=4,5mg L1Kin + 0,5 mg L1 GA3, L =4,5
mg L1Kin + 1,0 mg L1 GAs.

Pengujian pengaruh perlakuan dilakukan
dengan analisis varians pada taraf kepercayaan
5 %, apabila hasil analisis menunjukkan penga-
ruh yang nyata, maka pengujian dilanjutkan
dengan uji Scott-Knott pada taraf kepercayaan 5
% (Gomez dan Gomez, 1995).

Jurnal Kultivasi Vol. 15(3) Desember 2016

Hasil dan Pembahasan

Jumlah tunas. Hasil pengamatan pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa komposisi Kinetin
dan GAs; memberikan hasil tunas tunggal.
Pertumbuhan tunas pada penelitian ini mulai
tampak pada minggu ke-2 pengamatan.

Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi Kinetin dan GA3
terhadap Jumlah Tunas pada 2 MST, 4 MST,
6 MST dan 8 MST.

Jumlah Tunas (Buah)

Kode 2MST 4MST 6 MST 8MST
A 1,00 1,00 100 1,00
B 1,00 1,00 100 1,00
C 1,00 1,00 100 1,00
D 1,00 1,00 100 1,00
E 1,00 1,00 100 1,00
F 1,00 1,00 100 1,00
G 1,00 1,00 100 1,00
H 1,00 1,00 1,00 1,00
I 1,00 1,00 1,00 1,00
J 1,00 1,00 1,00 1,00
K 1,00 1,00 100 1,00
L 1,00 1,00 1,00 1,11

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah tunas
pada 12 perlakuan hanya menghasilkan tunas
tunggal pada 2 MST, 4 MST, dan 6 MST. Hal ini
menunjukkan bahwa Kinetin dan GAj; yang
diberikan dapat mendukung pertumbuhan tu-
nas namun komposisi yang diberikan pada
penelitian ini belum mampu memberikan
pengaruh terhadap jumlah tunas yang terben-
tuk pada eksplan meristem bawang putih,
namun pada 8 MST perlakuan L (4,5 mg L~
Kinetin +1,0 mg L1 GAs) menunjukkan rata-rata
jumlah tunas 1,11 tunas. Sejalan dengan
pernyataan Novianti ef al., (2003) yang menjelas-
kan bahwa penambahan kinetin hingga 4,0 mg
L1 tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap jumlah tunas pada penelitian induksi
dan multiplikasi tunas kentang hitam asal
meristem secara in vitro. Tabel 1. menunjukkan
bahwa 11 perlakuan lainnya tidak menunjukkan
peningkatan rata-rata jumlah tunas selama
pengamatan (2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST)
atau tetap sama dengan rata-rata jumlah tunas
yaitu 1,00 tunas.

Tinggi Tunas. Hasil analisis ragam
terhadap peubah tinggi tunas eksplan bawang
putih memperlihatkan bahwa perlakuan berba-
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gai konsentrasi kinetin dan GAs; memberikan
pengaruh yang signifikan. Rata-rata tinggi tunas
tersaji pada Tabel 2. Secara umum dapat dilihat
bahwa perlakuan A (0,0 mg L1 Kin + 0,0 mg L
GA3) memberikan pengaruh relatif lebih baik
terhadap angka rata-rata tinggi tunas pada 4
MST, 6 MST, dan 8 MST karena menunjukkan
angka paling tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan L (4,5
mg L1 Kin + 1,0 mg L' GAs) menunjukkan
angka rata-rata tinggi tunas paling rendah pada
2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST dibandingkan
perlakuan lainnya.

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Kinetin dan GA;
terhadap Tinggi Tunas pada 2 MST, 4 MST,
6 MST dan 8 MST.
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yang sama dan disebut kompetisi intra tanaman
(intraplant competition). Kompetisi disebabkan
oleh dua faktor, yaitu terbentuknya organ baru
diantara organ yang lain dan terbatasnya faktor
pertumbuhan yang ada, antara lain nutrisi dan
ruang tumbuh.

Jumlah Daun. Berdasarkan analisis ragam
dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan
kinetin dan GA3 pada penelitian ini memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah daun
(Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi Kinetin dan GA;
terhadap Jumlah Daun pada 2 MST, 4 MST, 6
MST dan 8 MST.

Jumlah Daun (helai)
2MST 4MST 6MST 8 MST

Perlakuan

Tinggi Tunas (cm)

Perlakuan —Gier— MST 6MST 8 MST
792a 9,98 11,77a  13,26a
774a 9,09 10,76b  11,77b
787a 896b 10,27b  11,09b
729 848 933c  10,10c
7,6la 851c 9,27c 10,24c

7,23b  843c  8,93c 9,88¢
7,35b  8,28c 891c  10,02¢c
721b  8,30c  8,92c 9,66¢
7,27b  8,08c  8,97c 9,93c
7,18b 7,92d  8,66c 9,41c
7,09b 7,79d  8,46c 9,43c
6,47c  722e 7,73d 8,50d
Keterangan : Angka yang ditandai oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Uji Scott Knott pada taraf 5
%.

CAR—=—=TIOTHM@HINwm

Perlakuan A yang merupakan perlakuan
media MS tanpa zat pengatur tumbuh menun-
jukkan tinggi tunas yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pene-
litian sebelumnya yang dilakukan oleh Haque et
al. (2003) menunjukkan hasil yang sama bahwa
pertumbuhan tunas paling tinggi dihasilkan
dalam media MS tanpa zat pengatur tumbuh
pada kultur in vitro bawang putih kultivar lokal
Bangladesh yang berasal dari eksplan meristem.

Penambahan jumlah tunas pada eksplan
dengan pemberian konsentrasi kinetin tinggi
(4,5 mg L) diiringi dengan rendahnya tinggi
tunas, demikian pula sebaliknya. Hal ini diduga
diakibatkan oleh adanya kompetisi dalam
penyerapan nutrisi dan kompetisi dalam ruang
tumbuh. Kompetisi akan meningkat sejalan
dengan meningkatnya jumlah tunas. Khumaida
et al. (1995) menyatakan, kompetisi dapat terjadi
diantara bagian-bagian tanaman pada tanaman

1,00b 1,00c  1,00c 1,00c
1,11b  1,11c 1,11c 1,28¢
1,11b  1,11c 1,11c 1,11c
1,00b 1,00c  1,00c 1,00c¢
1,11b  1,11c 1,11c 1,11c
1,00b 1,00c 1,00c 1,11c
1,39a 1,50b 1,61b 1,72b
1,39a 1,39b 1,39 1,72b
1,33a 1,56b 1,56b 1,78b
1,33a 1,89a 2,33a 2,56a
1,33a 1,89a 2,50a 2,72a
1,33a  1,89a 2,33a 2,78a

CER—=—=TITOTmEHIN® >

Keterangan : Angka yang ditandai oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Uji Scott Knott pada taraf 5
%.

Gambar 1. Jumlah Daun Perlakuan L pada
8 MST.

Pada Tabel 3. dapat dilihat secara umum
bahwa perlakuan J (4,5 mg L1 Kin + 0,0 mg L
GA;), K (4,5 mg L1 Kin + 0,5 mg L1 GAj) dan L
(4,5 mg L1 Kin + 1,0 mg L'! GAs) menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan angka yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya pada 4, 6, dan 8 MST namun belum
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada 2
MST. Tunas dengan perlakuan J, K, dan L yang
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memiliki konsentrasi kinetin paling tinggi
menunjukkan jumlah daun yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya pada
konsentrasi kinetin yang lebih rendah. Sesuai
dengan pernyataan Avivi et al., (2013) yang
menjelaskan bahwa peningkatan konsentrasi
kinetin pada media akan meningkatkan jumlah
daun yang terbentuk. Walaupun jumlah daun
yang terbentuk banyak, tunas cenderung lebih
pendek pada konsentrasi kinetin tinggi.

Jumlah Akar. Akar merupakan organ
vegetatif utama yang memasok air, mineral dan
bahan-bahan yang penting untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman (Gardner et al,
1991). Berdasarkan hasil pengamatan yang
disajikan pada Tabel 5, data jumlah akar
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan
berpengaruh signifikan terhadap jumlah akar
pada 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST.

Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi Kinetin dan GA;
terhadap Jumlah Akar pada 2 MST, 4 MST, 6
MST dan 8 MST.

Jumlah akar

Perlakuan —Vier 4 MST 6MST 8MST
A 067 100 1,11 1,11
B 0,00 022 022 0,22
C 000 000 022 0,22
D 0,00 000 0,00 0,00
E 0,00 000 0,00 0,00
F 0,00 000 0,00 0,00
G 0,00 000 0,00 0,00
H 0,00 000 0,00 0,00
I 0,00 000 0,00 0,00
J 0,00 000 0,00 0,00
K 0,00 000 0,00 0,00
L 0,00 000 0,00 0,00

Keterangan : Data hasil pengamatan tidak diolah
statistik karena sebaran data tidak normal.

Tabel 4. menunjukkan bahwa kultur yang
menghasilkan jumlah akar relatif lebih tinggi
pada media MS tanpa kinetin yaitu perlakuan A
(0,0 mg LT Kin + 0,0 mg L1 GAgs), B (0,0 mg L1
Kin + 0,5 mg L1 GA3) dan C (0,0 mg L1 Kin + 1,0
mg L1 GAgs). Pertumbuhan akar pada perlakuan
A mulai tampak pada pengamatan 2 MST,
sedangkan perlakuan B mulai menunjukkan
pertumbuhan akar pada umur tanaman 4 MST.
Diduga auksin endogen pada mata tunas
merangsang pembentukan akar yang cepat
pada perlakuan MS tanpa ZPT (Gull et al., 2014).
Perlakuan lain dengan pemberian kinetin tidak
menunjukkan pembentukkan akar walaupun
muncul tunas. Hal ini diduga disebabkan oleh
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aktivitas sitokinin eksogen konsentrasi tinggi
yang diberikan dapat menghambat auksin
endogen yang diproduksi pada tunas sehingga
pembentukan akar terhenti (Karjadi dan
Buchori, 2008). Menurut Salisbury dan Ross
(1995) sitokinin dalam konsentrasi tinggi
memungkinkan peningkatan konsentrasi gas
etilen di dalam botol kultur sehingga menjadi
penghambat pembentukan akar, namun faktor
lain juga berpengaruh terhadap jumlah akar
seperti keseimbangan ZPT yang diberikan dan
interaksi antara hormon auksin endogen dengan
sitokinin eksogen.

Pemberian GA3 dan kinetin menyebabkan
pertumbuhan akar terhambat. Diduga disebab-
kan oleh aktifitas kinetin yang memengaruhi
aktifitas GAs, George dan Sherrington (1984)
menyatakan bahwa sitokinin biasanya tidak
digunakan untuk tahap pengakaran pada mik-
ropropagasi karena aktifitasnya dapat meng-
hambat pembentukan akar, menghalangi
pertumbuhan akar, dan menghambat pengaruh
auksin terhadap inisiasi akar pada kultur
jaringan sejumlah spesies tertentu.

Panjang Akar. Berdasarkan hasil penga-
matan yang disajikan pada Tabel 5, data
panjang akar akar menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan berpengaruh signi-
fikan terhadap panjang akar pada 2 MST, 4
MST, 6 MST dan 8 MST.

Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi Kinetin dan GA;
terhadap Panjang Akar pada 2 MST, 4 MST, 6
MST dan 8 MST.

Panjang akar (cm)

Perlakuan —0ier— MST 6MST 8MST
A 204 246 2,66 2,81
B 031 044 047 0,49
C 0,00 000 032 0,33
D 0,00 000 0,00 0,00
E 0,00 000 0,00 0,00
F 0,00 000 0,00 0,00
G 0,00 000 0,00 0,00
H 0,00 000 0,00 0,00
I 0,00 000 0,00 0,00
] 0,00 000 0,00 0,00
K 0,00 000 0,00 0,00
L 0,00 000 0,00 0,00

Keterangan : Data hasil pengamatan tidak diolah
statistik karena sebaran data tidak normal.

Tabel 5. menunjukkan bahwa secara
umum perlakuan A yang merupakan perlakuan
media tanpa zat pengatur tumbuh memberikan
pengaruh yang relatif lebih baik dibandingkan
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perlakuan lainnya. Perpanjangan akar pada
perlakuan ini relatif lebih cepat dibandingkan
perlakuan yang lain yaitu mencapai 13,26 cm
dibandingkan perlakuan lainnya pada umur
tanaman 8 MST (Gambar 2). Ali et al. (2009)
menyatakan bahwa perlakuan media tanpa ZPT
mampu mendorong auksin endogen dalam
tanaman untuk merangsang pembentukan akar.
Perlakuan lain dengan pemberian kinetin tidak
menunjukkan pembentukan akar walaupun
muncul tunas, diduga disebabkan oleh aktivitas
sitokinin eksogen konsentrasi tinggi yang
diberikan dapat menghambat auksin endogen
yang diproduksi pada tunas sehingga
pembentukan akar terhenti.

Penambahan GAj; pada media MS dengan
konsentrasi 0,0 mg L1,0,5 mg L' dan 1,0 mg L
pada penelitian ini diduga tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap peubah panjang
akar. Berbeda dengan hasil penelitian Farha-
tullah et al. (2007) yang menyatakan bahwa
penambahan 0,248 mg L' GA3; pada media MS
dapat mendukung penambahan panjang akar
hingga 3,67 cm pada eksplan meristem kentang.
Diduga pemberian kinetin yang merupakan
jenis hormon sitokinin dapat menghambat
kemampuan GA; dalam menginduksi auksin
endogen yang dapat memicu pertumbuhan
akar. Didukung oleh pernyataan Lestari (2011)
yang menyatakan bahwa dalam proses
pembentukan organ seperti tunas atau akar
terdapat interaksi antara zat pengatur tumbuh
eksogen yang ditambahkan ke dalam media
dengan zat pengatur tumbuh endogen.

Kesimpulan

Pemberian perlakuan 4,5 mg L1 Kin + 1,0 mg L
GA; dapat merangsang pembentukan tunas dan
daun dari meristem eksplan bawang putih
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Pertumbuhan dan hasil gandum (Triticum aestivum L.) yang diberi
perlakuan pupuk silikon dengan dosis yang berbeda di dataran

medium Jatinangor

Growth and yield of wheat (Triticum aestivum L) that were treated
silicon fertilizer with various dosages on medium land Jatinangor
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Abstract The treatment of silicate was known
that it can increase antioxidant activity, cell
membrane stability, and increased chlorophyll
content so that it reduce heat stress. The
objective of this research was to find the
optimum dosage of silicon fertilizer on the
growth and yield of wheat crops on the médium
land. The experiment was conducted from
March until August 2016 at The Experimental
Station of Faculty of Agriculture, University of
Padjadjaran, Jatinangor with an altitude of
about 750 metres above sea level. The experi-
mental design used Randomized Block Design
which consisted of 7 treatments and replicated
three times. The treatment are 0, 50, 100, 150,
200, 250, dan 300 kg ha?. Differences in the
average value of two levels was tested by
Duncan Multiple Range Test at 5 % significance
level. The results showed that silica fertilizer
gave more growth and yield than no silica
fertilizer. It was showed by plant height,
number of tillers, percentage of filled grain,
weight of 100 grain, yield, and glutenin content.
The best of silica fertilizer dosage for the growth
and yield is 250 kg ha.

Keywords: Wheat - Silicon - Medium land

Sari Pemberian silikat diketahui dapat mening-
katkan aktivitas antioksidan, stabilitas membran
sel, dan kandungan klorofil meningkat sehingga
dapat mengatasi cekaman panas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dosis silikon yang
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optimum terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman gandum yang maksimum di dataran
medium. Percobaan dilakukan sejak Maret
hingga Agustus 2016 di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran, Jati-
nangor, dengan ketinggian tempat yaitu £ 750 m
di atas permukaan laut. Rancangan percobaan
adalah Rancangan Acak Kelompok, terdiri dari
7 perlakuan dosis pupuk silika yang diulang 3
kali. Perlakuan terdiri dari 0, 50, 100, 150, 200,
250, dan 300 kg hal. Perbedaan nilai rata-rata
taraf diuji dengan Duncan Multiple Range Test
pada taraf nyata 5 %. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa pupuk silika berpengaruh terha-
dap pertumbuhan dan hasil tanaman diban-
dingkan tanpa pupuk silika, dilihat dari tinggi
tanaman, jumlah anakan, persentase gabah isi,
bobot 100 butir, bobot biji, dan kandungan
gluten. Dosis pupuk silika yang paling baik bagi
pertumbuhan dan hasil adalah 250 kg ha-1.

Kata kunci: Gandum - Silikon - Dataran
medium

Pendahuluan

Gandum (Triticum aestivum L.) merupakan salah
satu tanaman serealia yang dibutuhkan untuk
pangan manusia. Selain digunakan sebagai
bahan makanan untuk manusia, juga dapat
dijadikan pakan ternak. Beberapa minuman
alkohol juga dibuat dari fermentasi biji gandum.
Peranan gandum dalam industri makanan,
khususnya di Indonesia, sebagai bahan baku
tepung terigu. Tepung terigu dapat diproses
lebih lanjut menjadi roti, kue, spagheti, macaroni,
dan lain-lain (Nurmala, 1998). Gandum
merupakan tanaman pangan dengan produksi
terbesar kedua di dunia setelah jagung dan
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lebih besar produksinya daripada padi. Produk-
si dunia gandum tahun 2009 mencapai 682,4
juta ton (Wallace, 2010).

Gandum merupakan makanan pokok
kedua setelah beras di Indonesia. Gandum tidak
tergantikan sebagai bahan baku tepung terigu
karena memiliki kandungan gluten yang
memberikan daya kembang adonan. Beragam-
nya produk olahan berbasis terigu menye-
babkan permintaan terigu meningkat. Permin-
taan gandum yang cukup besar di Indonesia
tidak diimbangi dengan adanya produksi dalam
negeri. Kebutuhan terigu di Indonesia pada
tahun 2014 mencapai 5,4 juta metrik ton.
Kebutuhan terigu yang begitu besar dipasok
dengan impor gandum sebesar 7,4 juta metrik
ton yang menjadikan Indonesia sebagai importir
gandum terbesar ke-4 dunia setelah Mesir, Cina,
dan Brazil (Aptindo, 2014). Oleh karena itu,
produksi gandum lokal di tempat yang sesuai
agroekosistem harus diupayakan agar dapat
mengurangi impor gandum dari negara lain.

Penanaman gandum di dataran medium
menjadi penting karena sampai saat ini tanaman
gandum tidak dapat bersaing dengan komo-
ditas sayuran di dataran tinggi (Nurmala, 2007).
Penanaman gandum di lahan kering dataran
medium mempunyai permasalahan dimana
suhu lebih tinggi sehingga menyebabkan
cekaman panas (heat stress).

Selama masa vegetatif, suhu tinggi dapat
menyebabkan rusaknya komponen fotosintesis
dan mengurangi taraf asimilasi karbon dioksida.
Sensitivitas fotosintesis terhadap panas merusak
komponen fotosistem II yang berlokasi dalam
membran tilakoid dan merusak membran
kloroplas (Al-Khatib dan Paulsen, 1999). Kesta-
bilan membran terhadap panas dievaluasi
dengan mengukur kebocoran elektrolit dari
daun yang diakibatkan peroksidasi lipid (Blum,
1988). Membran yang lebih stabil menunjukkan
kebocoran elektrolit yang lebih lambat. Foto-
sistem II pada gandum lebih sensitif terhadap
panas daripada fotosistem II pada padi dan
millet (Al-Khatib dan Paulsen, 1999).

Cekaman panas juga menurunkan kadar air
relatif (RWC) dan kandungan klorofil daun pada
rumput-rumputan (Jiang dan Huang, 2000).
Aktivitas antioksidan seperti katalase, askorbat
peroksidase, dan glutation reduktase sebagai
antioksidan dari kedua spesies menurun selama
cekaman panas. Kandungan malondialdehid
sering digunakan sebagai indikator peroksidasi
lipid akibat cekaman panas. Semakin besar
peroksidasi lipid, maka malondialdehid yang
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terakumulasi semakin besar. Malondialdehid
meningkat ketika terjadi cekaman panas.
Cekaman panas dapat diatasi pula dengan
aktivitas antioksidan seperti askorbat peroksidase,
glutation reduktase, monodehidroaskorbat, dan
rasio redoks askorbat/glutation (Wang dan Li,
2005).

Salah satu input produksi yang diduga
dapat mengatasi cekaman panas adalah silikat
(Si02), sebagai sumber unsur silikon. Peranan
Silikon diantaranya adalah menjaga stabilitas
membran sel dan kandungan air relatif pada
tanaman (Sujatha et. al., 2013). Silikon juga
berperan dalam meningkatkan aktivitas anti-
oksidan pada tanaman (Song et. al., 2010).
Stabilitas membran sel, kandungan air relatif,
dan aktivitas antioksidan merupakan kompo-
nen pada tanaman yang terganggu akibat
cekaman panas. Silikat diketahui dapat mening-
katkan stabilitas membran kloroplas. Hal ini
menyebabkan kadar air relatif sel dan stabilitas
membran dapat dijaga sehingga kandungan
klorofil dalam daun tidak berkurang ketika
terjadi cekaman panas (Sujatha et. al., 2013).
Membran kloroplas tidak rusak karena kebo-
coran elektrolit sel dapat diatasi dengan
peningkatan aktivitas enzim-enzim antioksidan
(Ma, 2003). Tingkat polisakarida dalam dinding
sel juga lebih tinggi karena silikon berperan
pula dalam pengaturan air dalam sel.

Penelitian Song et. al. (2011) menyebutkan
bahwa pemberian silikon dapat meningkatkan
aktivitas enzim-enzim antioksidan, seperti
superoksida dismutase, askorbat peroksidase,
dan katalase, sehingga menyebabkan kandu-
ngan malondialdehid dan peroksida berkurang.
Hal ini berhubungan dengan penjagaan lemak
dalam membran sel supaya tidak teroksidasi
oleh peroksida yang dapat menyebabkan kebo-
coran elektrolit sel. Unsur silikon diharapkan
dapat mengatasi cekaman panas pada tanaman
gandum.

Silikon sebetulnya merupakan senyawa
yang banyak terkandung dalam tanaman padi-
padian (Poaceae), termasuk gandum. Keku-
rangan silikon pada tanaman padi-padian
diantaranya adalah daun tanaman terkulai
sehingga fotosintesis tidak optimal, penguapan
air dipercepat ketika tanaman kekurangan air,
penyerapan fosfat berkurang, dan tanaman
mudah rebah. Semua hal tersebut menyebabkan
hasil tanaman tidak optimal, stabilitas hasil
rendah, dan mutu produk rendah (Makarim et.
al., 2007). Dosis silikat pada padi umumnya 100
- 300 kg/Ha. Kekurangan unsur silikon dapat
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menyebabkan pengurangan sintesis protein dan
klorofil sehingga hasil tanaman berkurang
(Vasanthi et. al., 2014). Silikat sehingga diharap-
kan dapat meningkatkan hasil tanaman
gandum.

Berdasarkan uraian di atas, maka pemberian
silikat diduga tidak hanya dapat mengatasi
cekaman panas, tapi juga dapat meningkatkan
hasil tanaman gandum yang masih menjadi
masalah di dataran medium. Pengaturan dosis
silikat menjadi penting untuk mengatasi masalah-
masalah pertanaman gandum di dataran medium.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran,
Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat.
Ketinggian tempat lokasi penelitian sekitar 750
m di atas permukaan laut (dpl), dengan tipe
iklim C3 menurut klasifikasi Oldeman. Ordo
tanah di areal penelitian adalah Inceptisol
dengan pH tanah 5,98. Penelitian dilaksanakan
mulai Maret sampai dengan Agustus 2016.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih gandum Kultivar Dewata yang
diproduksi oleh Fakultas Pertanian Unpad pada
musim tanam 2015, pupuk silika yang berasal
dari abu ketel pabrik gula, pupuk majemuk
NPK (15-15-15), pupuk urea (45 % N), dan
insektisida awal tanam yang mengandung
bahan aktif karbofuran. Bahan pendukung yang
lain adalah bahan untuk analisis tanah lengkap.

Peralatan budidaya yang dibutuhkan
mulai dari persiapan lahan hingga panen adalah
cangkul, kored, tugal, ember, tali, karung plastik
dan peralatan penunjang lainnya. Peralatan lain
yang digunakan adalah peralatan untuk penga-
matan di lapang (meteran, termometer mini-
mum-maksimum, dan ombrometer), peralatan
dokumentasi, oven, dan timbangan. Sarana lain
yang digunakan adalah peralatan laboratorium
untuk analisis tanah.

Penelitian ini menggunakan metode eks-
perimen yang dilakukan dalam lingkungan
tidak terkendali. Rancangan percobaan adalah
Rancangan Acak Kelompok dengan rancangan
perlakuan faktorial. Perlakuan terdiri dari 0 kg
ha (A), 50 kg ha? (B), 100 kg ha (C), 150 kg ha-
1 (D), 200 kg ha (E), 250 kg ha (F), dan 300 kg
ha (G). Ukuran petak percobaan yang diguna-
kan adalah 2 m x 3 m.

Pupuk silikon diaplikasikan satu kali, yaitu
pada saat tanam. Pupuk silikon disebar merata
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pada larikan di sebelah larikan untuk
penanaman benih.

Pengamatan penunjang dilakukan untuk
mengetahui kesuburan tanah, analisis pupuk
silika, suhu, kelembaban, dan curah hujan
selama percobaan, serta umur berbunga dan
umur panen. Pengamatan utama dilakukan
untuk mengetahui komponen pertumbuhan,
komponen hasil, dan hasil tanaman. Komponen
pertumbuhan meliputi tinggi tanaman dan
jumlah anakan. Masing-masing diamati pada
umur 7 MST. Komponen hasil meliputi jumlah
malai, panjang malai, jumlah biji per malai,
bobot 100 biji, dan bobot biji per malai.
Pengamatan hasil dilakukan pada bobot biji per
tanaman dan bobot biji ubinan.

Perbedaan nilai rata-rata taraf suatu faktor
pada taraf faktor lain atau perbedaan nilai rata-
rata suatu taraf pada satu faktor secara mandiri
diuji menggunakan Duncan Multiple Range Test
pada taraf nyata 5% (Gasperz, 1995).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pengamatan penunjang, suhu
rata-rata sekitar 23,2 °C dengan suhu maksi-
mum sebesar 30 °C dan suhu minimum sebesar
15 °C. Suhu maksimum selama percobaan mele-
bihi suhu optimal tanaman gandum untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman gandum, yaitu
sebesar 15 - 23 °C. Suhu yang tinggi disebutkan
dapat mengurangi lamanya pengisian biji dan
mengurangi berat biji (Wardlaw et al., 1989;
Stone et al., 1995). Kelembaban selama perco-
baan memiliki rata-rata 86,8 %, sesuai dengan
syarat tumbuh tanaman gandum. Curah hujan
selama fase vegetatif (0 - 63 hst) berkisar antara
101 - 189 mm/bulan, sedangkan fase generatif
(63 - 133 hst) berkisar antara 67,5 - 117,5 mm/
bulan. Curah hujan telah mencukupi kebutuhan
air tanaman gandum selama percobaan. Kan-
dungan unsur Si di tanah sebesar 34,49 %,
sementara kandungan unsur Si dalam pupuk
dari abu ketel sebesar 32,15 %. Kandungan
unsur hara Si di dalam tanah relatif besar,
namun ketersediaannya belum diketahui.
Begitu halnya dengan unsur Si dari abu ketel.

Umur berbunga tanaman gandum yang
diberi dan tidak diberi perlakuan pupuk silika
selama percobaan memiliki umur yang sama
yaitu 60 HST. Umur panen gandum yang diberi
perlakuan pupuk silika selama percobaan
memiliki umur 133 HST, sedangkan yang tidak
diberi silika memiliki umur 116 HST. Hal ini
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menunjukkan bahwa silika tidak mempenga-
ruhi umur vegetatif tetapi mempengaruhi umur
reproduktif tanaman. Umur panen tanaman
yang diberi pupuk silika mempunyai umur
yang lebih panjang dibandingkan umur
tanaman bila ditanam di dataran tinggi (120
HST; Litbang Pertanian, 2007). Umur tanaman
yang pendek merupakan salah satu indikator
dari adanya cekaman panas (Taiz and Zeiger,
2002).

Peranan Silikon dalam mencegah cekaman
panas diantaranya adalah menjaga stabilitas
membran sel dan kandungan air relatif pada
tanaman (Sujatha et. al, 2013). Silikon juga
berperan dalam meningkatkan aktivitas anti-
oksidan pada tanaman (Song et. al., 2010).
Stabilitas membran sel, kandungan air relatif,
dan aktivitas antioksidan merupakan kompo-
nen pada tanaman yang terganggu akibat
cekaman panas. Silikat diketahui dapat mening-
katkan stabilitas membran kloroplas. Hal ini
menyebabkan kadar air relatif sel dan stabilitas
membran dapat dijaga sehingga kandungan
klorofil dalam daun tidak berkurang ketika
terjadi cekaman panas (Sujatha et. al., 2013).
Membran kloroplas tidak rusak karena
kebocoran elektrolit sel dapat diatasi dengan
peningkatan aktivitas enzim-enzim antioksidan
(Ma, 2003). Tingkat polisakarida dalam dinding
sel juga lebih tinggi karena silikon berperan
pula dalam pengaturan air dalam sel.

Tabel 1. Pengaruh Pupuk Silika terhadap Tinggi

Tanaman pada Umur 7 MST.

Perlakuan Tinggi tanaman (cm)
A (0 kg ha') 54,43 a

B (50 kg ha) 58,05 ab

C (100 kg ha') 56,82 ab

D (150 kg ha?) 59,78 b

E (200 kg ha) 60,25 b

F (250 kg ha) 60,81 b

G (300 kg ha!) 61,08 b

Keterangan:nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan dengan
taraf uji 5 %

Tinggi tanaman pada umur 7 MST menun-
jukkan perlakuan tanpa pupuk silika mem-
berikan tinggi tanaman yang lebih pendek
dibandingkan perlakuan pupuk silika dengan
dosis 150, 200, 250, dan 300 kg ha, tetapi tidak
berbeda dengan dosis 50 dan 100 kg ha™ (Tabel
1).
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Tinggi tanaman merupakan salah satu
indikator pertumbuhan. Semakin tinggi suatu
tanaman mengindikasikan fotosintat yang
diperoleh semakin besar untuk pertumbuhan
tanaman (Gardner, 1991). Unsur Silikon dapat
meningkatkan pembentukan klorofil (Vasanthi
et. al, 2014). Semakin banyak klorofil yang
terbentuk maka laju fotosintesis semakin cepat.
Laju fotosintesis yang semakin cepat menye-
babkan fotosintat yang diperoleh semakin
banyak sehingga dengan pemberian unsur
silikon maka tinggi tanaman semakin tinggi.

Jumlah anakan pada umur 7 MST menun-
jukkan perlakuan pupuk silika, baik dosis 50,
100, 150, 200, 250, dan 300 kg ha' memberikan
jumlah anakan yang lebih banyak dibandingkan
perlakuan tanpa pupuk silika (Tabel 2). Dosis
300 kg hal memberikan jumlah anakan yang
lebih banyak dibandingkan perlakuan dosis 50
kg ha tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis
100, 150, 200, 250, dan 300 kg ha.

Tabel 2. Pengaruh Pupuk Silika terhadap Jumlah

Anakan pada Umur 7 MST.

Perlakuan Jumlah anakan
A (0 kg ha) 10,87 a

B (50 kg ha) 1233 b

C (100 kg ha't) 12,73 bc
D (150 kg ha?) 12,73 bc

E (200 kg ha) 12,87 bc

F (250 kg ha) 12,73  bc
G (300 kg ha) 1350 ¢

Keterangan:nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan dengan
taraf uji 5 %

Sama seperti tinggi tanaman, pemben-
tukan anakan pada gandum juga dipengaruhi
fotosintat yang diakumulasikan pada tanaman
(Nurmala, 2007). Semakin banyak klorofil yang
terbentuk maka laju fotosintesis semakin cepat.
Laju fotosintesis yang semakin cepat menye-
babkan fotosintat yang diperoleh semakin
banyak. Unsur Silikon dapat meningkatkan
pembentukan klorofil (Vasanthi et. al., 2014)
sehingga dengan pemberian unsur silikon maka
jumlah anakan semakin banyak.

Nisbah pupus akar pada umur 7 MST
menunjukkan tidak ada perbedaan antara
semua perlakuan (Tabel 3). Perlakuan tanpa
pupuk silika memberikan nisbah pupus akar
yang sama dengan perlakuan semua dosis
silika.
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Tabel 3. Pengaruh Pupuk Silika terhadap Nisbah
Pupus Akar pada Umur 7 MST.

Perlakuan Nisbah pupus akar
A (0 kg ha') 2,82 a
B (50 kg ha) 3,53 a
C (100 kg ha't) 2,34 a
D (150 kg ha?) 4,30 a
E (200 kg ha) 3,09 a
F (250 kg ha) 2,54 a
G (300 kg hat) 3,68 a

Keterangan:nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan dengan
taraf uji 5 %

Nisbah pupus akar merupakan perban-
dingan bobot kering pupus dan bobot kering
akar. Nisbah pupus akar secara tidak langsung
menggambarkan apakah tanaman dapat menye-
rap hara secara optimal atau terjadi cekaman
yang mempengaruhi serapan hara. Nisbah
pupus akar pada perlakuan tanpa pupuk silika
memberikan nisbah pupus akar yang tidak
berbeda dengan yang diberi pupuk silika. Hal
ini menunjukkan pupuk silika tidak mem-
pengaruhi serapan hara tanaman atau tanaman
tidak terjadi cekaman yang mempengaruhi
serapan hara.

Tabel 4. Pengaruh Pupuk Silika terhadap Jumlah
Malai.
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kuan tanpa pupuk silika yang tidak berbeda
nyata dengan semua perlakuan dosis pupuk
silika. Malai atau anakan produktif dipengaruhi
oleh pembagian fotosintat (Nurmala, 2007)
selama pertumbuhan ke malai sehingga ke-
mungkinan besar fotosintat yang dikumpulkan
untuk pembentukan malai adalah sama.

Semua perlakuan tidak memberikan per-
bedaan pada pengamatan panjang malai (Tabel
5). Perlakuan tanpa pupuk silika memberikan
panjang malai yang sama dengan perlakuan
dengan semua dosis pupuk silika.

Tabel 5. Pengaruh Pupuk Silika terhadap
Panjang Malai.

Perlakuan panjang malai (cm)
A (0 kg ha') 788 a
B (50 kg ha) 704 a
C (100 kg ha't) 836 a
D (150 kg ha?) 764 a
E (200 kg ha) 783 a
F (250 kg ha) 728 a
G (300 kg ha!) 751 a

Keterangan:nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan dengan
taraf uji 5 %

Tabel 6. Pengaruh Pupuk Silika terhadap
Persentase Gabah Isi.

Perlakuan Persentase
Perlakuan Jumlah malai gabah isi (%)
A (0 kg ha) 8,10 abc A (0O kgha') 4849 a
B (50 kg ha') 10,23 bc B (50 kg ha) 59,37 ab
C (100 kg ha't) 8,10 abc C (100 kg ha't) 58,84 ab
D (150 kg ha') 710 a D (150 kg ha™) 80,88 ¢
E (200 kg ha) 8,80 abc E (200 kg ha) 72,46 bc
F (250 kg ha') 11,00 ¢ F (250 kg ha') 62,21 ab
G (300 kg ha) 7,93 ab G (300 kg hat) 74,26 bc

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan dengan
taraf uji 5 %

Pada pengamatan komponen hasil, perla-
kuan tanpa pupuk silika memberikan jumlah
malai yang sama dibandingkan perlakuan de-
ngan semua dosis silika (Tabel 4). Jumlah malai
yang diberikan perlakuan dosis 250 kg ha lebih
banyak dibandingkan dosis 300 kg ha dan 150
kg hal, tetapi tidak berbeda nyata diban-
dingkan dengan dosis 50, 100, 150, 200, dan 300
kg ha.

Pembentukan malai tidak dipengaruhi
oleh unsur silikon. Hal ini terlihat dari perla-

Keterangan:nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan dengan
taraf uji 5 %

Sama halnya seperti jumlah malai, semua
perlakuan dosis pupuk silika tidak memberikan
panjang malai yang berbeda dengan perlakuan
dosis tanpa pupuk silika. Panjang malai
kemungkinan dipengaruhi oleh genetik dari
varietas Dewata sehingga tidak berbeda nyata

Perlakuan dosis pupuk silika 150 kg ha’
memberikan persentase gabah isi yang lebih
banyak dibandingkan perlakuan tanpa pupuk
silika, dosis 50, 100, dan 300 kg ha; tetapi tidak
berbeda nyata dengan 200 dan 300 kg ha'
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(Tabel 6). Perlakuan 100, 150, dan 300 kg ha<
memberikan persentase gabah isi yang lebih
banyak dibandingkan perlakuan tanpa pupuk
silika.

Pemberian beberapa dosis pupuk silika
dapat meningkatkan persentase gabah isi
dibandingkan perlakuan tanpa pupuk silika.
Hal ini menunjukkan bahwa pupuk silika dapat
meningkatkan akumulasi fotosintat dalam
bentuk biji. Selain meningkatkan kandungan
klorofil, silika meningkatkan penyerapan fosfor
yang berperan dalam pembentukan dan
pengisian biji (Makarim et. al., 2007). Silika juga
dapat meningkatkan protein yang merupakan
komponen penyusun biji yang relatif besar pada
biji gandum. Hal ini menyebabkan persentase
gabah isi menjadi besar.

Perlakuan tanpa dosis pupuk silika
memberikan bobot 100 butir yang tidak berbeda
nyata dengan semua perlakuan dosis pupuk
silika (Tabel 7). Perlakuan dosis 300 kg ha-
memberikan bobot 100 butir yang berbeda nyata
dengan dosis 100, 150, dan 200 kg ha’, tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa
pupuk silika, 50, dan 250 kg ha-1.

Tabel 7. Pengaruh Pupuk Silika terhadap Bobot
100 Butir.

Perlakuan Bobot 100 butir (g)
A (0 kg ha) 2.77 ab

B (50 kg ha) 273 ab

C (100 kg ha't) 270 a

D (150 kg ha?) 268 a

E (200 kg ha) 2,66 a

F (250 kg ha') 292 ab

G (300 kg hat) 3.02 b

Keterangan:nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan dengan
taraf uji 5 %

Sama seperti persentase gabah isi, pengisian
gabah juga berhubungan dengan bobot 100 butir.
adanya dosis silika yang memberikan bobot 100
butir yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pupuk
silika menunjukkan bahwa silika berpengaruh
pada pembesaran masing-masing biji. Silika juga
dapat meningkatkan protein yang merupakan
komponen penyusun biji yang relatif besar pada
biji gandum (Makarim et. al., 2007).

Perlakuan dosis 250 kg ha! memberikan
bobot biji per tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan yang lain, tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis
50 kg ha! (Tabel 7).
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Tabel 7. Pengaruh Pupuk Silika terhadap Bobot
Biji Per Tanaman.

Perlakuan Bobot biji per
tanaman (g)

A (O kgha™) 446 a

B (50 kg ha) 541 ab

C (100 kg ha't) 417 a

D (150 kg ha'?) 422 a

E (200 kg ha™) 496 a

F (250 kg ha') 6,39 b

G (300 kg hat) 425 a

Keterangan:nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan dengan
taraf uji 5 %

Bobot biji per tanaman dipengaruhi oleh
komponen pertumbuhan dan hasil. Dosis silika
tertentu mempengaruhi komponen pertum-
buhan dan hasil, seperti tinggi tanaman, jumlah
anakan, persentase gabah isi, dan bobot 100
butir sehingga terdapat dosis silika 250 kg ha
yang memberikan hasil tanaman (bobot biji)
menjadi lebih besar.

Perlakuan tanpa pupuk silika memberikan
bobot biji per ubinan (1x1 m?) yang tidak
berbeda nyata dengan dosis 50 kg ha’, tetapi
lebih kecil dibandingkan perlakuan dosis 100,
150, 200, 250, dan 300 kg ha (Tabel 8).

Tabel 8. Pengaruh Pupuk Silika terhadap Bobot
Biji Per Ubinan.

Perlakuan Bobot biji per ubinan (g)
A (O kghat) 8758 a
B (50 kg ha') 106.95 a
C (100 kg ha't) 14161 Db
D (150 kg ha') 137.74 Db
E (200 kg ha) 136.89 Db
F (250 kg ha) 14484 b
G (300 kg ha) 14198 Db

Keterangan:nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan dengan
taraf uji 5 %

Bobot biji per ubinan selain berhubungan
dengan komponen pertumbuhan dan hasil, juga
berhubungan dengan populasi. Pada penelitian
ini, populasi yang digunakan adalah sama
sehingga yang berpengaruh adalah komponen
pertumbuhan dan hasil saja. Sama seperti bobot
biji per tanaman, dosis silika tertentu mem-
pengaruhi komponen pertumbuhan dan hasil,
seperti tinggi tanaman, jumlah anakan,
persentase gabah isi, dan bobot 100 butir
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sehingga pemupukan silika memberikan bobot
biji per ubinan menjadi lebih besar.

Perlakuan silika 200 kg ha' memberikan
kadar gluten lebih tinggi dibandingkan
perlakuan tanpa pupuk silika, 50, 100, dan 300
kg ha' tetapi memberikan kadar gluten yang
sama dengan perlakuan 150 dan 250 kg ha-!
(Tabel 9).

Tabel 9. Pengaruh Pupuk Silika terhadap
Kandungan Gluten.

Perlakuan Kandungan
gluten (%)

A (O kgha?) 12.43 ab
B (50 kg ha') 12.10 ab
C (100 kg ha't) 12.23 ab
D (150 kg ha'?) 13.77 be
E (200 kg ha™) 14.50 c

F (250 kg ha') 12.77 abc
G (300 kg ha) 11.53 a

Keterangan:nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan dengan
taraf uji 5 %

Kekurangan silikon pada tanaman padi-
padian diantaranya adalah daun tanaman
terkulai sehingga fotosintesis tidak optimal
(Makarim et.al., 2007). Silikon juga berperan
dalam meningkatkan aktivitas antioksidan pada
tanaman (Song et. al., 2010) yang menyebabkan
kloroplas tidak rusak akibat cekaman panas.
Hal ini menyebabkan fotosintesis dapat optimal.
Fotosintesis yang optimal menyebabkan pem-
bentukan protein menjadi optimal sehingga
kandungan gluten menjadi lebih meningkat.
Dosis silika yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan keracunan sehingga dosis 300 kg
ha! menurunkan kandungan gluten.

Kesimpulan dan Saran

Pupuk silika berpengaruh terhadap pertum-
buhan dan hasil tanaman dibandingkan tanpa
pupuk silika, dilihat dari tinggi tanaman,
jumlah anakan, persentase gabah isi, bobot 100
butir, bobot biji, dan kadar gluten. Dosis pupuk
silika yang paling baik bagi pertumbuhan dan

hasil adalah 250 kg/ha.
Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk
mengetahui  secara  fisiologi  bagaimana

mekanisme unsur silikon dalam mencegah
cekaman panas.
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Abstract Population growth causes increases of
food needs. One of alternative solution is food
diversification program. Job’s tears is one of the
alternative food crops, but farmers are not
steeped in this crop cultivation techniques,
especially fertilization. Therefore to improve
growth and yield job’s tears with combinations
of spacing and doses of liquid organic fertilizer.
This study aimed to obtain a spacing
combinations and doses of liquid organic
fertilizer to increase crop yields job’s tears. The
experiment was conducted at Desa Pasir Biru,
Kecamatan Rancakalong,Kabupaten Sumedang
from December 2015 to May 2016. Hanjeli seed
that used in this research is Job’s tears Pulut
accession number 37. The experimental design
used was randomized complete block design
(RCBD), which consists of 9 treatments. Spacing
used was 50 x 50 cm, 75 x 50 cm and 100 x 50 cm.
Dose of liquid organic fertilizer used are 0, 15
and 30 L / ha. The experimental results showed
that the combination spacing of 50 x 50 cm + 30
L ha-1 liquid organic fertilizer is a better
treatment that can boost crops yield components
and yield in hanjeli.

Keywords: Coix lacryma-jobi L. - Liquid organic
fertilizer - Plant spacing

Sari Pertambahan jumlah penduduk yang
sangat besar menyebabkan kebutuhan pangan
meningkat.Salah satu alternatif yang dapat
dijadikan solusi adalah program diversifikasi
pangan.Hanjeli adalah salah satu tanaman
pangan alternatif, namun petani belum
mendalami teknik budidaya tanaman ini
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terutama pemupukan.Oleh karena itu dilakukan
suatu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan
dan hasil hanjeli dengan kombinasi jarak tanam
dengan dosis pupuk organik cair.Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh kombinasi jarak
tanam dengan dosis pupuk organik cair untuk
meningkatkan hasil tanaman hanjeli. Percobaan
dilaksanakan di Desa Pasir Biru, Kecamatan
Rancakalong, Kabupaten Sumedang pada bulan
Desember 2015 sampai dengan Mei 2016. Bibit
Hanjeli yang dipergunakan adalah Hanjeli Pulut
aksesi 37.Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 9 perlakuan. Jarak tanam yang
dipergunakan adalah 50 x 50 cm, 75 x 50 cm, dan
100 x 50 cm. Dosis pupuk organik cair yang
digunakan adalah 15 dan 30 L/ha. Hasil
percobaan menunjukkan bahwa kombinasi jarak
tanam 50 cm x 50 cm + 30 L ha? pupuk organik
cair merupakan perlakuan yang dapat
menigkatkan komponen hasil dan hasil pada
tanaman hanjeli.

Kata kunci: Coix lacryma-jobi L. - Pupuk organik
cair - Jarak tanam

Pendahuluan

Hanjeli adalah tanaman yang memiliki banyak
manfaat. Hampir semua bagian tanaman hanjeli
seperti biji, daun, batang, dan akar dapat
dimanfaatkan. Biji hanjeli dapat digunakan sebagai
bahan pangan, sebagai sumber karbohidrat
dengan nilai gizi cukup memadai sekitar 76,40 %
karbohidrat, 7,90 % lemak dan 14,10 % protein
(Nurmala dan Irwan, 2007), sehingga hanjeli bisa
dijadikan bahan pangan alternatif pengganti beras.

Kandungan nutrisi hanjeli yang cukup
tinggi saat ini masih belum dapat dimanfaatkan
secara optimal. Hal ini dikarenakan pengem-
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bangan hanjeli sendiri belum maksimal. Para
petani masih setengah hati untuk menanam
hanjeli karena permintaan hanjeli belum setinggi
sebagaimana produk serealia yang lain seperti
beras, jagung gandum dan kacang-kacangan.
Pemanfaatan hanjeli oleh petani masih terken-
dala dengan fasilitas yang diperlukan seperti
mesin pemecah biji dan peralatan pengolahan
pasca panen lainnya. Perkembangan dan
pertumbuhan tanaman hanjeli ditentukan oleh
faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang
berpengaruh antara lain populasi tanaman dan
tersedianya unsur hara bagi tanaman.

Tajuk tanaman dan perakaran menentukan
jarak tanam. Hal ini berkaitan dengan penyerapan
sinar matahari dan unsur hara oleh tanaman,
sehingga dapat mempengaruhi per-tumbuhan dan
produksi tanaman. Tanaman dengan jarak yang
lebar mendapatkan sinar matahari dan unsur hara
yang cukup karena persaingan antar tanaman
yang kecil, sedangkan tanaman dengan jarak
tanam yang sempit menimbulkan adanya
persaingan antar tanaman dalam hal cahaya,
unsur hara, dan air. Dalam penelitian Pedersen
dan Lauer (2003) menyatakan bahwa jarak tanam
yang lebih sempit menurunkan produksi hingga
11 % dibandingkan jarak tanam yang lebih lebar
pada tanaman jagung.

Penyebab perbedaan hasil dari pengaruh
jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi
hanjeli belum diketahui secara pasti. Menurut
Thomson dan Kelly (1987) tujuan pengaturan jarak
tanam pada dasarnya untuk memberikan
kesempatan tanaman tumbuh dengan baik tanpa
mengalami persaingan dalam pengambilan air,
unsur hara dan cahaya matahari. Semakin banyak
jumlah tanaman per satuan luas menyebabkan
presentase cahaya yang diterima oleh bagian
tanaman yang lebih rendah menjadi lebih sedikit,
karena adanya penghalang untuk masuknya
cahaya oleh daun-daun di atasnya.

Godlsworthy dan Fisher (1992) menyata-
kan pada kerapatan yang tinggi, ukuran
tanaman sangat berkurang dan kedalaman
perakaran mungkin tidak dapat tercapai.Hal ini
dapat menyebabkan tidak terserapnya unsur
hara yang berada jauh di bawah jangkauan daya
serap akar. Penyebaran tanah Inceptisol yang
cukup luas di Indonesia terutama di Sumatera
dan Sulawesi dan terdapat pula di Kalimantan
Tengah dan Selatan, Kepulauan Maluku, Mina-
hasa, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan
Bali walaupun tidak begitu luas.

Agar dapat tumbuh dengan baik, tanaman
memerlukan berbagai macam unsur hara yang
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biasanya didapatkan dari tanah, namun karena
unsur hara yang berada di dalam tanah ber-
jumlah sangat minim, terutaman untuk unsur
hara yang sering diolah, maka diperlukan unsur
hara tambahan yang dapat diberikan melalui
pemupukan. Pupuk adalah input yang tidak
bisa dilepaskan pada pertanian modern, khusus-
nya dengan adanya teknik budidaya baru dan
kultivar yang produksinya tinggi. Penurunan
kesuburan tanah telah meningkatkan kebutuhan
input agar produktivitas terjaga. Penggunaan
pupuk yang intensif khususnya pupuk kimia
diyakini telah mempunyai efek merusak tanah,
air dan lingkungan. Penggunaan pupuk kimia
secara terus menerus dapat menurunkan pro-
duktivitas lahan melalui penurunan kandungan
bahan organik, terhambatnya aktivitas mikro-
organisme tanah dan berkurangnya kapasitas
suplai hara tertentu (Sukartono, 1998).

Untuk menggunakan pupuk secara efisien
terdapat beberapa faktor antara lain pemilihan
pupuk yang tepat dalam bentuk, jumlah dan
sumber pupuk. Pemberian pupuk harus diberi-
kan secara berimbang dan sesuai dengan
kebutuhan tanaman agar mendapatkan hasil
yang optimal. Sama seperti tanaman lainnya,
hanjeli memerlukan unsur hara yang cukup.
Ketersediaan unsur hara merupakan salah satu
factor yang dapat mempengaruhi tingkat
produksi tanaman, hal ini dapat terpenuhi
apabila dosis yang berikan tepat (Sarief, 1995).

Pupuk anorganik adalah pupuk yang biasa
diberikan, terutama pupuk yang dapat mening-
katkan ketersediaan N, P, dan K. pupuk anorganik
memiliki kekurangan yaitu terbatasnya unsur hara
yang tersedia dan tidak terdapatnya unsur hara
mikro. Menurut Sarief (1995) jumlah unsur hara
yang dibutuhkan tanaman adalah 16 jenis yaitu, C,
H, O, N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, B, Mn, Cu, Zn, Mo,
dan CL

Untuk mengatasi kekurangan pupuk
anorganik dapat dilakukan upaya yaitu dengan
menambahkan pupuk organik. Penggunaan
pupuk organik sebagai pupuk tambahan mem-
berikan keuntungan antara lain dapat menye-
diakan semua unsur hara, baik makro maupun
mikro dalam jumlah seimbang. Residu bahan
organik akan berpengaruh pada tanaman
berikutnya dan juga mempertahankan produk-
tivitas tanah (Parnata, 2010).

Pupuk organik umunya adalah pupuk
lengkap karena mengandung unsur makro dan
mikro meskipun jumlahnya sedikit (Prihman-
toro, 1996). Pupuk organik bersumber dari
berbagai macam bahan, dengan kandungan
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kimia dan karakteristik fisik yang beragam
sehingga efek dari pupuk organik terhadap
lahan dan tanaman beragam. Selain itu, pupuk
organik memiliki peranan yang cukup besar
dalam perbaikan sifat fisika, kimia, dan biologi
tanah serta terhadap lingkungan. Penggunaan
pupuk organik alam yang dapat digunakan
untuk membantu mengatasi masalah produksi
pertanian yaitu pupuk organik cair.

Pupuk organik cair (POC) pada umumnya
adalah ekstrak bahan organik yang telah
dilarutkan dengan pelarut. POC memiliki
kandungan unsur hara makro dan mikro yang
dapat memenuhi kebutuhan unsur hara
terutama unsur hara mikro yang terbatas
ketersediaannya di dalam tanah sehingga
diharapkan pertumbuhan dan hasil tanaman
dapat meningkat. POC pemantap tanah “Soil
Conditioner”, yaitu senyawa asam humat dan
fulvat yang merupakan sisa pembakaran bahan
organik berkadar lignin tinggi sehingga relatif
efisien terhadap pelapukan dan berperan
penting dalam proses agregasi dan retensi hara
sehingga tanah menjadi gembur, serta mencegah
kehilangan hara melalui pencucian (Simarmata,
1999). Menurut hasil penelitian Novi Arifianty
(2009), terdapat pengaruh kombinasi pupuk
NPK dan POC pada seluruh variabel penga-
taman utama pada padi, yaitu tinggi tanaman
pada 16 MST, indeks luas daun, jumlah anakan
perumpun, jumlah malai per rumpun, bobot
gabah kering per rumpun, dan per hekar, indeks
panen, dan nisbah pupus akar.

Pupuk organik cair yang diharapkan dapat
digunakan untuk meningkatkan produktivitas
adalah pupuk organik cair Bio Sugih. Pupuk
Organik cair Bio Sugih merupakan pupuk
organik cair yang dapat memperbaiki dan
meyuburkan tanah, mempercepat pertumbuha
tanaman, dan meningkatkan produktivitas
tanaman. Pupuk ini juga dapat meningkatkan
daya tahan tanaman terhadap penyakit yang
disebabkan oleh cendawan, membuat penye-
rapan hara lebih efektif dan mebuat bunga dan
buah menjadi tahan akan kerontokan. Anjuran
Bio Sugih yang digunakan untuk memupuk
tanaman pangan adalah 15 liter per hektar,
dengan konsentrasi 2cc/l air (Parnata, 2010).
Aplikasi bahan organik ke dalam tanah
merupakan cara yang efektif untuk memelihara
kesuburan tanah. Selama proses dekomposisi,
bahan organik dapat mensuplai unsur hara
makro dan mikro dalam jumlah yang cukup
bagi tanaman (Juang, 1992).
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Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan di Desa Pasir Biru,
Kecamatan Rancakalong, Kabupaten Sumedang.
Lokasi tempat percobaan memiliki ketinggian
+800 mdpl dan termasuk tipe curah hujan B2
menurut klasifikasi Oldeman. Waktu pelak-
sanaan dimulai pada bulan Desember 2015
sampai Mei 2016.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih hanjeli NPK
majemuk, urea, furadan, pupuk organik cair,
dan kompos. Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, embrat/gembor,
sprayer, meteran untuk mengukur tinggi
tanaman, alat tulis, dan label sebagai tanda
perlakuan dan ulangan.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 9 perlakuan. Jarak tanam yang
dipergunakan adalah 50 x 50 cm, 75 x 50 cm, dan
100 x 50 cm. Dosis pupuk organik cair yang
digunakan adalah OL/ha, 15L/ha dan 30 L/ha.

Hasil dan Pembahasan

Pengamatan Penunjang

Analisis Tanah Awal. Tanah percobaan ini
memiliki tekstur tanah liat yang memiliki
kandungan pasir 25 %, debu 34 %, dan liat 41 %.
Informasi kandungan kimia tanah yang diperoleh
diantaranya nilai kemasaman/pH vyaitu 5,45
tergolong kedalam tanah masam. Kejenuhan basa
pada tanah penelitian ini adalah 25,75 %, termasuk
ke dalam kriteria rendah. Kandungan C-organik
yang terdapat pada tanah ini adalah 2,28 %, nilai
ini termasuk ke dalam kriteria sedang.

Nilai kapasitas tukar kation tanah per-
cobaan ini yaitu 24,96 cmol kg, termasuk
kedalam kriteria sedang. Kandungan kation-
kation dapat ditukar seperti K tinggi (0,65 cmol
kg1), Na rendah (0,16 cmol kg), Ca rendah (2,20
cmol kg') dan Mg (341 cmol kg') yang
tergolong kedalam kriteria tinggi. Kandungan
unsur hara N sebesar 0,16 yang tergolong
rendah, P sebesar 102,29 mg/100g yang terma-
suk sangat tinggi, dan K sebesar 26,67 yang
termasuk sedang.

Berdasarkan analisis tanah tersebut dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan tanah
pada lahan percobaan ini mempunyai sifat fisik
dan kimia yang baik untuk tanaman hanjeli.
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Data Iklim. Curah hujan selama percobaan
berkisar antara 249,8 - 518,2 mm/bulan. Suhu rata-
rata bulanan berkisar antara 22,8 - 23,5 °C, dengan
suhu minimum yaitu 22,8 °C yang terjadi pada
bulan Desember. Bulan Maret 2016 memiliki suhu
rata-rata tertinggi yaitu 23,5 °. Hanjeli dapat
beradaptasi pada daerah tropik dan juga daerah
kering dengan suhu sekitar 25 °C sampai 35 °C
(Grubben dan Partohardjono, 1996).

Kelembaban udara selama percobaan ber-
kisar antara 74,96 - 77,65%. Kelembaban minimum
yaitu 74,96 % yang terjadi pada bulan Desember.
Bulan Maret 2016 memiliki kelembaban rata-rata
tertinggi yaitu 77,65 %. Data intensitas cahaya
terlampir pada. Intensitas cahaya selama
percobaan berkisar antara 303 - 509.33 Lux.

Gulma yang Tumbuh Selama Percobaan.
Gulma yang tumbuh selama percobaan adalah
babadotan (Ageratum conizoides) dan Calincingan
(Oxalis latifolia). Pengendalian gulma dilakukan
secara mekanis yaitu dengan cara mencabut
gulma pada saat tanaman berumur 3 MST dan 8
MST. Pembumbunan dilakukan bersamaan
dengan penyiangan kedua juga dengan tujuan
memperkokoh perakaran tanaman.

Serangan Hama Selama Percobaan. Hama
yang menyerang tanaman hanjeli adalah uret
(Lepidiota  stigma), ulat jengkal (Argyrogramma
signata) dan ulat penggulung daun (Cnaphalo-crosis
medinalis).Ulat jengkal dan ulat peng-gulung daun
memakan daun dan menyebabkan luka berwarna
kekuningan kemudian menge-ring dan menjadi
coklat.Hama ini menyerang pada saat tanaman
berumur 5 MST. Uret memakan akar-akar
tanaman hanjeli yang membuat hanjeli layu dan
menguning seperti kekurangan air, tetapi tingkat
serangan hama yang ditemukan tidak mencapai 5
% sehingga tidak dilakukan tindakan pengen-
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dalian. Penyakit yang menyerang tanaman hanjeli
tidak ditemukan dalam percobaan ini.

Pengamatan Utama: Komponen Pertumbuhan

Tinggi Tanaman. Dari data hasil analisis
statistik pengaruh kombinasi jarak tanam
dengan dosis pupuk organik cair terlihat bahwa
tinggi tanaman menunjukan tidak adanya
pengaruh kombinasi jarak tanam dengan dosis
pupuk organik cair pada setiap minggunya.

Tinggi tanaman selama fase vegetatif
dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara nitrogen,
fosfor, kalium, dan besi. Menurut Humpreys
(1978) dikutip Hasbi dan Ana Rochana Tarmidi
(1995) unsur nitrogen yang tersedia akan
dimanfaatkan terlebih dahulu untuk pertumbuhan
vegetatif, antara lain untuk penambahan tinggi
tanaman dan penambahan jumlah daun.

Biomassa Tanaman dan Indeks Luas
Daun. Hasil uji F pada taraf 5 % menunjukkan
adanya pengaruh antara kombinasi jarak tanam
dengan dosis pupuk organik cair terhadap
biomassa tanaman. Kombinasi jarak tanam 100
cm x 50 cm dengan dosis 0 L/Ha pupuk organik
cair memberikan pengaruh terbaik tetapi tidak
berbeda dengan kombinasi jarak tanam 75 cm x
50 cm dengan dosis 30 L/Ha pupuk organik
cair. Menurut Gardner dkk. (1991) menya-takan
bahwa faktor yang mempengaruhi bobot kering
total yaitu kemampuan daun untuk menyerap
radiasi matahari dan efisiensi peman-faatan
energi tersebut untuk memfiksasi CO..

Hal ini disebabkan karena tercukupinya
unsur hara makro dan mikro seperti Mo dan
Boron melalui pemberian pupuk organik cair.
Menurut Aisyah D. S. (2008), Mo berfungsi dalam
fiksasit N dan Boron berfungsi dalam
perkembangan sel-sel baru jaringan meristematik.

Tabel 1. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dengan dosis Pupuk Organik Cair

terhadap Tinggi Tanaman.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 5 MST 8 MST 11 MST 14 MST
50 x 50 cm + 0 L ha'l 51,11 a 93,44 a 184,56 a 22922 a
50 x50 cm + 15 L ha'! 52,44 a 104,89 a 194,67 a 245,66 a
50 x 50 cm + 30 L ha! 4811a 96,11 a 180,44 a 209,33 a
75 x 50 cm + 0 L ha- 33,33 a 71,67 a 144,00 a 188,56 a
75x 50 cm + 15 L ha- 4233 a 83,56 a 144,45 a 215,56 a
75 x 50 cm + 30 L ha! 38,78 a 82,00 a 159,66 a 227,92 a
100 x 50 cm + 0 L ha! 35,33 a 70,11 a 143,11 a 215,67 a
100 x 50 cm + 15 L ha! 30,78 a 76,56 a 147,33 a 238,78 a
100 x 50 cm + 30 L ha! 36,44 a 80,22 a 14534 a 206,56 a

Keterangan : Nilai rataan yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji Duncan pada taraf 5 %
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Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam
dengan dosis Pupuk Organik Cari terhadap
Biomassa (g) dan Indeks Luas Daun (ILD).
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Tabel 3. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dan
Pupuk Organik Cair terhadap Nisbah Pupus Akar.

Perlakuan Nisbah Pupus Akar
Perlakuan Biomassa (g) ILD 50 x 50 cm + 0 L ha! 2,40a
50 x 50 cm + 0 L ha! 623,66 b 4,53 b 50 x 50 cm + 15 L ha! 2,51a
50 x 50 cm + 15 L ha! 745,08 b 6,57 a 50 x 50 cm + 30 L ha! 2,59
50 x50 cm + 30 L ha! 659,69 b 5,39 b 75x50cm + 0 L ha- 2,21a
75 x50 cm + 0 L ha 540,63 b 5,82 a 75 x50 cm + 15 L ha- 3,42a
75 x50 cm + 15 L ha- 544,48 b 4,47 b 75 x 50 cm + 30 L ha-! 2,47a
75 x50 cm + 30 L ha! 1490,64 a 6,96 a 100 x 50 cm + 0 L ha-! 2,71a
100 x 50 cm + 0 L ha! 1705,66 a 7,77 a 100 x 50 cm + 15 L ha! 4,08a
100 x 50 cm + 15 L hat 856,02 a 3,08 b 100 x 50 cm + 30 L ha 3,99a
100 x 50 cm + 30 L ha! 316,89 b 4,63 b Keterangan : Nilai rataan yang diikuti oleh huruf

Keterangan : Nilai rataan yang diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf 5 %

Indeks luas daun tertinggi terdapat pada
perlakuan Jarak tanam 100 cm x 50 cm + 0 L ha'!
pupuk organik cair namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan jarak tanam 75 cm x 50 cm
dan 50 cm x 50 cm. Menurut Goldsworthty dan
Fischer (1992) dalam Agrita (2012) Faktor yang
mempengaruhi besarnya indeks luas daun
antara lain adalah jarak tanam dan penyediaan
unsur hara nitrogen.

Nisbah Pupus Akar. Nisbah pupus akar
yang ideal bagi tanamanpangan adalah 3 (Salibury
dan Ross, 1955). Nilai rata-rata yang didapatkan
pada saat percobaan adalah 2,93. Hal ini menun-
jukkan bahwa pertumbuhan tanaman terarah
merata sehingga penyerapan air dan usur hara
optimal Menurut Gardner, dkk (1991) bahwa
semakin besar bobot kering akar, menggambarkan
akar berada dalam kondisi yang optimal dalam
penyerapan air dan unsur hara.

yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf 5 %

Jumlah Anakan Per Rumpun dan Jumlah
Srisip Per Rumpun. Jumlah anakan selama fase
vegetatif dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara
nitrogen, fosfor, kalium, dan besi. Tabel 4 menun-
jukkan tidak adanya pengaruh kombinasi jarak
tanam dengan dosis pupuk organik cair pada
setiap perlakuan. Hal ini diduga karena curah
hujan yang cukup dan unsur hara yang tercukupi
pada awal fase pertumbuhan, sehingga kebutuhan
semua tanaman tercukupi dan membuat jumlah
anakan yang dihasilkan relatif sama.

Unsur nitrogen banyak diperlukan pada
fase vegetatif untuk memperbanyak jumlah
srisip.Fosfor dan kalium juga diperlukan dalam
pembentukan srisip. Hal ini diduga karena
curah hujan yang cukup dan unsur hara yang
tercukupi pada awal fase pertumbuhan,
sehingga kebutuhan semua tanaman tercukupi
dan membuat jumlah srisip yang dihasilkan
relatif sama.

Tabel 4. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dengan dosis Pupuk Organik Cair terhadap
Jumlah Anakan Per Rumpun dan Jumlah Srisip Per Rumpun.

Perlakuan Anakan Srisip Per

5 MST 8 MST 11 MST 14 MST Rumpun
50 x50 cm + 0L hat 4,56 a 7,44 a 7,78 a 9,58 a 83,67 a
50 x 50 cm + 15 L ha'! 4,89a 11,56 a 11,45a 1211 a 78,33 a
50 x 50 cm + 30 L ha! 3,33 a 6,89 a 7,44 a 10,17 a 88,50 a
75 x50 cm + 0 L ha- 2,78 a 6,33 a 911a 13,78 a 120,33 a
75x50cm + 15 L ha- 4,67 a 8,22 a 9,78 a 11,14 a 94,00 a
75 x50 cm + 30 L ha! 3,78 a 8,89 a 12,00 a 12,42 a 138,78 a
100 x 50 cm + 0 L ha! 2,78 a 6,34 a 8,00 a 9,44 a 81,22 a
100 x 50 cm + 15 L ha 2,00 a 5,55 a 8,55 a 10,70 a 85,55 a
100 x 50 cm + 30 L ha 4,00 a 8,00 a 10,11 a 14,89 a 144,22 a

Keterangan : Nilai rataan yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji

Duncan pada taraf 5 %
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Komponen Hasil

Jumlah Malai Per Rumpun. Berdasarkan
Tabel 5 menunjukan tidak adanya pengaruh
kombinasi jarak tanam dengan dosis pupuk
organik cair terhadap jumlah malai per rumpun.
Hal ini terjadi karena jumlah anakan yang
terbentuk tidak semua memproduksi malai.
Produksi malai pada tanaman hanjeli dipenga-
ruhi oleh banyak hal, terutama ketersediaan
unsur hara.

Menurut Didiek Setio Budi (1998) dalam
Novi Arivianty (2011), kemampuan tanaman
menghasilkan malai ditentukan oleh banyaknya
anakan serta faktor status air tanah selama masa
vegetatif.

Tabel 5. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam
dengan dosis Pupuk Organik Cair Terhadap
Jumlah Malai Per Rumpun pada Umur 23 MST

Jurnal Kultivasi Vol. 15(3) Desember 2016

Bobot biji per petak dan per hektar pada
perlakuan tersebut adalah 11.10 kg/petak dan
9.72 ton/ha.Hal ini disebabkan karena pupuk
organik cair memberikan tambahan unsur P dan
K kepada tanaman, sehingga membuat bobot
biji per rumpun tanaman hanjeli tinggi.

Tabel 6 menunjukkan tidak adanya
pengaruh kombinasi jarak tanam dan pupuk
organik cair terhadap bobot 100 biji. Hal ini
diduga karena benih hanjeli yang digunakan
sama. Masdar (2005) menjelaskan bahwa bobot
biji tidak dipengaruhi oleh jarak tanam dan
pemupukan, namun dikarenakan faktor genetik
tanaman itu sendiri.

Tabel 7. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam
dengan dosis Pupuk Organik Cair terhadap
Indeks Panen.

Perlakuan Malai Per Rumpun

50 x 50 cm + 0 L ha! 126,08a
50 x 50 cm + 15 L ha'! 184,67a
50 x 50 cm + 30 L ha! 145,61a
75 x50 cm + 0 L ha- 168,89a
75 x50 cm + 15 L ha- 168,39a
75 x50 cm + 30 L ha! 168,89a
100 x 50 cm + 0 L ha! 155,00a
100 x 50 cm + 15 L ha 197,81a
100 x 50 cm + 30 L ha 187,56a

Keterangan : Nilai rataan yang diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf 5 %

Tabel 6 menunjukan adanya pengaruh
kombinasi jarak tanam dengan dosis pupuk
organik cair terhadap bobot biji per petak dan
bobot biji per hektar, dimana perlakuan dengan
jarak tanam 50 cm x 50 cm + 30 L ha'! pupuk
organik cair memberikan pengaruh terbaik.

Perlakuan Indeks Panen
50 x50 cm + 0 L ha't 0,41a
50 x 50 cm + 15 L ha'! 0,21b
50 x 50 cm + 30 L ha! 0,53a
75 x50 cm + 0 L ha 0,48a
75 x50 cm + 15 L ha- 0,41a
75 x50 cm + 30 L ha! 0,28b
100 x 50 cm + 0 L ha! 0,20b
100 x 50 cm + 15 L hat 0,55a
100 x 50 cm + 30 L ha! 0,32b

Keterangan : Nilai rataan yang diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf 5 %

Indeks Panen. Tabel 7 menunjukkan kom-
binasi jarak tanam dengan dosis pupuk organik
cair memberikan pengaruh terhadapa indeks
panen. Indeks panen tersebut menunjukkan
dengan Jarak tanam 100 cm x 50 cm + 15 L ha?
Pupuk Organik Cair dapat memberikan hasil biji
yang tinggi. Hal ini dikarenankan bobot biji per

Tabel 6. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dengan dosis Pupuk Organik Cair terhadap Bobot Biji Per
Rumpun, Bobot Biji Per Petak, Bobot Biji Per Hektar, dan Bobot 100 Biji

Bobot Biji Per

Bobot Biji Per

Bobot Biji Per

Perlakuan Rumpun (g) Petak (kg) Hektar (ton) Bobot 100 Biji
50 x50 cm + 0 L ha! 256,00b 8,19b 7,16 11,83a

50 x 50 cm + 15 L ha 156,00b 4,99¢ 4,36 13,30a

50 x 50 cm + 30 L ha' 347,00a 11,10a 9,72 12,67a

75 x50 cm + 0 L ha- 263,00b 5,26¢ 4,91 12,83a

75 x50 cm + 15 L ha- 225,67b 4,51c 4,21 10,48
75x50 cm + 30 L ha' 415,00a 8,30b 7,24 14,19a

100 x 50 cm + 0 L ha! 341,00a 5,46¢ 4,77 13,49a

100 x 50 cm + 15 L ha'! 472,33a 7,56b 5,23 13,93a

100 x 50 cm + 30 L ha'! 101,00b 1,62d 1,42 12,43a

Keterangan : Nilai rataan yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada
taraf 5 %. Bobot biji per hektar tidak diuji statistic sehingga tidak memiliki notasi.
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rumpun yang dihasilkan dari perlakuan memiliki
nilai paling besar.Menurut Donald dan Hamblin
(1976) dalam Gardner F.P., dkk, 1991) indeks
panen menunjukkan perbandingan distribusi hasil
asimilasi antara biomassa ekonomis dengan
biomassa keseluruhan.

Kesimpulan

1. Kombinasi jarak tanam dengan dosis pupuk
organik cair mempengaruhi biomassa, ILD,
bobot biji per rumpun, bobot biji per petak,
bobot biji per hektar, dan indeks panen
tetapi tidak mempengaruhi terhadap
variabel pengamatan lainnya termasuk
tinggi tanaman dan jumlah anakan.

2. Kombinasi jarak tanam 50 cm x 50 cm dan
dosis pupuk organik cair 30 L/ha memberikan
pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman
hanjeli yaitu pada bobot biji per petak dengan
hasil 11,10 kg per petak dan bobot biji per
hektar dengan hasil 9,72 ton per hektar.

Perlu adanya penelitian lanjutan, dengan
mengurangi pupuk kandang dan pupuk
anorganik agar dapat dilihat pengaruh dari
pupuk organik cair tersebut tetapi tidak
menghilangkan fungsi pupuk kandang dan
anorganik sebagai pupuk dasar.
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Abstract The research was conducted from May
to August with the aim to determine the
diversity of aquatic weeds and relationships
presence of aquatic weeds that grow on river
basin and watershed Cikapundung Cikeruh
West Java with contaminated water quality
agricultural waste, residential waste and indus-
trial waste. Methods of weed survey research
methods to cluster sampling on vegetation
communities in the upstream, midstream, and
downstream. The result of the research showed
that dominant weed in Cikeruh upstream area is
Drymaria cordata (L), in the Cikeruh midstream
and downstream area is Eleusine indica (L), while
the dominant weed in Cikapundung upstream
area is D. cordata (L), in the Cikapundung
midstream area is Ageratum conyzoides (L), and in
the Cikapundung downstream area is Cyperus
difformis (L)es. A value of C Cikeruh and
Cikapundung area is less than 75 % or there is
no similarity population, while the value of H’
included in low category, and the value of E
included in medium category. There is no
correlation between diversity of weeds with
water quality in Cikeruh and Cikapundung area.

Keywords: Contaminated - Diversity of weed -
Weed domination

Sari Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
sampai Agustus dengan tujuan untuk menge-
tahui keragaman gulma air dan hubungan
keberadaan gulma air yang tumbuh pada DAS
Cikeruh dan DAS Cikapundung Propinsi Jawa
Barat dengan kualitas air yang tercemar limbah
pertanian, limbah pemukiman, dan limbah
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industri. Metode penelitian metode weed survey
dengan cluster sampling diletakkan pada komu-
nitas vegetasi di daerah hulu, tengah, dan hilir
sungai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gulma dominan tumbuh di sungai Cikeruh
adalah : Drymaria cordata (L), daerah tengah dan
hilir adalah: Eleusine indica (L), sedangkan gulma
di DAS Cikapundung bagian hulu adalah
Drymaria cordata (L), daerah tengah dan hilir
adalah Ageratum conyzoides (L), dan Cyperus
difformis (L). Nilai C sungai Cikeruh dan sungai
Cikapundung menunjukkan lebih kecil dari 75
% atau tidak terdapat kesamaan populasi,
sedangkan nilai H" termasuk dalam kategori
rendah, dan nilai E termasuk dalam kategori
sedang. Tidak terdapat korelasi antara kera-
gaman jenis gulma dengan kualitas air di DAS
Cikeruh dan DAS Cikapundung.

Kata Kunci : Dominasi gulma - Pencemaran -
Keragaman gulma air

Pendahuluan

Sungai mempunyai kawasan tampungan air
yang akan masuk ke badan sungai yang
dinamakan daerah aliran sungai (DAS) yang
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu DAS bagian
hulu, tengah, dan hilir (Bisri, 2009). Secara
umum, DAS dapat didefinisikan sebagai suatu
wilayah yang dibatasi oleh batas alam, seperti
punggung bukit atau gunung, maupun batas
buatan seperti jalan atau tanggul (Suripin, 2002).

Kondisi DAS Cikeruh saat ini telah
mengalami banyak perubahan, sehingga kualitas
airnya kurang layak dimanfaatkan untuk
kehidupan sehari-hari. Banyak limbah pertanian,
rumah tangga, dan industri yang di buang begitu
saja ke aliran sungai tanpa pengolahan terlebih
dahulu, menjadikan air sungai banyak sampah
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dan tercemar. Demikian pula dengan DAS Cika-
pundung telah mengalami pencemaran air yang
tinggi, bersumber dari pertambahnya jumlah
penduduk, perumahan dibantaran sungai,
Industri dan alih fungsi lahan pertanian ke
nonpertanian (Matahelumual, 2010).

Limbah yang dibuang ke DAS Cikeruh dan
Cikapundung berbeda-beda jumlah dan jenis-
nya, sehingga berpengaruh terhadap kualitas air
masing-masing sungai. Kualitas air sungai akan
menentukan pertumbuhan keanekaragaman
gulma air. Gulma cenderung tumbuh lebih
subur di daerah hulu sungai (karena daerah
pertanian) dibandingkan daerah hilir (karena
daerah industri), hal ini dimungkinkan karena
sebagian besar unsur hara yang berasal dari
pupuk organik dan anorganik akan teraku-
mulasi di bagian hulu sungai, sehingga dapat
merangsang laju pertumbuhan beberapa jenis
gulma air seperti Eichornia crassipes (Mart.)
Solms, Azolla pinata R. Br, dan Hydrilla verticillata
(L) (boleh sebutkan lagi yang lainnya (Edward,
1981). Menurut Halim (2010), pertumbuhan
gulma air dapat mempercepat kehilangan air
melalui evapotranspirasi, pendangkalan sungai,

tersumbatnya aliran sungai bahkan dapat
mengurangi produksi ikan di rawa-rawa
ataupun di danau.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai
Agustus 2014 di DAS Cikeruh dan DAS Cika-
pundung Provinsi Jawa Barat. Metode penelitian
menggunakan metode weed survey dengan
cluster sampling diletakkan pada komunitas
vegetasi di daerah hulu, tengah, dan hilir DAS
yang dialiri air yang tercemar limbah pertanian,
limbah pemukiman, dan limbah industri. DAS
Cikeruh bagian hulu terletak di daerah Baru
Beureum, Desa Sindang Sari, Kecamatan Jati-
nangor, bagian tengah terletak di Desa Sayang-
Kecamatan Jatinangor, sedangkan bagian hilir
terletak di daerah Babadolan. Desa Dangdeur-
Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung.
DAS Cikapundung bagian hulu terletak di
Maribaya, Desa Cibodas, Kecamatan Lembang,
Kabupaten Bandung Barat, bagian tengah
terletak di Babakan Siliwangi Kota Bandung,
sedangkan bagian hilir terletak di daerah
Bojongsoang Kabupaten Bandung. Alat yang
digunakan dalam penelitian adalah: alat analisa
kualitas air seperti : termos es, dissolved oxygen
meter ; konduktivitimeter; spektrophotometer;
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pH meter untuk meng-analisa Derajat Keasaman
(pH); kamera, alat-aat lapang untuk mengambil
dokumentasi, dan alat tulis.

Parameter yang diukur pada gulma air
dihitung berdasarkan rumus Tjitrosoedirdjo, dkk.
(1984) meliputi: rumus yang dipakai disesuaikan
dengan parameter yang diukur pada penelitian
ini saja.

Kerapatan mutlak suatu jenis = Jumlah individu
suatu jenis dalam kelompok yang dilalui oleh
rintisan

Kerapatan nisbi suatu jenis
Kerapatan mutlak suatu jenis

= x 100 %

Kerapatan mutlak semua jenis

Frekuensi mutlak suatu jenis =
Jumlah rintisan yang memuat suatu jenis

x100 %

Jumlah rintisan

Frekuensi nisbi suatu jenis =
Frekuensi mutlak suatu jenis
) x 100 %

Frekuensi mutlak seluruh jenis

Dominansi mutlak suatu jenis = Jumlah panjang
semua interval rintisan yang memuat jenis itu

Dominansi nisbi suatu jenis =
Dominansi mutlak suatu jenis
T2 %100 %

Dominansi mutlak seluruh jenis

Nilai penting =
(Kelindungan nisbi + frekuensi nisbi
+ dominansi nisbi)

Nilai penting

SDR (Summed Dominance Ratio) = 3

2W
C= x 100 %

a+b
Dimana : C = Koefisien komunitas; W = Jumlah
dari dua kuantitas terendah untuk jenis dari
masing-masing komunitas; a = Jumlah dari
seluruh kuantitas pada komunitas pertama; b =

Jumlah dari seluruh kuantitas pada komunitas
kedua.

Indeks Keanekaragaman Spesies (H')
dengan program Ecological Methodology 2m
Edition, nilai H biasanya berkisar dari 0-7.
menurut (Barbour, Burk, dan Pitts (1987) dalam
Agustina (2008) dengan rumus

H" = X (pi) (In pi)

Dimana: pi = ni/N; ni = Jumlah nilai penting
satu spesies; N = Jumlah nilai penting seluruh
spesies; In = Logaritme natural
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Indeks Kemerataan Spesies (E) menurut
Barbour, Burk, dan Pitts (1987) dalam Agustina

(2008) menggunakan rumus:

E = tauE = —
Hmaxaau LnS

Dimana: Hmax =LnS; H'= Indeks

Keanekaragaman Spesies; S = Jumlah spesies
Hubungan antara populasi jenis gulma air

dengan berbagai unsur dari kualitas air sungai

digunakan analisis korelasi dengan persamaan

sebagai berikut :

R=Y (Y1-Y) (Ui-0) / [(n-1)$:1S]

Y (Ue-U2/ (n-1) 172

S1=[
S1=[Y (Ye- Y2/ (n-1) ]2

Hasil dan Pembahasan

Keadaan Air Sungai Cikeruh dan
Cikapundung. Hasil pengamatan visual kondisi
air di daerah sungai Cikeruh dan sungai
Cikapundung (Tabel 1) menunjukkan hasil yang
berbeda, hal ini dimungkinkan karena buangan
limbah yang mengalir ke aliran sungai bagian
hulu, tengah dan hilir di dominasi oleh kondisi
lingkungan DAS yang beda seperti adanya area
pertanian, pemukiman dan industri. Kondisi air di
bagian hulu sungai Cikeruh dan sungai Cika-
pundung tampak bersih, jernih, dan tidak berbau,
sehingga airnya banyak dimanfaatkan untuk
aktivitas pertanian dan lain sebagainya, lain
halnya dengan bagian hilir, relatif tidak dapat
dimanfaatkan karena tercemar dari akumulasi dari
buangan limbah pertanian, pemukiman dan
industri, airnya berwarna hitam pekat, keruh,
memiliki bau yang menyengat, dan terdapat
timbunan sampah. Selaras dengan pendapat
Pujiastuti, dkk. (2013), bahwa kekeruhan memiliki
korelasi positif dengan padatan tersuspensi, yaitu
semakin tinggi nilai kekeruhan maka semakin
tinggi pula nilai padatan tersuspensi.
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Kualitas air sungai Cikeruh dan sungai
Cikapundung. Berdasarkan hasil pengujian
kualitas air pada Tabel 2, dibandingkan dengan
standar baku mutu menunjukkan bahwa
kualitas air sungai Cikeruh daerah hulu, tengah,
dan hilir masih tergolong baik, karena hasil
analisis berada di bawah standar baku mutu;
begitu juga dengan sungai Cikapundung di
daerah hulu dan tengah, namun di daerah hilir
sungai Cikapundung menunjukkan kualitas air
yang lebih buruk dibandingkan dengan daerah
lainnya, hal ini dikarenakan nilai BODs yaitu
28,00 mg/L berada jauh di atas standar baku
mutu yaitu 12 mg/L. Tingginya nilai BODs
adalah akibat buangan limbah industri pada
daerah hilir memiliki bau yang menyengat, air
sungai berwarna hitam pekat, keruh, terdapat
buih, serta terdapat tumpukan sampah di
pinggiran tepi sungai. Kualitas air bagian hilir
adalah akumulasi pencemaran air dari industri
dan pencemaran dari bagian hulu dan tengah
berupa campuran dari limbah pertanian dan
pemukiman. Menurut Happy, dkk. (2012), nilai
BOD:s tinggi seperti yang terdapat di daerah hilir
sungai Cikapundung dapat menyebabkan
menurunnya kadar DO di daerah tersebut, hal
ini dikarenakan buruknya lingkungan sungai,
banyak—terdapat kotoran dan sampah organik
maupun non organik di aliran sungai tersebut.

Pujiastuti, dkk. (2013) menyatakan bahwa,
kekeruhan pada suatu perairan tidak selalu
menunjukkan kandungan BODs dan COD yang
tinggi, tetapi dapat disebabkan oleh endapan
atau partikel-partikel suspensi seperti tanah liat,
lumpur, bahan-bahan organik terlarut, bakteri,
plankton dan organisme lainnya. Kekeruhan
biasanya terdiri dari partikel anorganik yang
berasal dari erosi DAS dan tersuspensi sedimen
di dasar perairan. Kekeruhan memiliki korelasi
positif dengan padatan tersuspensi, yaitu
semakin tinggi nilai kekeruhan maka semakin
tinggi pula nilai padatan tersuspensi.

Tablel 1. Keadaan Air Sungai Cikeruh dan Cikapundung, 2014.

Lokasi DAS Warna Aroma Sampah Kondisi DAS
Cikeruh

Hulu Bening,coklat muda Tidak berbau Tidak ada sampah Pertanian
Tengah Coklat tua, abu-abu Sedikit menyengat Ada sampah Pemukiman
Hilir Hitam pekat-keruh Bau menyengat berbuih  Banyak sampah Industri
Cikapundung

Hulu Sedikit bening-coklat tua  Tidak berbau tidak ada pertanian
Tengah Abu-abu- coklat tua Sedikit menyengat Ada sampah pemukiman
Hilir Keruh-hitam pekat Bau menyengat Banyak sampah pemukiman
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Tabel 2. Hasil Uji Analisa Kualitas Air Sungai Cikeruh dan Sungai Cikapundung 2014.

Nilai Hasil Analisis Hasil Analisis Air
Parameter Baku Air Sungai Cikeruh Sungai-Cikapundung Metoda Acuan
Mutu Hulu Tengah Hilir Hulu Tengah Hilir
Fisika
Daya Hantar Listrik (DHL) - 103,00 230,00 136,00 321,00 427,00 143,00 SNI 06-6989.1-2004
(mmhos/Cm)
Kimia
Amonia (NH;-N) (mg/L) - 0,04 0,86 2,49 0,08 0,10 2,69  SNI 06-6989.30-2005
BODs (mg/L) 12 0,20 4,20 0,20 2,20 1,20 28,00 SNI6989.72:2009
COD (mg/L) 100 <056 12,71 <056 427 211 49,46 SNI6989.2:2009
Derajat Keasaman (pH,mg/L) 5,0-9,0 7,70 6,70 7,18 6,85 7,59 6,96  SNI 06-6989.11-2004
Nitrat (NOs-N) (mg/L) 20 1,16 3,74 4,82 2,74 3,53 11,53 SNI6989.79:2011
Oksigen Terlarut (DO, mg/L) >0 4,80 3,20 4,50 3,50 4,80 2,80 Potensiometri

Standar Baku Mutu berdasarkan :PP No 82 Tahun 2001 Kelas IV tentang Pengelolaan Kualitas Air dan

Pengendalian Pencemaran Air

Sumber: Laboratorium Pengendalian Kualitas Lingkungan PDAM Tirtawening Kota Bandung (2014)

Hasil analisis kualitas air ternyata nilai BODs,
COD, DO, dan pH di daerah hulu sungai Cikeruh
dan Cikapundung hampir sama, tetapi nilai DHL,
Amonia (NHs-N) dan Nitrat (NOs-N) daerah hilir
sungai Cikapundung lebih tinggi dibandingkan
daerah hilir sungai Cikeruh, hal ini dimungkinkan
karena kandungan zat yang terlarut lebih tinggi
kuntitas dan kualitasnya. Limbah buangan ini
umumnya berasal dari limbah pertanian, peru-
mahan yang terakumulasi dengan limbah
buangan industri. Pendapat ini didukung oleh
Pujiastuti, dkk. (2013) bahwa kandungan nitrat
yang tinggi pada perairan kemungkinan dise-
babkan oleh tingginya kandungan zat yang ter-
larut pada daerah hilir dan terjadinya dekomposisi
sedimen atau senyawa-senyawa organik yang
berasal dari jasad flora dan fauna yang mati.
Kandungan nitrat yang tinggi pada perairan juga
kemungkinan disebabkan oleh pencemaran akibat
pemupukan, kotoran hewan, manusia dan
industri. Ammonia pada perairan disebabkan dari
nitrogen organik dan nitrogen anorganik yang
terdapat dalam tanah dan air yang di dekomposisi
bahan organik oleh mikroba dan jamur.

Identifikasi Gulma di DAS Cikeruh dan
DAS Cikapundung. Hasil pengamatan iden-
tifikasi gulma air pada Tabel 3, menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan variasi gulma yang
berada di DAS Cikeruh dan Cikapundung.
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
buangan limbah yang berbeda-beda ke kedua
aliran sungai tersebut. Berdasarkan identifikasi
gulma air di DAS Cikeruh, bagian hulu, tengah
dan hilir masing-masing ditemukan 24, 28 dan
22 jenis gulma air. Di DAS-Cikapundung bagian
hulu, tengah dan hilir, masing-masing
ditemukan 15,21 dan 9 jenis gulma air.

Berdasarkan Tabel 3. Ternyata nilai SDR
(Summed Dominance Ratio) DAS Cikeruh tertinggi
ditampilkan oleh gulma Eleusine indica (L) (17,19
%). Di daerah hulu adalah Drymaria cordata (L)
(11,51 %), Monochoria vaginalis (Burm.f) (11,12 %),
dan Ludwigia perennis (L) (11,35%). Di daerah
tengah adalah Eleusine indica (L) (12,37%) Euphorbia
hirta (L) (10,51 %), E. indica (L) (17,19), Alternanthera
philoxeroides (Mart.) (12,23 %), dan Amaranthus
viridis (L) (11,26 %). Bervariasinya dominasi gulma
air dimungkinkan karena lingkungan abiotik yang
berbeda disetiap DAS, hal ini didukung oleh
Sastroutomo (1990), yang menyatakan bahwa
dominansi gulma pada suatu daerah ditentukan
oleh lingkungan tumbubh seperti kualitas air, suhu,
iklim dan topografi yang sudah tidak mendukung
lagi untuk pertumbuhan beberapa gulma.

Berdasarkan nilai SDR (Summed Dominance
Ratio) pada Tabel 3, ternyata pada DAS Cika-
pundung tertinggi ditunjukkan oleh gulma air
Cyperus difformis (L) (20,34 %). Di daerah hulu
adalah Drymaria cordata (L) (12,62 %), Mikania
micrantha (12,08 %), Paspalum conjugatum P.J.
Bergius (11,54 %), dan Limnophila erecta (10,57 %).
Di daerah tengah adalah Ageratum conyzoides (L)
(10,29%) dan di daerah hilir adalah Cyperus
difformis (L) (20,34 %), Eichornia crassipes (18,97 %),
Cynodon dactylon (14,48 %), dan Ipomoea triloba
(11,72 %). Hasil analisis vegetasi menunjukkan
bahwa gulma Drymaria cordata (L) lebih men-
dominasi daerah bagian hulu DAS Cikeruh dan
Cikapundung dibandingkan gulma yang lain.
Menurut Soerjani (1980), gulma D. cordata (L)
dapat tumbuh di tempat yang tersinari matahari
maupun di tempat yang teduh, selain itu gulma
D. cordata (L) mempunyai daya adaptasi dan
kompetisi yang tinggi sehingga dapat mendomi-

Kurniadie, D. dkk: Hubungan kualitas air tercemar dengan keragaman gulma air di
Daerah Aliran Sungai Cikeruh dan Cikapundung Provinsi Jawa Barat



198 Jurnal Kultivasi Vol. 15(3) Desember 2016

Tabel 3. Hasil Analisis Vegetasi Gulma di DAS Cikeruh dan Sungai Cikapundung.

No. Jenis gulma SDR (%) DAS Cikeruh _ SDR (%) DAS Cikapundun‘g‘
Hulu Tengah Hilir Hulu Tengah Hilir
1 Synedrella nodiflora (L) 2,39 3,84 - 0,99 - -
2 Mimosa pudica (L) 1,30 4,30 27 - 5,08 -
3 Mikania micrantha Kunth. 4,57 3,68 - 12,08 - -
4 Commelina diffusa (Burm. f.) 4,25 1,71 - 7,74 - -
5  Elephantopus carolinianus Raeusch. 3,01 - - - - -
6  Alternanthera philoxeroides (Mart.) 6,04 6,14 12.23 7,93 3,26 -
7 Stachytarpheta jamaicensis (L) 2,11 2,21 - - - -
8  Ageratum conyzoides (L) 2,11 6,51 3.54 5,91 10,29 5,36
9 Erigeron sumatrensis Retz. 1,30 - - - - -
10  Asystasia gangetica (L) 4,41 - - - - -
11  Clidemia hirta (L) 2,37 - - - - -
12 Drymaria cordata (L) 11,51 - - 12,62 6,89 -
13 Hyptis capitata Jacq. 5,36 - 3.39 - - -
14  Pteridophyta sp 2,23 - - 6,51 . .
15  Centella asiatica (L) 1,30 - - - - -
16  Amaranthus viridis (L) - 4,86 11.26 - 744 -
17 Euphorbia hirta (L) - 10,51 - - - -
18  Sida rhombifolia (L) - 2,41 - - - -
19  Sonchus arvensis (L) - 3,37 2.49 - 1,58 -
20 Monochoria vaginalis (Burm.f.) 11,12 3,82 - - - -
21  Thunbergia alata Bojer ex - 1,97 - - - -
22 Celosia argentea (L) - 1,45 - - - -
23 Ludwigia perennis (L) 11,35 3,53 4.58 - 6,62 6,74
24 Phyllanthus debilis Klein ex Wild. - 1,97 1.91 - 2,39 -
25  Dichrocephala integrifolia(L) - 1,21 - - - -
26  Orthosiphon aristatus (Blume) Miq. - 1,21 - - - -
27  Polygonum barbatum (L) - 1,64 - - - -
28  Eleutheranthera ruderalis (Sw.) - 0,77 - - - -
29  Physalis angulata (L) - 1,21 - - - -
30 Lindernia.sp - - 2.73 - - -
31 Bidens pilosa (L) - - 1.33 - - -
32 Amaranthus spinosus (L) - - 0.87 - 3,01 7,27
33 Richardia brasiliensis (Mogq.) - - 246 - - -
34  Cleome rutidosperma DC. - - 5.99 - 2,44 -
35  Cynodon dactylon (L) 4,30 5,86 1.79 - 2,72 14,48
36  Paspalum conjugatum P.]. Bergius 3,09 - - 11,54 - -
37 Aeschynomene indica (L) 2,58 - - - - -
38  Setaria palmifolia (]. Koenig) 1,30 - 2.28 - 3,60 -
39  Panicum repens (L) 4,73 4,86 4.58 - - 6,74
40  Brachiaria plantaginea (Link) Hitchc - - - - 4,14 -
41  Leersia hexandra (Sw.) 4,06 - 6.13 - - -
42 Limnophila erecta Benth. - 1,64 - 10,57 - -
43 Eleusine indica (L) - 12,37 17,19 - 8,50 8,36
44 Setaria palmifolia (]. Koenig) - 2,49 - - - -
45  Digitaria sanguinalis (L) - - 3.54 5,35 - -
46  Axonopus compressus (Sw.) - - 2.49 513 - -
47  Fimbristylis acicularis R.Br. - 3,02 4.67 - - -
48  Cyperus difformis (L) - 1,45 - - - 20,34
49  Cyperus kyllingia Endl. - - 1.64 - - -
50  Acmella paniculata (Wall. Ex DC) - - - 6,55 - -
51  Amaranthus gracilis Desf. Ex Poir - - - 3,09 - -
52 Lantana camara (L) - - - 1,53 - -
53 Oxalis oregano (R. Knuth) - - - 2,46 - -
54  Eichornia crassipes (Mart.) - - - - 8,50 18,97
55  Borreria alata (Aubl.) - - - - 2,72 -
56  Tridax procumbens (L) - - - - 7,83 -
57 Polygala paniculata (L) - - - - 4,36 -
58  Oxalis corniculata (L) - - - - 2,17 -
59  Eupatorium odoratum (L) - - - - 414 -
60  Ipomoea triloba (L) - - - - - 11,72
61  Cyperus rotundus (L) - - - - 2,32 -
JUMLAH 100 100 100 100 100 100
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Tabel 4. Bobot Kering Gulma Dominan, Gulma Total, dan Gulma Lain di DAS Cikeruh dan

Cikapundung.
No. Jenis Bobot Gulma (g) di DAS Cikeruh BObOtCiu; ;T;Sél)lfgl DAS
Hulu Tengah Hilir Hulu Tengah Hilir
1  Monochoria vaginalis (Burm.f.) 16,8 - - - - -
2 Ludwigia perennis (L) 42,9 - - - - -
3 Drymaria cordata (L) 28,8 - - 10,1 - -
4 Eleusine indica (L) - 46,69 80,7 - - -
5  Euphorbia hirta (L) - 79,1 - - - -
6  Alternanthera philoxeroides (Mart.) - - 191 - - -
7 Amaranthus piridis (L) - - 36,4 - - -
8  Mikania micrantha (Kunth) - - - 18,4 - -
9  Paspalum conjugatum P.]. Bergius - - - 13,2 - -
10  Limnophila erecta Benth. - - - 13,9 - -
11  Ageratum conyzoides (L) - - - - 32,5 -
12 Eichornia crassipes (Mart.) - - - - - 574
13 Cynodon dactylon (L) - - - - - 53,4
14  Ipomoea triloba (L) - - - - - 411
15  Cyperus difformis (L) - - - - - 35,8
Gulma dominan 88,5 125,79 136,2 55,6 32,5 187,7
Gulma lain 180,4 159,43 76,1 48,3 209,3 45,1
Gulma total 240,1 285,22 212,3 103,8 241,8 232,8

nasi gulma-gulma lain. Faktor kualitas air juga
sangat mempengaruhi pertumbuhan suatu
gulma. Menurut Kurniadie (2003), semakin baik
kualitas air maka semakin banyak gulma
tumbuh, namun semakin buruk kualitas air
maka semakin sedikit gulma tumbuh. Sastro-
utomo (1990) menyatakan bahwa, kepekaan
gulma air untuk bertahan hidup berbeda-beda
tergantung dengan kondisi kualitas suatu
perairan.

Jenis gulma yang ditemukan di daerah
industri (hilir) sungai Cikapundung lebih sedikit
dibandingkan dengan daerah lain, hal ini
mengidikasikan buruknya lingkungan kualitas
air di daerah ini. Dilihat dari Tabel 1 dan 2,
terbukti daerah hilir lebih keruh dibandingkan
kualitas air di daerah pertanian dan pemukiman
(hulu dan tengah, pernyataan ini didukung oleh
Pujiastuti, dkk. (2013) bahwa kekeruhan perairan
umumnya disebabkan oleh adanya partikel-
partikel suspensi seperti tanah liat, lumpur,
bahan-bahan organik terlarut, bakteri, plankton,
dan organisme lainnya. Kekeruhan memp-
engaruhi penetrasi cahaya matahari yang masuk
ke badan perairan, sehingga dapat menghalangi
proses fotosintesis dan produksi primer perair-
an. Perairan daerah hilir sungai Cikapundung
juga sudah mengalami pendangkalan sehingga
tidak banyak gulma perairan yang ditemukan,
melainkan banyaknya gulma daratan di sekitar
perairan daerah hilir sungai Cikapundung,.

Bobot Kering Gulma. Berdasarkan Tabel 4,
menunjukkan bahwa di DAS Cikeruh hasil
bobot kering (g) gulma dominan daerah bagian
hulu, tengah, dan hilir berbeda. Di daerah
tengah dan hilir ditemukan gulma Eleusine
indica (L). Gulma E. indica (L) bukan merupakan
gulma air atau perairan, hal ini diduga karena
daerah tersebut sudah mengalami pendang-
kalan, sehingga jenis gulma yang banyak
ditemukan adalah jenis gulma darat. Di DAS
Cikapundung jenis gulma dominan yang
terdapat di hulu, tengah, dan hilir sungai
Cikapundung lebih beragam dan bervariasi
dibandingkan dengan jenis gulma yang
ditemukan di DAS Cikeruh, hal ini diduga
karena kondisi abiotik seperti kualitas air, suhu,
dan iklim pada tiap daerah perairan berbeda-
beda, sehingga hanya gulma tertentu saja yang
mampu hidup dan beradaptasi pada lingkungan
buangan limbah tersebut.

Koefisien Komunitas (C). Menurut Tabel
4. Nilai koefisien komunitas (C) yang diperoleh,
dari ke-dua lokasi tersebut masing-masing
sebesar 34,79 %, 41,17 %, dan 23,85 %, nilai ini
dapat diartikan terdapat perbedaan populasi.
Sesuai dengan pendapat Tjitrosoedirdjo (1984),
bahwa apabila nilai C lebih besar dari 75 %,
maka diantara daerah tersebut memiliki
kesamaan populasi yang cukup besar, namun
apabila nilai C lebih kecil dari 75 % maka daerah
tersebut tidak terdapat kesamaan populasi.
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Tabel 5. Nilai Perbandingan Koefisien Komuni-
tas (C) di DAS Cikeruh dan Cikapundung.

Daerah Pembanding Hasil C (%)
IA:1B 34,79
ITA : 1IB 41,17
IIIA : IIIB 23,85

Keterangan : I = Hulu, II = Tengah, III = Hilir
A = Sungai Cikeruh, B = Sungai Cikapundung

Tabel 6. Indeks Keragaman Spesies Gulma (H’)
di DAS Cikeruh dan Cikapundung,.

. Komponen
Lokasi Pengamatan H’
Hulu DAS Cikeruh 1,17
Tengah DAS Cikeruh 1,22
Hilir DAS Cikeruh 1,06
Hulu DAS Cikapundung 1,03
Tengah DAS Cikapundung 1,20
Hilir DAS Cikapundung 0,90

Indeks Keragaman Spesies Gulma (H’).
Dilihat dari hasil Indeks keragaman Spesies (H’)
Tabel 6, diketahui bahwa keragaman gulma
yang muncul di setiap daerah bagian DAS
Cikeruh dan Cikapundung rata-rata menun-
jukkan hasil pada rentang 1-2 , nilai ini termasuk
ke dalam kategori rendah. Katagori ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Agustina
(2008), jika H" < 1 maka termasuk kategori kera-
gaman sangat rendah, jika H > 1-2 termasuk
kategori rendah, jika H" > 2-3 termasuk kategori
sedang, jika H > 3-4 termasuk kategori tinggi,
danjika H’ > 4 termasuk kategori sangat tinggi.

Nilai keragaman spesies gulma (H") terkecil
terdapat pada daerah hilir DAS Cikapundung,
hal ini didukung oleh hasil analisa kualitas air
(Tabel 1) yang menunjukkan bahwa nilai BODs
dan COD tinggi, merupakan ciri kualitas air
buruk dan tercemar, sehingga gulma tidak dapat
beradaptasi untuk tumbuh dan berkembang
pada lingkungan tersebut. Kondisi ini didukung
pula oleh data pada parameter lainnya. Odum
(1996) dalam Mawazin dan Subiakto (2013),
menyatakan bahwa keragaman jenis gulma (H’)
dalam komunitas semakin stabil, jika nilai H’
semakin tinggi., sebaliknya tingkat kestabilan
keragaman jenis gulma dalam komunitas
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semakin rendah jika nilai (H") rendah. Dengan
demikian nampak bahwa di DAS Cikapundung
daerah hilir keragaman jenis gulma dalam
komunitas tidak stabil

Menurut Kurnia, (2009) menyatakan
bahwa kualitas suatu perairan yang bersih,
dapat ditentukan oleh tiga parameter utama
yaitu : Oksigen Terlarut (DO), BODs (Biological
Oxygen Demand), dan COD (Chemical Oxygen
Demand)

Korelasi Keragaman Gulma dengan Kua-
litas Air. Berdasarkan analisis statistik, korelasi
antara keragaman gulma dengan kualitas air
(Tabel 7) menunjukkan bahwa tidak terdapat
korelasi atau hubungan antara keragaman
gulma dengan kualitas air DAS Cikeruh dan
DAS Cikapundung. Semakin baik kualitas air,
maka semakin banyak gulma yang tumbuh, dan
begitu juga sebaliknya. Hal ini juga didukung
oleh pendapat Sastroutomo (1990) bahwa,
keberadaan gulma ditiap DAS berbeda-beda
dipengaruhi oleh keadaan kondisi air disekitar
tempat gulma tumbuh tersebut. Gulma akan
tumbuh dengan baik apabila kondisi perairan-
nya baik, namun apabila kondisi perairan buruk
maka pertumbuhan gulma akan terhambat.
Tidak terjadinya korelasi kemungkinan disebab-
kan oleh faktor lingkungan sekitar perairan
yang berubah-ubah, Penelitian dilakukan saat
musim hujan hal ini mungkin dapat menye-
babkan terjadinya pengenceran konsentrasi zat
terlarut pada air sungai yang tidak stabil.
Pendapat ini didukung oleh Sastrawijaya (1991)
yang menyatakan bahwa unsur kualitas air
saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya, faktor lingkungan lain yang men-
dukung seperti topografi, sumber pencemar,
dan berbagai kondisi lain nya dapat
mempengaruhi kualitas air suatu perairan.

Kesimpulan

Keragaman jenis gulma pada DAS Cika-
pundung berbeda dengan jenis gulma di sungai
Cikeruh. Gulma dominan yang terdapat di DAS
Cikeruh bagian hulu adalah Drymaria cordata

Tabel 7. Nilai Korelasi Keragaman Gulma dengan Kualitas Air.

BOD COD DO
Keragaman Gulma
R p r p r p
ASDAS Cikeruh 0,741 ns 0,46 0,741 ns 0,46 -0,610ns 0,58
DAS Cikapundung -0,843 ns 0,36 -0,847 ns 0,35 0,996 ns 0,06

Keterangan : r = nilai korelasi, p = angka signifikansi, ns = non signifikan.
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(11,51 %), Monochoria vaginalis (11,12 %), dan
Ludwigia perennis (11,35 %). Gulma dominan
daerah tengah DAS Cikeruh adalah Eleusine indica
(12,37 %), dan Euphorbia hirta (10,51 %), gulma
dominan daerah hilir sungai Cikeruh adalah
Eleusine indica (17,19 %), Alternanthera philoxeroides
(1223 %), dan Amaranthus piridis (11,26%).
Sedangkan gulma dominan yang terdapat di
bagian hulu DAS Cikapundung adalah Drymaria
cordata (12,62 %), Mikania micrantha (12,08 %),
Paspalum  conjugatum (11,54%), dan Limnophila
erecta (10,57 %), gulma dominan daerah tengah
DAS Cikapundung adalah Ageratum conyzoides L
(10,29 %), serta gulma dominan yang ditemukan di
daerah hilir DAS Cikapundung adalah Cyperus
difformis (20,34 %), Echornia crassipes (18,97 %),
Cynodon dactilon (14,48 %), dan Ipomoea triloba
(11,72 %). DAS Cikeruh dan Cikapundung
memiliki perbedaan populasi yang cukup besar,
tetapi memiliki Indeks keragaman Spesies (H')
gulma yang muncul di setiap daerah bagian DAS
Cikeruh dan Cikapundung rata-rata menun-
jukkan hasil pada rentang 1-2 , nilai ini termasuk
ke dalam kategori rendah. Nilai keragaman spesies
gulma terkecil terdapat pada daerah hilir DAS
Cikapundung, hal ini didukung oleh hasil analisa
kualitas air yang menunjukkan bahwa nilai BODs
dan COD tinggi, merupakan ciri kualitas air buruk
dan tercemar, sehingga gulma tidak dapat
beradaptasi untuk tumbuh dan berkembang pada
lingkungan tersebut. Semakin baik kualitas air,
maka semakin banyak gulma yang tumbuh, dan
begitu juga sebaliknya.
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Aplikasi sitokinin untuk pematahan dormansi benih kentang G1
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Application of cytokinin on dormancy breaking of potato seed G1
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Abstract Potato is one of vegetable commodities
that have a high market in the world. It has a
several advantages such as a high protein
sources, not easily damaged like other
vegetables, and have potential to support food
diversification program. The constraints in
potato production is the presence of dormancy
during the growth phase of the potato. One
effort to accelerate the existing plant dormancy
period is addition of plant growth hormone.
Sitokinin is one of plant growth hormone that
plays a role in cell division. The purpose of this
research was to determine the effect of cytokinin
concentration on the potato seed dormancy. This
research was held in the laboratory of Seed
Technology, Faculty of Agriculture, Universitas
Padjadjaran. The cytokinin that used in this
research is Benzyl amino purine (BAP). Complete-
ly randomized design single factor is used, and
continued with Duncan Multiple Range Test.
These factors are a wide range of concentration
of BAP. The consentration consists of 0 mgL-1, 50
mgL-, 100 mgL-1, 150 mgL-1, 200 mgL-! and 250
mgL-1. This observation was doing to the growth
parameters of potato seeds was time of emerged
bud, number of bud, bud length, and bud
weight,. Based on the results it can be concluded
that the BAP has significant effect on dormancy
period, number of bud, and bud length on
potato plants, but there was no significant effect
on wet weight loss, and seed size loss.

Keywords: Potato seed - Benzyl amino purine
(BAP) - Bud dormancy

Dikomunikasikan oleh Jajang Sauman Hamdani

Nuraini, A.! - Sumadi! - R. Pratama?

1Staff Pengajar Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian Unpad

2 Alumni Program Studi Agroteknologi Faperta Unpad

J1. Raya Bandung-Sumedang Km 21, Jatinangor Sumedang
Korespondensi e-mail: nuraini_yunandar@yahoo.com

Sari Kentang merupakan komoditas pertanian
yang mempunyai arti penting di dunia. Kentang
mempunyai berbagai macam keunggulan
seperti sumber protein yang tinggi, tidak mudah
rusak seperti sayuran lain, dan berpotensi dalam
program diversivikasi pangan. Salah satu
kendala dalam produksi kentang adalah adanya
fase dormansi pada masa pertumbuhan kentang.
Upaya mempercepat masa dormansi tanaman
adalah dengan penambahan hormon pemacu
pertumbuhan. Sitokinin merupakan salah satu
hormon pemacu pertumbuhan yang berperan
dalam pembelahan sel. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui penga-
ruh konsentrasi sitokinin terhadap dormansi
benih kentang. Penelitian ini dilakukan di
laboratorium Teknologi Benih Fakultas Perta-
nian Universitas Padjadjaran. Sitokinin yang
digunakan pada penelitian ini adalah Benzyl
amino purine (BAP). Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
6 perlakuan dan diulang empat kali, dilanjutkan
dengan Uji Jarak Berganda Duncan. Perlakuan
tersebut adalah berbagai macam konsentrasi
BAP yang terdiri dari 0 mgL?, 50 mgL-, 100
mgL-, 150 mgL1, 200 mgL' dan 250 mgL-.
Pengamatan dilakukan terhadap waktu muncul
tunas, jumlah tunas, panjang tunas, bobot tunas,
bobot benih dan diameter benih. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pemberian BAP berpengaruh nyata terhadap
waktu muncul tunas, jumlah tunas, dan panjang
tunas pada tanaman kentang, tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap penurunan bobot
basah benih dan penurunan diameter benih.

Kata kunci: Benih kentang - Benzyl amino
purine (BAP) - Dormansi tunas
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Pendahuluan

Kentang merupakan salah satu komoditas
sayuran yang mendapat prioritas dikembangkan
di Indonesia, dan di dunia kentang merupakan
bahan pangan ke empat setelah padi, jagung,
dan gandum. Kentang dikenal sebagai “Khe
King of Vegetable”. Sentra produksi kentang di
Indonesia tersebar di daerah Sumatera, Jawa
dan Sulawesi. Kentang merupakan tanaman ubi
yang mengandung gizi yang baik. Kentang
mengandung protein berkualitas tinggi, mineral,
asam amino esensial, dan elemen-elemen mikro,
selain itu, merupakan sumber vitamin C (asam
askorbat), mineral P, dan beberapa vitamin B
(tiamin, niasin, vitamin B6), Mg, dan K (The
International Potato Center, 2008). Hal ini
menunjukkan bahwa kentang memiliki potensi
untuk mendukung program diversifikasi
pangan dalam rangka mewujudkan ketahanan
pangan berkelanjutan.

Produktivitas kentang di Indonesia pada
tahun 2009 sebesar 16,51 ton/ha dan pada tahun
2011 menurun menjadi 1596 ton/ha (Badan
Pusat Statistik, 2012). Salah satu penyebab
menurunnya produksi kentang adalah tidak
tersedianya benih siap tanam pada saat musim
tanam dikarenakan adanya masa dormansi pada
kentang. Ubi kentang yang baru dipanen tidak
bisa langsung ditanam, karena mengalami
dormansi. Oleh karena itu benih yang baru
dipanen harus disimpan di gudang. Penyim-
panan tersebut berlangsung hingga masa
dormansi benih berakhir. Masa dormansi
kentang dapat dibedakan antara 3 bulan sampai
lebih dari 5 bulan (Sahat dkk. 1989). Lama
dormansi pada kentang dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti jenis kultivar, keadaan
cuaca,” tempat penanaman selama masa pertum-
buhan, umur ubi di lapangan dan keadaan
tempat penyimpanan (Jufri, 2011). Masa
dormansi juga berbanding terbalik dengan umur
panen ubi, semakin cepat umur panen ubi,
maka semakin lama masa dormansinya.
Menurut Sahat dkk. (1978) ubi kentang yang
disimpan pada suhu rendah akan lebih lama
dormansinya dibandingkan dengan kentang
yang disimpan pada suhu lebih tinggi.

Dormansi pada ubi kentang memiliki
keuntungan dan kelemahan dalam musim
tanam. Keuntungan dormansi diantaranya
adalah dapat mempertahankan umur ubi lebih
lama, dapat mencegah pertunasan di lapangan
dan merupakan mekanisme untuk memper-
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tahankan hidup. Kelemahan dormansi diantara-
nya adalah kentang tidak dapat ditanam
sepanjang tahun, dan membutuhkan waktu
yang lama untuk bertunas sehingga dibutuhkan
cara untuk mematahkan dormansinya (Golds-
worthy dan Fisher, 1992).

Pematahan dormansi pada ubi dapat dila-
kukan secara kimia menggunakan zat pengatur
tumbuh (ZPT). ZPT merupakan senyawa
organik yang dalam konsentrasi rendah dapat
memacu atau menghambat pertumbuhan atau
perkembangan tanaman (Abidin, 1990). Salah
satu ZPT yang dapat mempercepat pematahan
dormansi adalah sitokinin. Sitokinin adalah zat
pengatur tumbuh yang berperan dalam menga-
tur pembelahan sel sehingga dapat mem-
percepat kemunculan tunas (Wattimena, 1992).

Penggunaan sitokinin sebagai bahan yang
digunakan dalam peningkatan pertumbuhan
sedang banyak dikaji pengaruhnya pada berbagai
jenis tanaman. Sitokinin dapat mempengaruhi
berbagai proses fisiologis, metabolisme biokimia
dan perkembangan tanaman seperti pembelahan
sel dan pembesaran sel (Abidin, 1990). Sampai saat
ini penelitian yang berkaitan dengan pematahan
dormansi pada ubi kentang dengan sitokinin
masih jarang dilakukan, oleh karena itu perlu
dilakukan  penelitan mengenai pematahan
dormansi pada ubi kentang. Pematahan dormansi
dengan sitokinin perlu dilakukan untuk
mengetahui efektivitas dan konsentrasi yang
paling baik dalam mematahkan dormansi ubi
kentang. Konsentrasi tersebut diharapkan dapat
mematahkan dormansi paling cepat, sehingga
kendala petani dalam pemenuhan bibit kentang
dapat dikurangi.

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui konsentrasi sitokinin
yang memberikan pengaruh terbaik terhadap
pematahan dormansi bibit kentang G1.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi
Benih Fakultas Pertanian Universitas Padja-
djaran, Jatinangor, pada bulan Juni hingga
bulan Agustus 2013.

Bahan yang digunakan dalam perco-
baan ini adalah Benzyl amino purine (BAP)
sebagai sumber sitokinin, air, fungisida Man-
kozeb, kapas dan benih kentang kultivar
Granola Gl yang baru dipanen. Benih yang
digunakan berukuran 2,17 g - 12,07 g. Alat-alat
yang digunakan dalam percobaan ini adalah
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timbangan analitik, alat ukur panjang,
hygrometer, thermometer, alat tulis dan kamera.

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode percobaan yang dirancang dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) sederhana
yang terdiri dari enam perlakuan yang diulang
empat kali. Adapun perlakuan tersebut adalah :
A: 0 mgLBAP, B: 50 mgL-! BAP, C: 100 mgL!
BAP, D: 150 mgL! BAP E: 200 mgL! BAP, F=
250 mgL- BAP. Pengaruh perlakuan terhadap
pertumbuhan dianalisis dengan uji F, dilanjut-
kan dengan uji Duncan pada taraf 5 %.

Ubi kentang disimpan pada ruangan
bersuhu 20 °C selama dua bulan. Jumlah ken-
tang yang digunakan pada percobaan ini adalah
240 knol. Ukuran benih berkisar 2,17 g hingga
12,07 g. Benih direndan dalam larutan BAP
sesuai dengan perlakuan selama satu jam.
Selanjutnya diberi fungisida Mankozeb agar
menekan pertumbuhan berbagai jenis penyakit
yang disebabkan oleh jamur. Perlakuan
fungisida dilakukan dengan menabur fungisida
pada permukaan benih hingga merata. Penyim-
panan dilakukan pada wadah penyimpanan
berupa kotak kardus yang diberi kapas pada
dasar kotak. Pengamatan pada benih dilakukan
sesuai dengan parameter yang diamati. Benih
dapat dikatakan bertunas bila panjang tunas
telah mencapai 2 mm (Rossouw, 2008).

Pengamatan terdiri dari:l) waktu peme-
cahan dormansi (hari), ciri benih yang telah
pecah masa dormansinya adalah terdapat tunas
sepanjang 2 mm, 2) jumlah tunas, pengamatan
dilakukan pada 10, 20, 30, 40 dan 50 HSP (Hari
Setelah Perlakuan), 3) panjang tunas (mm)
pengamatan dilakukan pada 10, 20, 30, 40 dan 50
HSP, 4) bobot tunas (mg) pengamatan dilakukan
pada 50 HSP.

Hasil dan Pembahasan

Waktu Muncul Tunas. Tabel 1 menun-
jukkan bahwa pemberian sitokinin memper-
cepat pematahan dormansi benih kentang
terlihat dengan munculnya tunas. Kentang yang
tidak diberi sitokinin membutuhkan waktu lebih
lama dalam memunculkan tunas yaitu 41.50
hari. Perlakuan sitokin BAP 250 mgL-! meng-
hasilkan waktu pematahan dormansi lebih
cepat yaitu 28,5 hari dibandingkan kontrol tetapi
tidak berbeda dengan yang diberi BAP 100,150
dan 200 mgL™,

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rossouw
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(2008) dimana perlakuan kombinasi 0,1 g/L
sitokinin dan 0,2 g/L giberelin dapat mema-
tahkan dormansi 80 % kentang pada hari ke lima
dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang
dapat mematahkan dormansi 80 % kentang
pada hari ke-18, tetapi terdapat perbedaan
waktu yang dibutuhkan untuk bertunas.
Sensitivitas jaringan dalam perlakuan sitokinin
sangat penting dalam mengatur dormansi
(Turnbull dkk., 1985) dan sitokinin eksogen
efektif apabila diberikan pada waktu tertentu di
masa dormansi, terutama pada awal dan akhir
dormansi (Coleman, 1987). Hal ini sesuai
dengan penelitian Ooms dkk. (1985) yang
menyatakan bahwa pemberian sitokinin akan
mengakibatkan tunas tumbuh lebih awal.

Tabel 1. Pengaruh Sitokinin terhadap Waktu
Muncul Tunas Benih Kentang .

Perlakuan BAP Waktu Muncul Tunas (HSP)

A :0mgL- 41,50 a
B :50 mgL! 35,00 b
C:100 mgL~ 30,25 bc
D : 150 mgL* 29,75 bc
E : 200 mgL~! 31,25 bc
F:250 mgL! 28,50 ¢

Keterangan : - Nilai rata-rata yang ditandai dengan
huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf nyata 5
%. - HSP = Hari Setelah Perlakuan.

Pemberian sitokinin eksogen dapat mem-
pengaruhi kandungan sitokinin endogen benih
yang dapat mempercepat masa dormansi
(Minato, 1982). Pematahan dormansi terjadi
bersamaan dengan pertunasan. Pertunasan terja-
di karena peningkatan mobilisasi gula dan
respirasi. Pemecahan dormansi terjadi apabila 80
% kentang telah tumbuh tunas. Benih dapat
dikatakan bertunas apabila panjang tunas telah
mencapai 2 mm (Rossouw, 2008).

Suttle dkk. (2004) menyatakan bahwa
sitokinin penting untuk pematahan dormansi
dan giberelin untuk mempercepat pemanjangan
tunas, namun giberelin juga ditemukan untuk
pemecahan dormansi. Walaupaun giberelin
dapat berperan dalam mempercepat kemun-
culan tunas tetapi sitokinin memberikan
dampak lebih baik. Sitokinin eksogen dapat
mematahkan dormansi ubi kentang, dan tingkat
sitokinin endogen meningkat sebelum ber-
akhirnya dormansi (Hamberg, 1985).

Jumlah Tunas. Muculnya tunas pada
kentang merupakan salah satu wujud adanya
perkembangan pada tanaman. Perkembangan
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tanaman merupakan suatu kombinasi dari
sejumlah proses yang kompleks yaitu proses
pertumbuhan dan diferensiasi (Leyser dan Day,
2003). Berdasarkan hasil analisis seperti dapat
dilihat pada Tabel 2, pada waktu pengamatan
10 HSP, 20 HSP, dan 30 HSP tidak terjadi
perbedaan jumlah tunas yang dihasilkan pada
perlakuan yang diuji. Hal tersebut disebabkan
efek dari sitokinin belum berlangsung maksi-
mal. Jumlah tunas pada 40 HSP dan 50 HSP
pengaruh pemberian sitokinin terhadap kentang
dapat jelas terlihat. Benih kentang yang tidak
diberi BAP menghasilkan jumlah tunas paling
sedikit dan tidak berbeda dengan yang diberi
BAP 50 mgL-, sedangkan perlakuan BAP 100
mgL1, 150 mgL?, 200 mgL?, dan 250 mgL?
menghasilkan jumlah tunas yang lebih banyak.
Benih yang diberi sitokinin menghasilkan
jumlah tunas lebih banyak karena sitokinin
dapat memacu kemunculan tunas. Sitokinin
dapat mempercepat penguraian karbohidrat
menjadi gula terlarut yang belum optimal.
Selama penyimpanan terjadi pematahan efek
dormansi yang menyebabkan pertunasan
sebagai akibat dari penguraian karbohidrat
menjadi gula terlarut (Kazami dkk., 2000),
meningkatnya aktivitas sitokinin endogen diser-
tai menurunnya asam absisat (ABA) (Bhargava,
1997). Hasil metabolisme tersebut digunakan
untuk mendukung aktivitas meristem yang
menyebabkan muculnya tunas. Sitokinin mem-
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punyai peran penting dalam memacu aktivitas
meristem (Minato, 1982).

Selain tunas apikal yang merupakan tunas
utama dalam pertumbuhan kentang, sitokinin
juga memicu munculnya tunas aksilar. Sitokinin
memacu pertumbuhan tunas aksilar (Hil, 1980).
Hal tersebut menyebabkan sitokinin dapat
merangsang kemunculan tunas lebih banyak.

Panjang Tunas. Setiap tanaman akan
mengalami pertumbuhan dan perkembangan,
karena adanya proses pembelahan sel (pening-
katan jumlah) dan perbesaran sel (peningkatan
ukuran). Pertumbuhan dan perkembangan
merupakan proses yang tidak dapat balik dan
saling berkaitan satu sama lain (Stern, 2003).

Pada pengamatan 10 HSP, 20 HSP, dan 30
HSP perlakuan BAP menghasilkan panjang
tunas yang tidak berbeda dengan yang tanpa
diberi perlakuan BAP, akan tetapi pada
pengamatan 40 HSP dan 50 HSP pengaruh
pemberian BAP menunjukkan pengaruh yang
bermakna (Tabel 3).

Benih yang menghasilkan panjang tunas
paling rendah adalah benih yang tidak diberi
perlakuan dan benih yang diberi perlakuan BAP
50 mgL1. Benih yang tidak diberi BAP
menghasilkan panjang tunas rendah karena
hormon sitokinin yang terdapat pada benih
tidak dapat memacu pertumbuhan tunas secara
maksimal. Perlakuan BAP 50 mgL- mengha-
silkan panjang tunas yang rendah karena pem-

Tabel 2. Pengaruh Sitokinin terhadap Jumlah Tunas Benih Kentang.

Jumlah Tunas

Perlakuan BAP 10 HSP 20 HSP 30 HSP 40 HSP 50 HSP
A :0mgL? 0,03 a 0,35a 0,85a 1,15b 1,63 b
B:50 mgL! 0,03 a 045a 0,95 a 1,25b 1,98 ab
C:100 mgL1 0,08 a 0,55 a 1,23 a 1,85 a 2,20 a
D : 150 mgL-! 0,03 a 0,60 a 115a 1,95a 2,48 a
E : 200 mgL*! 0,03 a 0,38 a 0,70 a 1,60 ab 2,28 a
F:250 mgL?! 0,05a 045a 0,98 a 1,65 ab 243 a

Keterangan : - Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf nyata 5 %. - HSP = Hari Setelah Perlakuan

Tabel 3. Pengaruh Sitokinin terhadap Panjang Tunas Benih Kentang,.

Panjang Tunas (cm)

Perlakuan BAP 10 HSP 20 HSP 30 HSP 40 HSP 50 HSP
A :0mgl? 0,02 a 0,39 a 1,16 a 1,94 b 3,32 b
B:50 mgL! 0,02a 0,44 a 1,23 a 2,14 ab 3,41b
C:100 mgL1 0,10 a 0,63 a 1,70 a 2,80 a 4,34 a
D : 150 mgL+1 0,03 a 0,64 a 1,55 a 2,83 a 4,39 a
E :200 mgL! 0,04 a 0,54 a 1,16 a 2,36 ab 4,19 ab
F:250 mgl! 0,12 a 0,53 a 1,28 a 2,70 ab 4,57 ab

Keterangan : - Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf nyata 5 %. - HSP = Hari Setelah Perlakuan
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berian sitokinin terlalu rendah untuk memper-
cepat pemanjangan tunas. Perlakuan BAP 100
mgL1 dapat meningkatkan pemanjangan tunas
benih kentang akan tetapi tidak berbeda dengan
150 mgL-1, 200 mgL-! dan 250 mgL-1.

Hasil tersebut mendukung pernyataan
Bonner dkk. (1951) yang menyatakan bahwa
pembelahan secara antiklinal dan pareklinal
mempengaruhi pembesaran sel meristematis di
ujung batang, meskipun laju kecepatannya tidak
sama. Salah satu faktor penyebab laju kecepatan
pada pertumbuhan sama adalah pemberian
hormon. Hormon pemacu pertumbuhan bekerja
dengan cara meningkatkan laju respirasi (Gosal,
2008). Peningkatan laju respirasi menghasilkan
energi yang dapat memacu pertumbuhan tunas
lebih baik.

Bobot Tunas. Berdasarkan hasil analisis
seperti terlihat pada Tabel 4, pemberian BAP
cenderung dapat meningkatkan bobot tunas pada
benih kentang umur 50 HSP, walaupun secara
statistik tidak berbeda nyata. Sitokinin berperan
dalam pembesaran sel dengan menyerap air
melalui pengurangan potensial osmotik (Arteca,
1996). Selain itu sitokinin bertanggung jawab atas
pematahan dormansi tetapi tidak memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan tunas selan-
jutnya (Shuttle dan Banowetz, 2000). Sitokinin
dapat membuat sink region yang akan merangsang
asimilasi dan sitokinin juga dapat membentuk
plasmodesmata yang dapat meningkatkan aliran
asimilat ke meristem yang sedang tumbuh
(Rossouw, 2008). Penelitian Siswiarti, (2002)
menunjukkan bahwa pemberian BAP 60 ppm
pada tanaman teh cenderung mempercepat masa
dormansi pucuk, mempercepat pertumbuhan
tunas utama dan samping dan meningkatkan
jumlah tunas yang muncul.

Tabel 4. Pengaruh Sitokinin terhadap Bobot
Tunas Benih Kentang.

Perlakuan Bobot Tunas (mg)
A :0mgL+ 16,85 a
B :50 mgL?! 19,65 a
C:100 mgL+ 31,25 a
D : 150 mgL-1 33,00 a
E: 200 mgL-1 24,08 a
F :250 mglL! 28,73 a

Keterangan : - Nilai rata-rata yang ditandai dengan
huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf nyata 5
%. - HSP = Hari Setelah Perlakuan

Setelah pemecahan dormansi, tunas akan
muncul dan mengalami pertumbuhan selama

Jurnal Kultivasi Vol. 15(3) Desember 2016

cadangan makan pada benih mampu mem-
berikan nutrisi pada tunas. Enzim amilase dapat
menghidrolisis cadangan makanan menjadi gula
sehingga menyebabkan pertumbuahan tunas
berlangsung (Gosal, 2008). Berlangsungnya pe-
manjangan tunas juga diikuti dengan pening-
katan bobot tunas yang merupakan hasil
hidrolisis cadangan makanan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Penggunaan BAP memberikan pengaruh
nyata terhadap waktu muncul tunas, jumlah
tunas dan panjang tunas tetapi tidak ber-
pengaruh terhadap bobot tunas pada benih
kentang.

2. Pemberian BAP 100 mgL?! dapat memper-
cepat waktu muncul tunas, meningkatkan
jumlah dan panjang tunas pada benih kentang.

Disarankan untuk dipelajari apakah penga-
ruh BAP masih terlihat pada pertumbuhan dan
hasil kentang di lapangan.
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Abstract The objectives of this research were to
determine the effect of organic liquid fertilizer
concentration and N, P, K fertilizer dosage on
growth and yield of sweet corn cultivar Talenta.
The experiment was carried out from March until
May 2014 at Ciparanje experiment station, Faculty
of Agriculture, Padjadjaran University, Jatinangor,
Sumedang, at an altitude about + 750 m above sea
level. The experiment was used Randomized Block
Design (RBD) with seven treatments and four
replication. The treatments were: 1 dosage of N, P,
K fertilizer recommendation;, 1 concentration
organic liquid fertilizer; 2 times concentration
organic liquid fertilizer; 1 concentration organic
liquid fertilizer + %2 dosage N, P, K fertilizer; 1
concentration organic liquid fertilizer + 1 dosage
N, P, K fertilizer; 2 concentration organic liquid
fertilizer + % dosage N, P, K fertilizer and 2
concentration organic liquid fertilizer + 1 dosage
N, P, K fertilizer. The experiment showed the
organic liquid fertilizer concentration and N, P, K
fertilizer dosage gave significantly effect on height
of plant, diameter of stem, leaf area, cob length, cob
diameter, cob weight, yield, harvest index and
total soluble solid. Based on consideration of the
ecological and economic value, the combination of
1 concentration organic liquid fertilizer + %2 dosage
N, P, K fertilizer was able to give the best effect for
growth and yield of sweet corn.

Keywords : Sweet corn - Organic liquid fertilizer
-N, P, K fertilizer
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Sari Percobaan bertujuan untuk mencari
konsentrasi pupuk organik cair dan pupuk N, P,
K yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis kultivar Talenta.
Percobaan dilaksanakan dari bulan Maret
hingga Mei 2014 di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Padjadjaran, Jatinangor,
Sumedang dengan ketinggian tempat + 750 m di
atas permukaan laut. Percobaan dilakukan
menggunakan metode percobaan di lapangan
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari tujuh perlakuan dan diulang empat
kali yaitu: 1 dosis rekomendasi pupuk N, P, K ; 1
kali konsentrasi pupuk organik cair ; 2 kali
konsentrasi pupuk organik cair ; 1 kali
konsentrasi pupuk organik cair + %2 dosis pupuk
N, P, K ; 1 kali konsentrasi pupuk organik cair +
1 dosis pupuk N, P, K ; 2 kali konsentrasi pupuk
organik cair + V2 dosis pupuk N, P, K dan 2 kali
konsentrasi pupuk organik cair + 1 dosis pupuk
N, P, K. Hasil percobaan menunjukkan bahwa
konsentrasi pupuk organik cair dengan dosis
pupuk N, P, K berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, diameter batang, luas daun, panjang
tongkol, diameter tongkol, berat tongkol, hasil
tanaman, indeks panen dan total padatan
terlarut. Berdasarkan pertimbangan dari segi
ekologis dan ekonomis, kombinasi 1 kali
konsentrasi pupuk organik cair dengan ¥2 dosis
pupuk N, P, K mampu memberikan pengaruh
yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis.

Kata kunci: Jagung manis - pupuk organik cair -
Pupuk N, P, K
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Pendahuluan

Jagung manis (Zea mays L. var. Rugosa bonaf.)
merupakan jenis tanaman yang berasal dari
Amerika dan sudah cukup lama dikenal serta
dikembangkan di Indonesia. Jagung manis
merupakan komoditas pertanian yang sangat
digemari oleh masyarakat, karena rasanya yang
enak dan manis serta mengandung karbohidrat,
sedikit protein dan lemak. Hal tersebut yang
menjadikan semakin tingginya permintaan
terhadap jagung manis.

Usaha pengembangan jagung manis di
Indonesia mempunyai prospek yang cukup baik,
hal ini dilihat dari meningkatnya permintaan pasar
yang cukup tinggi sekitar 5 % per tahunnya,
namun produksi jagung manis di Indonesia masih
terbilang rendah. Berdasarkan data yang
diperoleh, hasil jagung manis rata-rata 8,31 ton
tongkol basah per hektar sedangkan potensi
genetisnya bisa dapat mencapai 16-18 ton per
hektar. Permintaan pasar yang meningkatkan
setiap tahunnya mengakibatkan kebutuhan akan
jagung manis juga meningkat namun hal ini tidak
sesuai dengan ketersediaan jagung manis. Pada
tahun 2008 - 2010, ekspor jagung manis menga-
lami penurunan sebesar 17,25 % per tahun,
sedangkan impor jagung manis mengalami
peningkatan sebesar 6,25 % per tahun (Badan
Pusat Statistik, 2011).

Salah satu faktor yang menyebabkan
menurunnya produksi jagung manis adalah
terjadinya degradasi lahan yang mengakibatkan
kesuburan tanah menurun, seperti penurunan
kadar hara, kandungan bahan organik dan pH
tanah. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat
dilakukan dengan upaya pemupukan. Tujuan
dari pemupukan adalah untuk memperbaiki
tingkat kesuburan tanah agar tanaman
mendapatkan nutrisi yang cukup untuk mening-
katkan kualitas dan kuantitas pertumbuhan
tanaman (Aisyah, dkk., 2008).

Pupuk terbagi atas dua jenis pupuk, yaitu
pupuk organik dan pupuk anorganik. Kelema-
han pupuk anorganik jika pemberiannya
diberikan secara terus menerus atau berlebih
akan berdampak buruk pada tanah, tanaman
maupun lingkungan. Musnamar (2003), menye-
butkan bahwa penggunaan pupuk anorganik
secara terus menerus menjadi tidak efisien dan
dapat mengganggu keseimbangan sifat tanah
baik secara fisik, kimia dan biologi sehingga
menurunkan produktivitas lahan, mempenga-
ruhi produksi tanaman serta meninggalkan
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residu yang dapat merusak lingkungan oleh
karena itu dalam usaha pertanian saat ini lebih
dianjurkan pemberian pupuk anorganik diim-
bangi dengan penggunaan pupuk organik.

Pupuk organik ramah terhadap lingkung-
an, mengandung bahan penting yang dibutuh-
kan untuk menciptakan kesuburan tanah baik
fisik, kimia dan biologi. Pupuk organik pun
dapat berfungsi sebagai pemantap agregat tanah
disamping sebagai sumber hara penting bagi
tanah dan tanaman. Penggunaan pupuk organik
dalam jangka panjang dapat meningkatkan
produktivitas lahan dan dapat mencegah
degradasi lahan sehingga penggunaannya dapat
membantu upaya konservasi tanah yang lebih
baik.

Kombinasi pemberian pupuk organik yang
dipadukan dengan pupuk anorganik dapat
menciptakan kondisi tanah (sifat fisik, kimia dan
biologi) terpelihara dengan baik sehingga
meningkatkan produktivitas tanaman dan efisien
dalam penggunaan pupuk. Penggunaan pupuk
organik dan anorganik digunakan dengan dosis
yang sesuai agar kebutuhan hara untuk tanaman
dapat terpenuhi. Hal yang lebih diharapkan
adalah penggunaan pupuk organik dapat
menekan atau meminimalkan penggunaan pupuk
anorganik. Berdasarkan hal di atas, perlu
dilakukan penelitian mengenai pengaruh berbagai
konsentrasi pupuk organik cair (POC) dan dosis
pupuk N, P, K terhadap pertumbuhan dan hasil
jagung manis kultivar Talenta.

Berdasarkan latar belakang yang sudah
dikemukakan di atas dapat dirumuskan perma-
salahan sebagai berikut: Kombinasi konsentrasi
pupuk organik cair dan dosis N, P, K manakah
yang memberikan pengaruh lebih baik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis
kultivar Talenta. Maksud dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh kombinasi pem-
berian pupuk organik cair dan pupuk anorganik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis kultivar Talenta. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendapatkan kombinasi konsentrasi
dan dosis yang tepat dalam pemberian pupuk
organik cair dan pupuk anorganik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis
kultivar Talenta.

Bahan dan Metode

Percobaan ini dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran,
Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat
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yang terletak pada ketinggian *+ 750 meter di
atas permukaan laut yang termasuk dataran
medium dengan ordo Inceptisols. Berdasarkan
perhitungan Oldeman tipe curah hujan di
tempat percobaan yaitu tipe Cs (agak basah).
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2014
sampai dengan bulan Mei 2014.

Bahan yang digunakan dalam percobaan
ini adalah benih jagung manis kultivar Talenta,
pupuk kandang kotoran sapi, pupuk N, P, K
tunggal (Urea, SP-36, KCl), pupuk organik cair,
fungisida dan insektisida berbahan aktif Manko-
zeb 80 % dan Prefenofos untuk mengendalikan
hama dan penyakit yang menyerang tanaman
selama percobaan.

Peralatan yang dibutuhkan mulai dari
persiapan lahan hingga panen adalah Termo-
hygrometer, cangkul, kored, tugal, ember, gelas
ukur, embrat, plastik, penggaris, gunting, label,
meteran, jangka sorong, timbangan analitik dan
Digital Refractometer.

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 7 kombinasi
perlakuan yang diulang empat kali sehingga
diperoleh 28 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan berupa petak, masing-masing terdiri
dari 20 tanaman. Jumlah tanaman yang
dibutuhkan sebanyak 7 perlakuan x 4 ulangan x
20 tanaman = 560 tanaman jagung manis.
Kombinasi perlakuannya adalah sebagai berikut
: 1 dosis rekomendasi pupuk N, P, K; 1 kali
konsentrasi POC; 2 kali konsentrasi POC; 1 kali
konsentrasi POC + 1 dosis pupuk N, P, K; 1 kali
konsentrasi POC + %2 dosis pupuk N, P, K; 2 kali
konsentrasi POC + 1 dosis pupuk N, P, K ; 2 kali
konsentrasi POC + %2 dosis pupuk N, P, K. Uji
lanjut yang digunakan adalah Uji Lanjut Jarak
Berganda Duncan dengan taraf nyata 5 %.

Keterangan konsentrasi POC dan dosis
pupuk N, P, K: (i) Y2 dosis pupuk N, P, K : Urea
150 kg/ha, SP-36 dan KCI 100 kg/ha; (ii) 1 dosis
rekomendasi pupuk N, P, K : Urea 300 kg/ha,
SP-36 dan KClI 200 kg/ha; (iii) 1 konsentrasi POC
:2mL.L%; dan (iv) 2 konsentrasi POC: 4 mL.L1.

Hasil dan Pembahasan

Pengamatan Penunjang

Analisis Tanah Awal Sebelum Percobaan.
Berdasarkan hasil analisis tanah awal, lahan
yang digunakan untuk penanaman jagung
manis ini memiliki tanah Inceptisols dengan
tekstur liat berdebu dengan komposisi pasir 8 %,
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debu 41 % dan liat 51 %. Tanah ini memiliki pH
tanah bersifat agak masam yaitu 5,72. Hasil
analisis tanah menunjukkan bahwa kandungan
C organik pada tanah tersebut rendah (1,47 %)
dan N total juga rendah (0,20 %). Berdasarkan
kandungan C organik dan N total maka tanah
tersebut menunjukkan perbandingan C/N yang
tergolong rendah yaitu 7,35. Kandungan unsur
hara P total di dalam tanah menurut hasil uji
bernilai tinggi yaitu 28,94 mgkg?! sedangkan
unsur hara K bernilai sedang yaitu 23,58 mg.100
g1 serta memiliki kapasitas tukar kation yang
sedang juga yaitu sebesar 22,58 cmol . kg

Kondisi Lingkungan (Suhu, Kelembaban
dan Curah Hujan). Pengamatan pada suhu,
kelembaban dan curah hujan dilaksanakan
setiap hari selama penelitian berlangsung.
Kondisi cuaca selama percobaan pada bulan
Maret, April dan Mei tahun 2014 menunjukkan
suhu harian rata-rata masing-masing mencapai
23,5°C, 23,4°C dan 23,0°C. Kelembaban udara
pada bulan Maret adalah 90 %, April 85 % dan
Mei 80 %. Menurut Rukmana (2007), tanaman
jagung manis dapat tumbuh optimal pada suhu
21-30 °C dan kelembaban udara diatas 80 %
namun akan layu apabila kelembabannya
kurang dari 40 %. Berdasarkan kondisi tersebut
menunjukkan suhu dan kelembaban udara pada
waktu percobaan masih optimal untuk pertum-
buhan jagung manis. Suhu pada waktu per-
cobaan tergolong suhu sedang yang merupakan
suhu optimum untuk akumulasi karbohidrat
pada tanaman jagung manis.

Curah hujan selama pelaksanaan perco-
baan, yaitu pada bulan Maret 541,5 mm, bulan
April 356 mm dan bulan Mei 31,5 mm. Curah
hujan yang ideal untuk pertumbuhan jagung
manis yaitu berkisar 300 - 600 mm. Tanaman
jagung manis lebih toleran terhadap kekurangan
air pada masa vegetatif dibandingkan generatif
(Aqil dkk., 2007). Dinayatakan pula bahwa
penurunan hasil terbesar terjadi apabila
tanaman mengalami kekurangan air pada fase
pembungaan dan saat terjadi proses penyer-
bukan dan pembentukan biji.

Hama, Penyakit dan Gulma. Hama yang
menyerang tanaman jagung manis selama masa
pertumbuhannya antara lain adalah belalang
(Locusta sp.) dan ulat grayak (Spodopthera litura).
Belalang (Locusta sp.) menyerang daun pada saat
tanaman berumur 4 MST. Gejala kerusakan yang
tampak yaitu daun terpotong akibat gigitan
belalang dan biasanya menyerang pada saat siang
dan sore hari. Serangan belalang tidak menim-
bulkan masalah yang berarti pada pertumbuhan
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tanaman jagung manis karena tingkat kerusukan
tergolong ringan dan masih dapat dikendalikan.
Hama lain yang menyerang yaitu ulat grayak
(Spodopthera litura). Ulat ini menyerang tanaman
jagung manis saat berumur 6 MST pada saat
malam hari. Gejala kerusakan yang ditimbulkan
yaitu daun berlubang dan menggulung, biasanya
larva menyerang serentak secara berkelompok.
Pengendalian yang dilakukan yaitu dengan cara
mekanis dan kimia. Secara mekanis dilakukan
dengan cara mengambil hama yang ada di
tanaman lalu mematikan atau membuangnya
sedangkan pengendalian secara kimia dengan
menyemprotkan pestisida berbahan aktif Prefeno-
fos dengan dosis 2 mlL.L! dan disemprotkan ke
tanaman jagung manis setiap satu minggu sekali
sejak adanya gejala serangan.

Penyakit yang menyerang tanaman jagung
manis selama pelaksanaan percobaan adalah
bercak daun. Penyakit bercak daun muncul
pada saat tanaman berumur 5 MST. Penyakit
bercak daun disebabkan oleh patogen Bipolaris
maydis Syn. Gejala yang ditimbulkan berupa
bercak pada daun berwarna kuning dan dikeli-
lingi warna cokelat. Pengendalian yang dila-
kukan adalah penyemprotan pestisida untuk
mengendalikan penyakit tersebut agar tidak
menyebar ke seluruh bagian tanaman lainnya.
Pestisida berbahan aktif Mankozeb 80 % dengan
dosis 2 gram per liter dan interval penyiraman
setiap satu minggu sekali sejak ditemukannya
gejala penyakit tersebut.

Gulma dominan yang ditemukan pada
areal tanaman jagung manis adalah Cyperus
rotundus, Cynodon dactylon dan Portulaca oleracea.
Gulma tersebut tumbuh sejak tanaman berumur
2 MST. Pengendalian yang dapat dilakukan
adalah dengan cara penyiangan gulma. Penyia-
ngan gulma disesuaikan dengan pertumbuhan
gulma yang ada disekitar tanaman dengan cara
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dicabut menggunakan tangan jika intensitas
gulma yang tumbuh tidak banyak ataupun
dengan kored.

Pengamatan Utama: Pertumbuhan Tanaman
Jagung Manis.

Paremeter pertumbuhan tanaman yang
diamati pada percobaan ini meliputi tinggi
tanaman, diameter batang dan luas daun.

Tinggi Tanaman. Berdasarkan hasil uji,
pemberian pupuk N, P, K dan POC baik secara
tunggopal maupun kombinasi belum memberi-
kan pengaruh pada tinggi tanaman jagung
manis pada saat umur 3 MST dan 4 MST karena
akar tanaman belum sempurna terbentuk
sehingga respon penyerapan unsur hara masih
dalam jumlah yang sedikit. Tanaman jagung
manis pada saat umur 5 MST sampai dengan 7
MST sudah terjadi pengaruh yang nyata antar
perlakuan yang diberikan terhadap pertam-
bahan tinggi tanaman karena pemberian pupuk
N, P, K pada saat 1 MST dan POC yang
diberikan pada saat 2 dan 4 MST baru menun-
jukkan pengaruh terhadap tinggi tanaman
seiring dengan perkembangan organ tanaman
jagung manis. Tanaman jagung manis mema-
suki masa akhir vegetatif pada saat umur 8 MST,
oleh karena itu pertambahan tinggi tanaman
sudah mulai terhenti.

Diameter Batang. Pengamatan pertum-
buhan tanaman jagung manis selain pada tinggi
tanaman juga terdapat pada diameter batang.
Hasil analisis uji ragam menunjukkan adanya
pengaruh kombinasi konsentrasi pupuk organik
cair dan pupuk N, P, K terhadap tinggi tanaman.

Pertumbuhan diameter batang tanaman
jagung manis (Tabel 3), pada saat umur 3 MST
dan 4 MST belum menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan ukuran diameter
batang tanaman. Pada saat umur tanaman 5

Tabel 1. Pengaruh Kombinasi Konsentrasi Pupuk Organik Cair dengan Dosis Pupuk N, P, K terhadap
Pertumbuhan Tinggi Tanaman Jagung Manis Kultivar Talenta.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 3MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST
A 1N, P, K 4206 63,75 8569 b 11006 d 13594 b 16669 b
B.1POC 3619 47,72 5569 a 6406 a 7525 a 91,88 a
C.2 POC 36,97 48,44 6281 a 7288 ab 8881 a 11200 a
D.1POC+1N, P, K 4034 5441 7125 ab 90,81 c 11244 b 14325 b
E.1POC+1N, P, K 4222 5694 7441 ab 9719 cod 11844 b 14938 b
F.2POC+1N,P, K 4543 5763 7294 ab 9900 od 12675 b 15356 b
G.2POC + %N, P, K 3991 5200 6631 a 8681 bc 111,50 b 15359 b

Keterangan: - Angka-angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda
nyata menurut Uji Lanjut Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5 %. - Angka-angka yang tidak
diberi notasi huruf tidak berpengaruh nyata berdasarkan analisis ragam pada taraf nyata 5 %.
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Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Konsentrasi Pupuk Organik Cair dan Pupuk N,P,K terhadap Diameter

Batang Tanaman Jagung Manis Kultivar Talenta.

Diameter Batang (cm)

Perlakuan 3MST  4MST  5MST 6 MST 7 MST 8 MST
A 1N, P, K 0,56 094 139 c 18 b 205 b 214 bc
B. 1 POC 0,49 071 079 a 102 a 126 a 160 a
C. 2 POC 0,52 069 097 ab 117 b 147 a 187 ab
D. 1POC+1N, P, K 0,55 082 119 be 169 b 191 b 222 ¢
E. 1POC + 1% N, P, K 0,58 08 125 bc 18 b 201 b 228 c
F. 2POC+1N, P, K 0,62 087 131 be 168 b 200 b 237 c
G. 2POC +15 N, P, K 0,58 079 122 be 162 b 1,8 b 223 c

Keterangan: - Angka-angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda
nyata menurut Uji Lanjut Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5 %. - Angka-angka yang tidak
diberi notasi huruf tidak berpengaruh nyata berdasarkan analisis ragam pada taraf nyata 5 %.

MST dan 6 MST, diameter batang tanaman
jagung manis baru memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan ukuran diameter batang.
Pertumbuhan diameter batang tanaman masih
terjadi pada saat akhir masa vegetatif yaitu pada
saat umur tanaman 7 MST dan 8 MST.

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat
bahwa pengaruh pupuk N, P, K sangat besar
dalam mendukung pertumbuhan tinggi dan
diameter batang. Perlakuan yang tidak mengan-
dung pupuk N, P, K akan menunjukkan
pertumbuhan yang lebih lambat dibandingkan
dengan perlakuan lain yang mengandung
pupuk N, P, K. Penyerapan unsur hara oleh
tanaman tidak dapat diserap sekaligus untuk
pertumbuhan tinggi dan diameter batang. Pada
awal pertanaman unsur hara akan tertuju pada
pertumbuhan tinggi tanaman dan saat mende-
kati masa akhir vegetatif unsur hara akan
diserap untuk pertumbuhan diameter batang.

Unsur hara N, P, K merupakan unsur hara
makro yang banyak diserap tanaman terutama
pada fase vegetatif. Menurut Hidayati (2009),
pupuk N, P, K sangat dibutuhkan untuk per-
tumbuhan tanaman terutama dalam merangsang
pembentukan tinggi tanaman dan pembesaran
diameter batang. Selain unsur hara N, P K, pupuk
organik juga memiliki peranan dalam mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman. Tanah dengan
bantuan kandungan bahan organik yang tinggi
dapat dipastikan mempunyai sifat fisik, kimia dan
biologi tanah yang lebih baik.

Tinggi tanaman dan diameter batang
tanaman jagung manis membutuhkan unsur
hara yang cukup sebagai sarana suplai makanan
untuk menunjang hasil tanaman. Pertumbuhan
tinggi tanaman dan diameter batang yang tinggi
dapat membantu menghasilkan tongkol jagung
manis yang tinggi pula mulai dari panjang,
diameter dan bobot tongkol.

Luas Daun. Pengamatan luas daun
dilakukan pada saat tanaman berumur 8 MST.
Pada waktu tanaman berumur 8 MST tanaman
sudah memasuki fase vegetatif akhir sehingga
luas daun sudah tumbuh maksimal.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian 1 dosis anjuran pupuk N,
P, K tunggal (A) serta kombinasi pemberian
POC 1 hingga 2 kali konsentrasi dengan %2 dan
1,0 dosis pupuk N, P, K (D, E dan F)
menghasilkan luas daun yang lebih tinggi dan
berbeda nyata dengan perlakuan pemberian
POC tunggal (B dan C).

Tabel 3. Pengaruh Kombinasi Konsentrasi Pupuk
Organik Cair dengan Dosis Pupuk N, P, K
terhadap Luas Daun Tanaman Jagung Manis
Kultivar Talenta.

Perlakuan Luas Daun (cm?)
A. 1N,P,K 4086,75 ¢
B. 1POC 1440,86 a
C. 2POC 2193,74 ab
D. 1POC+1N,P,K 4079,01 ¢
E. 1POC+%N,P, K 3841,23 ¢
F. 2POC+1N,P,K 3897,49 ¢
G. 2POC+%N,P, K 3324,80 bc

Keterangan: Angka-angka yang ditandai dengan
huruf yang sama pada setiap kolom tidak
berbeda nyata menurut Uji Lanjut Jarak Berganda
Duncan pada taraf nyata 5 %.

Pemberian pupuk N, P, K tunggal dan
kombinasi beberapa konsentrasi POC dengan
dosis pupuk N, P, K memberikan pengaruh
yang nyata terhadap luas daun namun apabila
kebutuhan hara pada tanaman telah tercukupi
maka tanaman tidak dapat memberikan respon
yang tinggi terhadap pemberian pupuk tersebut.
Menurut Syafruddin dkk., (2011), pemberian
unsur hara secara akurat harus sesuai dengan
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kebutuhan tanaman dan status hara dalam
tanah untuk mencapai tujuan peningkatan
produktivitas, efisiensi dan kelestarian lingku-
ngan. Hara yang tidak diserap oleh tanaman
akan terurai di dalam tanah.

Luas daun menggambarkan proses
fotosintesis yang berlangsung. Semakin besar
luas daun maka proses fotosintesis yang
berlangsung pada daun semakin tinggi sehingga
hasil fotosintat yang terbentuk di daun akan
semakin banyak (Wibowo dkk., 2012). Luas
daun juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
unsur hara. Salisbury dan Ross (1995)
menyatakan bahwa penyerapan unsur hara
terutama wunsur hara nitrogen berpengaruh
terhadap pembentukan luas daun.

Hasil Tanaman Jagung Manis

Panjang Tongkol Berkelobot dan Tongkol
Tanpa Kelobot. Hasil analisis ragam menun-
jukkan adanya pengaruh kombinasi dosis pupuk
N, P, K dengan konsentrasi pupuk orga-nik cair
terhadap panjang tongkol berkelobot dan panjang
tongkol berisi jagung manis. Semua komponen
hasil diukur dan dihitung pada saat tanaman
berumur 12 MST. Perlakuan kombinasi 1 hingga 2
kali konsentrasi POC dengan 1 dosis pupuk N, P,
K (D dan F) menghasilkan panjang tongkol
berkelobot yang lebih tinggi dan ber-beda nyata
dibandingkan dengan perlakuan pemberian POC
tunggal (B dan C) namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 1 dosis pupuk N, P, K tunggal
(A) dan kombinasi 1 hingga 2 kali konsentrasi
POC dengan Y2 dosis pupuk N, P, K (E dan G).
Berdasarkan deskripsi jagung manis kultivar
Talenta, panjang tongkol jagung manis yang sudah
memenuhi ukuran yang optimal yaitu 22 cm. Dari
semua perlakuan hanya perlakuan 1 Kkali
konsentrasi POC (B) yang memiliki panjang
tongkol jagung manis yang belum memenuhi
ukuran yang optimal yaitu 21 cm. Panjang tongkol
jagung manis terbesar dihasilkan dari perlakuan D
dan F (31 cm).

Hasil uji lanjut jarak berganda Duncan,
menunjukkan perlakuan 1 dosis anjuran pupuk
N, P, K tunggal (A) dan kombinasi beberapa
konsentrasi POC dan dosis pupuk N, P, K (D, E,
F dan G) menghasilkan panjang tongkol tanpa
kelobot yang lebih tinggi dan berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan pemberian
POC tunggal (B dan C). Pertambahan panjang
tongkol  jagung manis  memungkinkan
banyaknya biji yang akan terbentuk pada
tongkol jagung manis. Dalam hal ini kebutuhan
energi untuk pembentukan biji jagung manis
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semakin  meningkat. Unsur N  sangat
berpengaruh karena merupakan unsur penting
bagi pembelahan sel yang akan menun-jang
pertumbuhan tanaman baik bertambahnya
ukuran dan volume.

Tabel 4. Pengaruh Kombinasi Konsentrasi Pupuk
Organik Cair dengan Dosis Pupuk N, P, K
terhadap Panjang Tongkol Berkelobot dan
Panjang Tongkol Tanpa Kelobot Jagung Manis
Kultivar Talenta.

Panjang Panjang
tongkol tongkol
Perlakuan berkelobot tanpa kelobot
(cm) (cm)

A.1N,P, K 30,13 bc 17,56 ¢
B. 1 POC 21,38 a 9,19 a
C.2POC 26,16 b 12,75 b
D.1POC+1N,P, K 31,19 ¢ 18,56 ¢
E. 1POC+%N,P, K 30,38 bc 17,94 ¢
F. 2POC+1N, P, K 31,38 ¢ 18,50 ¢
G.2POC+1%N,P, K 30,38 bc 17,59 ¢

Keterangan: Angka-angka yang ditandai dengan
huruf yang sama pada setiap kolom tidak
berbeda nyata menurut Uji Lanjut Jarak Berganda
Duncan pada taraf nyata 5 %.

Diameter Tongkol Berkelobot dan Tong-
kol Tanpa Kelobot. Hasil analisis ragam
menunjukkan adanya pengaruh kombinasi dosis
pupuk N, P, K dengan konsentrasi pupuk
organik cair terhadap diameter tongkol berke-
lobot dan diameter tongkol tanpa kelobot.

Perlakuan 1 dosis anjuran pupuk N, P, K
tunggal (A) dan kombinasi beberapa konsentrasi
POC dengan dosis pupuk N, P, K (D, E, F dan G)
menghasilkan diameter tongkol berkelobot yang
lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan POC sebanyak 1 hingga 2 kali
konsentrasi anjuran (B dan C).

Pada parameter diameter tanpa kelobot
perlakuan A, D, F dan G memberikan hasil yang
lebih tinggi dan berbeda nyata dengan
perlakuan B dan C namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan E. Perlakuan E juga tidak
berbeda nyata dengan perlakuan C.

Pengamatan terhadap diameter tongkol
dan panjang tongkol tanpa kelobot dilakukan
sebagai gambaran hasil proses pengisian biji
jagung manis dan pertambahan ukuran diameter
tongkol jagung manis selama fase generatif. Proses
pengisian biji tidak lepas dari peran unsur hara
yang diserap tanaman. Unsur hara yang diserap
akan diakumulasi di daun menjadi protein yang
dapat membentuk biji. Menurut Taufik dkk. (2010)
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Tabel 5. Pengaruh Kombinasi Konsentrasi Pupuk Organik Cair dengan Dosis Pupuk N, P, K terhadap
Diameter Tongkol Berkelobot dan Diameter Tongkol Tanpa Kelobot Jagung Manis Kultivar Talenta.

Diameter tongkol berkelobot

Diameter tongkol tanpa kelobot

Perlakuan (cm) (cm)
A.1N,P, K 5,96 ¢ 523 ¢
B. 1POC 4,07 a 3,49 a
C. 2POC 5,06 b 438 b
D. 1POC+1N,P, K 592 ¢ 5,09 ¢
E. 1POC+ %N, P, K 5,77 ¢ 5,00 bc
F. 2POC+1N,P, K 5,79 ¢ 513 ¢
G. 2POC+% N, P, K 5,75 ¢ 5,29 ¢

Keterangan: Angka-angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda
nyata menurut Uji Lanjut Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5 %.

Tabel 6. Pengaruh Kombinasi Konsentrasi Pupuk Organik Cair dengan Dosis Pupuk N, P, K terhadap
Bobot Tongkol Berkelobot dan Bobot Tongkol Tanpa Kelobot Jagung Manis Kultivar Talenta.

Bobot tongkol berkelobot

Bobot tongkol tanpa kelobot

Perlakuan

(8) (8)
A.1N,P,K 366,81 ¢ 289,75 b
B. 1 POC 119,56 a 100,63 a
C. 2POC 212,31 b 144,88 a
D.1POC+1N,P, K 380,69 ¢ 280,56 b
E. 1POC+%N,P, K 359,56 ¢ 264,56 b
F. 2POC+1N,P, K 378,63 C 281,63 b
G. 2POC+ %N, P, K 340,56 C 255,38 ¢

Keterangan: Angka-angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom

tidak berbeda

nyata menurut Uji Lanjut Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5 %.

bahwa terpenuhinya kebutuhan hara tanaman
menyebabkan metabolisme berjalan secara optimal
sehingga pembentukan protein, karbo-hidrat dan
pati tidak terhambat, akibatnya akumulasi bahan
hasil metabolisme pada pembentukan biji akan
meningkat sehingga biji yang terbentuk memi-liki
ukuran dan berat yang maksimal.

Bobot Tongkol Berelobot dan Bobot
Tongkol Tanpa Kelobot. Hasil analisis ragam
menunjukkan adanya pengaruh kombinasi dosis
pupuk N, P, K dengan konsentrasi pupuk organik
cair terhadap bobot tongkol berkelobot dan bobot
tongkol tanpa kelobot jagung manis. Perlakuan 1
dosis anjuran pupuk N, P, K tunggal (A) dan
kombinasi beberapa konsentrasi POC dengan
dosis pupuk N, P, K (D, E, F dan G) menghasilkan
bobot tongkol berkelobot dan bobot tongkol tanpa
kelobot yang lebih tinggi dan berbeda nyata
dibandingkan perlakuan pemberian 1 hingga 2
kali konsentrasi POC tunggal (B dan C).

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa
masing-masing perlakuan A, D, E, F dan G
mengha-silkan bobot tongkol berkelobot yang
lebih besar (340-380 g) dibandingkan perlakuan B
dan C (119-212 g). Berdasarkan deskripsi jagung
manis kul-tivar Talenta maka bobot tongkol
berkelobot yang dihasilkan dari perlakuan terbaik

(A, D, E, F dan G) sudah memenuhi bobot tongkol
sesuai dengan deskripsi jagung manis kultivar
Talenta (310-450 g).

Perkembangan hasil tanaman jagung manis
yang lebih baik diduga karena pemberian unsur
hara sudah tersedia dalam jumlah yang optimal
dan seimbang sehingga pemberian pupuk N, P, K
dan pupuk organik cair telah mampu memberikan
keseimbangan antara unsur hara makro dan mikro
pada tanaman. Tanaman tidak akan memberikan
hasil yang maksimal apabila unsur hara yang
dibutuhkan tidak tersedia. Pemupukan dapat
meningkatkan pertumbuhan serta hasil panen
secara kualitatif maupun kuantitatif (Sutejo, 1992
dalam Jumini, dkk., 2011).

Hasil Tanaman, Indeks Panen dan Total
Padatan Terlarut. Hasil analisis ragam menun-
jukkan adanya pengaruh kombinasi dosis
pupuk N, P, K dengan konsentrasi pupuk
organik cair terhadap hasil tanaman, indeks
panen dan kadar gula jagung manis.

Perlakuan 1 dosis anjuran pupuk N, P, K
tunggal (A) dan kombinasi beberapa konsentrasi
POC dengan dosis pupuk N, P, K (D, E, F dan G)
memberikan hasil tanaman yang lebih tinggi dan
berbeda nyata dibandingkan perlakuan POC
sebanyak 1 hingga 2 konsentrasi (B dan C).
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Berdasarkan deskripsi jagung manis kultivar
Talenta maka hasil panen yang diperoleh dari
perlakuan A, D, E, F dan G merupakan perlakuan
yang memenuhi hasil yang sesuai deskripsi jagung
manis kultivar Talenta (18 ton/ha).

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa
pemberian 1 dosis anjuran pupuk N, P, K
tunggal (A) menghasilkan indeks panen yang
lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan
dengan pemberian konsentrasi POC tunggal (B
dan C) dan perlakuan kombinasi 1 hingga 2
konsentrasi POC dengan %2 dosis pupuk N, P, K
(E dan G) tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan kombinasi 1 hingga 2 kali konsentrasi
POC dengan 1 dosis pupuk N, P, K (D dan F).

Indeks panen menggambarkan besarnya
fotosintat yang tersalurkan untuk pembentukan
biji. Semakin tinggi indeks panen tanaman
jagung menunjukkan bahwa fotosintat di tajuk
banyak ditransmisikan ke bagian biji (Efendi
dan Suwandi, 2010).

Unsur hara nitrogen dan fosfor memegang
peranan yang penting dalam menentukan besar-
nya indeks panen yang dihasilkan tanaman.
Unsur nitrogen dapat meningkatkan jumlah
daun semakin banyak, daun lebih luas, diameter
batang semakin besar, panjang ruas semakin
panjang sehingga mengakibatkan berat berang-
kasan lebih tinggi.

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa
perlakuan 1 dosis anjuran pupuk N, P, K
tunggal (A) dan kombinasi beberapa konsentrasi
POC dengan dosis pupuk N, P, K (D, E, F dan G)
menghasilkan total padatan terlarut yang lebih
tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan
POC sebanyak 1 kali konsentrasi (B) namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan POC
sebanyak 2 kali konsentrasi (C).

Pembentukan gula pada tongkol jagung
manis memiliki kaitan dengan tingkat kema-
tangan tongkol jagung manis. Menurut Salunke
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dan Desai (1984) dalam Nurhayati (2002), tahap-
tahap perkembangan pematangan jagung manis
meliputi tingkat pra susu, susu dan adonan.

Tingkat pra susu ditandai dengan rasa manis
dengan kandungan gula 6,3 %, kandungan pati 3,3
%, biji agak kecil dan endosperm biji agak jernih.
Pada tingkat susu rasa lebih manis tetapi biji telah
menjadi lebih tua dan lebih besar daripada pra
susu serta endosperm biji tampak seperti susu
sedangkan tingkat adonan ditandai oleh cepatnya
perubahan biji yang terlihat keriput.

Total padatan terlarut yang rendah
disebabkan kurangnya unsur hara nitrogen dan
fosfor pada tanaman. Sirajuddin dan Sri (2010),
menyatakan bahwa unsur hara nitrogen dan fosfor
bagi tanaman dapat meningkatkan perkembangan
biji jagung manis dan juga meningkatkan proses
metabolisme sehingga terjadi peningkatan total
padatan terlarut dalam biji.

Nilai total padatan terlarut tertinggi yang
dihasilkan dari perlakuan A, D, E, F dan G
mencapai 12°brix. Berdasarkan pada nilai total
padatan terlarut yang terdapat dalam deskripsi
benih jagung manis kultivar Talenta maka nilai
total padatan terlarut ini sudah mencapai total
padatan terlarut optimal (12-14°brix).
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat perlakuan
1 dosis anjuran pupuk N, P, K tunggal dan
kombinasi beberapa konsentrasi POC dengan
dosis pupuk N, P, K memberikan pertumbuhan
dan hasil tanaman yang lebih baik dibandingkan
perlakuan pemberian POC tunggal. Semua
perlakuan yang diberikan pupuk N, P, K tunggal
dapat menghasilkan pertumbuhan dan hasil
tanaman yang baik karena setiap unsur tersebut
memiliki nilai hara yang tinggi sedangkan
pemberian POC saja menghasilkan pertumbuhan
dan hasil tanaman yang kurang baik karena nilai
hara yang terdapat pada POC sangat rendah
sehingga penyerapan unsur hara oleh tanaman
juga tidak optimal.

Tabel 7. Pengaruh Kombinasi Konsentrasi Pupuk Organik Cair dengan Dosis Pupuk N, P, K terhadap
Hasil Tanaman, Indeks Panen dan Total Padatan Terlarut Jagung Manis Kutivar Talenta.

Hasil Tanaman

Total Padatan Terlarut

Perlakuan (Ton/Ha) Indeks Panen (%brix)
A.1N,P, K 17,82 ¢ 1,15 d 12,19 B
B. 1POC 581 a 0,56 a 10,00 A
C. 2POC 10,31 b 0,74 b 11,44 ab
D. 1POC+1N,P, K 18,49 ¢ 0,98 cd 12,44 B
E. 1IPOC+%N,P, K 17,46 ¢ 0,93 ¢ 12,06 B
F. 2POC+1N,P,K 18,39 ¢ 0,96 cd 12,44 B
G. 2POC+ 1N, P, K 54,00 ¢ 0,95 ¢ 11,88 B

Keterangan: Angka-angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda
nyata menurut Uji Lanjut Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5 %.
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Perlakuan POC sebanyak 1 kali konsentrasi
yang dikombinasikan dengan %2 dosis pupuk N,
P, K (E) dipilih sebagai perlakuan yang dapat
dijadikan sebagai konsentrasi dan dosis reko-
mendasi pemupukan dengan mempertimbang-
kan beberapa aspek dan disesuaikan dengan
tujuan dari percobaan. Aspek yang dipertim-
bangkan dalam pemilihan rekomendasi pemu-
pukan adalah hasil tanaman, pengurangan
penggunaan pupuk N, P, K dari dosis
rekomendasi serta pendapatan hasil usaha tani.

Kesimpulan dan Saran

1. Kombinasi konsentrasi pupuk organik cair
dengan dosis pupuk N, P, K berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis kultivar Talenta, meliputi
tinggi tanaman, diameter batang, luas daun,
panjang tongkol, diameter tongkol, bobot
tongkol, hasil tanaman, indeks panen dan
total padatan terlarut.

2. Berdasarkan pertimbangan dari segi
ekologis dan ekonomis, kombinasi 1 kali
konsentrasi pupuk organik cair dengan Y2
dosis pupuk N, P, K mampu memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis, serta memiliki produktivitas yang
setara dengan perlakuan 1 dosis pupuk N, P,
K yaitu sebesar 17,46 ton/ha.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
penggunaan dosis pupuk N, P, K yang lebih
rendah.

2. Pemberian pupuk organik cair dapat
dilakukan sejak saat tanam, serta untuk
mengaplikasikannya dapat dikombinasikan
cara penyiraman dan penyemprotan.
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Pengaruh pupuk pelengkap cair dan sistem olah tanah terhadap
pertumbuhan dan hasil kacang tanah (Arachis hypogaea L.) kultivar

kancil pada inceptisols Jatinangor

The effect of liquid organic fertilizer and soil tillage system on growth
and yield of peanut (Arachis hypogaea L.) cultivar kancil on inceptisols
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Abstract The objective of this experiment was to
study the effect of liquid organic dosage and on
growth and soil tillage system yield of peanut
(Arachis hypogaea L.) on Inceptisols Jatinangor. The
experiment was carried out from January 2015
until April 2015 at the research station of
Agriculture, Faculty of Padjadjaran University,
Jatinangor. The experimental design was used a
Randomized Block Design (RBD) consist of
eighteen treatments and replicatied two times. The
treatments were : Control (50 kg/ha Urea + 125
kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KC1) + zero tillage,
Control (50 kg/ha Urea + 125 kg/ha SP-36 + 100
kg/ha KC1) + minimum tillage, Control (50 kg/ha
Urea + 125 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KC1) + full
tillage, (1IL/ha LOF + zero tillage, 1 L/ha LOF +
minimum tillage, 1 L/ha LOF + full tillage, 2 L/ha
LOF + 2 L/ha LOF + minimum tillage, 2 L/ha LOF
+ full tillage, 3 L/ha LOF + zero tillage, 3 L/ha
LOF + minimum tillage, 3 L/ha LOF + full tillage,
4 L/ha LOF + zero tillage, 4 L/ha LOF + minimum
tillage, 4 L/ha LOF + full tillage, 5 L/ha LOF +
zero tillage, 5 L/ha LOF + minimum tillage, 5
L/ha LOF + full tillage. Scott-knott test was used
to analyze the average of the treatments.

The result of experiment showed that there were
significant effect of liquid organic fertilizer dosage
and soil tillage system on leaf area index, dry
weight of plant, number of seed per plant, number
of filled pod per plant, weight of 100 seeds, seed
weight per plant and seed weight per plot. The
treatment of 5 L/ha LOF + minimum tillage gives
better effect on leaf area index, dry weight of plant,
number of seed per plant, number of filled pod per
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Irwan, AW. .- F. Y. Wicaksono

Staff Pengajar Departemen Budidaya Pertanian, Fakultas
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JI. Raya Bandung-Sumedang Km 21, Jatinangor Sumedang

plant, weight of 100 seeds, seed weight per plant
and seed weight per plot than other treatment
which used of liquid organic fertilizer dosage and
was not different with the treatments Control 50
kg/ha Urea + 125 kg/ha + SP-36 + 100 kg/ha KC1
+full and 5 L/ha LOF + full tillage.

Keywords : Peanut - Liquid organic fertilizer -
Soil tillage system

Sari Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dosis pupuk pelengkap organik cair dan
sistem olah tanah terhadap pertumbuhan dan hasil
kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Percobaan
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran, Jatinangor,
dari bulan Januari 2015 sampai April 2015.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 18
perlakuan dan 2 ulangan. Perlakuannya meliputi :
kontrol (50 kg/ha Urea + 125 kg/ha SP-36 + 100
kg/ha KC1) + tanpa olah tanah, kontrol (50 kg/ha
Urea + 125 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KC1) +
pengolahan tanah minimum, kontrol (50 kg/ha
Urea + 125 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KC1) +
pengolahan tanah sempurna, 1 L/ha PPC + tanpa
olah tanah, 1 L/ha PPC + pengolahan tanah mini-
mum, 1 L/ha PPC + pengolahan tanah sempurna,
2 L/ha PPC + Tanpa olah tanah, 2 L/ha PPC +
pengolahan tanah minimum, 2 L/ha PPC +
pengolahan tanah sempurna, 3 L/ha PPC + tanpa
olah tanah, 3 L/ha PPC + pengolahan tanah
minimum, 3 L/ha PPC + pengolahan tanah
sempurna, 4 L/ha PPC + tanpa olah tanah, 4 L/ha
PPC + pengolahan tanah minimum, 4 L/ha PPC +
pengolahan tanah sempurna, 5 L/ha PPC + tanpa
olah tanah, 5 L/ha PPC + pengolahan tanah
minimum, 5 L/ha PPC + pengolahan tanah
sempurna. Nilai rata-rata tiap perlakuan diuji
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dengan menggunakan uji Scott-knott. Hasil
percobaan menunjukkan bahwa dosis pupuk
pelengkap cair dan sistem olah tanah berpengaruh
terhadap indeks luas daun, bobot kering tanaman,
jumlah biji per tanaman, jumlah polong isi per
tanaman, bobot 100 biji, bobot biji per tanaman dan
bobot biji per petak. Perlakuan 5 L/ha PPC +
pengolahan tanah minimum memberikan penga-
ruh terhadap indeks luas daun, bobot kering
tanaman, jumlah biji per tanaman, jumlah polong
isi per tanaman, bobot 100 biji, bobot biji per
tanaman dan bobot biji per petak dibanding
dengan perlakuan yang menggunakan pupuk
pelengkap cair dan tidak berbeda dengan
perlakuan kontrol 50 kg/ha Urea + 125 kg/ha SP-
36 + 100 kg/ha KC1 + pengolahan tanah sem-
purna dan 5 L/ha PPC + pengolahan tanah
sempurna.

Kata kunci : Kacang tanah - Pupuk organik cair
- Sistem olah tanah

Pendahuluan

Di negara Indonesia, komoditas kacang tanah
(Arachis hypogaea L.) merupakan komoditas
unggulan kedua setelah kedelai yang dikem-
bangkan sebagai komoditas pangan dan industri
olah makanan. Permintaan pasar semakin
meningkat seiring dengan penggunaan kacang
tanah sebagai komoditas pangan. Usaha tani
kacang tanah relatif lebih efisien dibandingkan
kedelai (Manwan dkk., 1990). Hal ini karena
pemeliharaannya lebih mudah, penggunaan
pupuk lebih sedikit, hama utamanya lebih
sedikit dibandingkan dengan kedelai, namun
kacang tanah relatif peka terhadap pengolahan
tanah karena polongnya berada di dalam tanah.
Semakin baik pengolahan tanah, maka hasilnya
semakin tinggi (Astanto, dkk. 1999).

Tanaman kacang tanah merupakan
tanaman penghasil lemak nabati, protein,
mineral, kalsium, fosfor, besi, dan vitamin A
serta asam-asam amino, dan sebagai pangan,
pakan ternak, dan bahan minyak goreng nabati.
Produksi kacang tanah di Indonesia mengalami
perubahan dari tahun ke tahun, sejalan dengan
permintaan pasar domestik yang selalu berubah.

Pada tahun 2015 luas panen kacang tanah
di Indonesia sebesar 454.349 ha, produksinya
sebesar 605449 ton, dan produktivitasnya
sebesar 13.33 ku/ha (BPS, 2016)

Dalam memenuhi kekurangan pengadaan
dalam negeri setiap tahunnya dalam lima tahun
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terakhir ini, maka kekurangan tersebut dapat
dipenuhi dengan mengimpor dari negara lain.
Jumlah impor ini terus bertambah karena
adanya peningkatan kebutuhan dalam negeri
yang terus meningkat.

Produktivitas kacang tanah yang masih
rendah ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain masih sederhananya teknik
budidaya yang dilakukan petani dan terdapat-
nya kendala produksi, seperti tingkat kesuburan
lahan yang relatif rendah, cekaman kekeringan
(kekurangan air), serta belum banyaknya petani
menggunakan kultivar unggul (Arsyad dkk.,
1993). Salah satu kultivar unggul adalah kultivar
Kancil yang toleran terhadap kekeringan dan
relatif tahan terhadap tanah yang padat (Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pa-
ngan, 1999).

Salah satu usaha yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan hasil persatuan luas, yaitu
dengan perbaikan teknik budidaya. Teknik
budidaya tersebut adalah perbaikan teknik
pengolahan lahan dan pemupukan yang tepat.
Baik untuk pupuk organik maupun anorganik
sehingga unsur hara bagi tanaman akan tersedia
(Sri Setyati Haryadi, 1989).

Sampai saat ini teknik budidaya yang
diterapkan, masih menggunakan pengolahan
tanah secara konvensional. Dengan adanya
pengolahan tanah yang baik diharapkan dapat
meningkatkan besarnya aerasi, pertumbuhan
gulma menurun dan meningkatkan produksi,
sehingga ketersediaan unsur hara meningkat
bagi pertumbuhan tanaman dan berproduksi
dengan baik (Naik Sinukaban, 1981).

Pemupukan merupakan salah satu usaha
pemberian unsur-unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman untuk menambah persediaan
unsur hara di dalam tanah. Pada umumnya
pemupukan dilakukan melalui akar, tetapi pem-
berian melalui daun dan batang juga dapat
dilakukan dalam bentuk larutan (Sri Setyati
Haryadi, 1989). Unsur-unsur hara dapat diberi-
kan melalui tanah walaupun tidak diserap
seluruhnya oleh tanaman sehingga hasil yang
didapatkan terasa kurang menguntungkan,
namun penyerapannya akan lebih baik bila
ditunjang dengan kesuburan fisik dan kimia
yang baik. Khusus untuk unsur hara mikro,
jumlah pemupukannya sedikit namun keterse-
diaanya harus terpenuhi, tidak dapat digantikan
dengan unsur hara yang lain (mikro esensial).

Penelitian tentang pengaruh dosis pupuk
pelengkap cair dan sistem olah tanah terhadap
pertumbuhan dan hasil kacang tanah belum
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banyak dilakukan, sehingga perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruhnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dosis pupuk pelengkap cair dan
sistem olah tanah terhadap pertumbuhan dan
hasil kacang tanah (Arachis hypogaea L.). pada
tanah Inceptisol Jatinangor. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi petani maupun pengusaha di
bidang pangan, khususnya kacang tanah
sehingga dapat meningkatkan produktivitasnya.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran
Jatinangor Kabupaten Sumedang, Jawa Barat,
ketinggian tempat sekitar 750 m dpl, dengan
tipe C3 menurut klasifikasi Oldeman (1975).
Jenis tanah inceptisol dengan pH tanah 5,6
(masam) dari bulan Januari 2015 sampai dengan
April 2015.

Benih kacang tanah yang ditanam adalah
kultivar Kancil berasal dari BALITKABI Malang,
Jawa Timur, hasil panen Desember 2014, umur
panen 90 hari setelah tanam, bobot 100 biji 40 -
50 gram. Pupuk yang digunakan terdiri atas
pupuk dasar (Urea, SP-36 dan KCl), dan pupuk
pelengkap cair (PPC) yang digunakan adalah
BIOREG (merk dagang), mengandung 0.18 %
Amina dan Unsur mikro lengkap 0.36 %.

Pemberian pupuk dasar sebagai kontrol
dilakukan dengan cara ditugal, sedangkan pem-
berian pupuk pelengkap cair dilakukan dengan
cara menyiramkannya ke tanah sekitar per-
akaran, waktu aplikasi 2, 4, dan 6 MST.

Ukuran petak percobaan 3 X 2 m?, pengo-
lahan tanah terdiri atas tanpa olah tanah,
dimana tanah tidak diolah sama sekali, untuk
membersihkan gulma dilakukan penyemprotan
herbisida Round Up 3 ml/l seminggu sebelum
tanam; pengolahan tanah minimum dilakukan
terhadap tanah yang diolah hanya pada barisan
tanaman dengan lebar 20 cm dengan pengo-
lahan tanah hanya dilakukan satu kali, dan
pengolahan tanah sempurna yaitu tanah diolah
seluruhnya sampai tanah menjadi gembur,
dilakukan dua kali yaitu seminggu sebelum
tanam dan sehari sebelum tanam. Jarak tanam
yang digunakan untuk penanaman kacang
tanah yaitu 25 cm X 25 cm.

Rancangan percobaan menggunakan Ran-
cangan Acak Kelompok yang terdiri dari 18
perlakuan diulang 2 kali, setiap petak terdiri
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dari 100 tanaman. Adapun perlakuannya adalah
: A = Kontrol (50 kg/ha Urea + 125 kg/ha SP-36
+ 100 kg/ha KC1) + Tanpa olah tanah, B =
Kontrol (50 kg/ha Urea + 125 kg/ha SP-36 + 100
kg/ha KC1) + Pengolahan tanah minimum, C =
Kontrol (50 kg/ha Urea + 125 kg/ha SP-36 + 100
kg/ha KC1) + Pengolahan tanah sempurna, D =
1 L/ha PPC + Tanpa olah tanah, E =1 L/ha PPC
+ Pengolahan tanah minimum, F =1 L/ha PPC
+ Pengolahan tanah sempurna, G = 2 L/ha PPC
+ Tanpa olah tanah, H = 2 L/ha PPC +
Pengolahan tanah minimum, I = 2 L/ha PPC +
Pengolahan tanah sempurna, ] = 3 L/ha PPC +
Tanpa olah tanah, K = 3 L/ha PPC + Pengolahan
tanah minimum, L = 3 L/ha PPC + Pengolahan
tanah sempurna, M = 4 L/ha PPC + Tanpa olah
tanah, N = 4 L/ha PPC + Pengolahan tanah
minimum, O =4 L/ha PPC + Pengolahan tanah
sempurna, P =5 L/ha PPC + Tanpa olah tanah,
Q =5 L/ha PPC + Pengolahan tanah minimum,
R =5 L/ha PPC + Pengolahan tanah sempurna.
Nilai rata-rata tiap perlakuan diuji dengan
menggunakan uji Scott-knott.

Pengamatan dilakukan terhadap jumlah
bintil akar dan bobot kering bintil akar, hama
dan penyakit tanaman serta analisis tanah awal
sebagai pengamatan penunjang, sedangkan
tinggi tanaman, indeks luas daun, bobot kering
tanaman, jumlah biji pertanaman, jumlah polong
isi pertanaman, jumolah polong hampa pertana-
man (cipo), jumlah ginofor, bobot 100 butir,
bobot biji pertanaman dan bobot biji per petak
sebagai pengamatan utama.

Hasil dan Pembahasan

Jumlah bintil akar dan bobot kering bintil
akar. Jumlah bintil akar dan bobot kering akar
terbaik terdapat pada perlakuan kontrol 50
kg/ha Urea + 125 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI
+ pengolahan tanah sempurna menghasilkan
36,88 bintil akar dan 0,952 gram. Hal ini
disebabkan kandungan unsur N yang diberikan
ke dalam tanah perlakuan kontrol cukup sebagai
starter untuk proses infeksi Rhizobium terhadap
akar (Poehlman, 1991). Pengolahan tanah sem-
purna membuat struktur tanah menjadi gembur
sehingga perkembangan akar menjadi baik. Hal
ini memperbesar infeksi bakteri Rhizobium
terhadap akar sehingga jumlah bintil akar lebih
banyak.

Organisme Pengganggu dan Lingkungan
Tumbuh. Hama yang menyerang tanaman, yaitu
belalang (Valanga nigricornis). Belalang menyerang

Irwan, AW.dan F. Y. Wicaksono Pengaruh pupuk pelengkap cair dan sistem olah tanah terhadap pertumbuhan
dan hasil kacang tanah (Arachis hypogaea L.) kultivar kancil pada inceptisols Jatinangor



220

tanaman terutama saat tanaman masih muda
sehingga nengakibatkan daun menjadi robek dan
berlubang, tetapi percobaan di lapangan
mnenunjukkan tingkat serangan belalang tidak
sampai menimbulkan kerusakan yang signifikan,
sekitar 5 - 10 %. Pengendalian dengan melakukan
penyemprotan Curacron 500 EC dengan
konsentrasi 2 ml/1 air (saat terjadi serangan) yaitu
pada 5 mst dan 8 mst (fase kritis).

Jenis penyakit yang menyerang adalah
bercak daun (Cercospora rachidicola). Gejala
serangannya yaitu permukaan atas maupun
bawah daun berwarna coklat. Tanaman yang
terserang penyakit sebesar 2 % dan dapat diatasi
dengan penyemprotan Dithane M-45 dengan
konsentrasi 2 g/L (4 mst sampai 12 mst dengan
interval waktu satu minggu sekali).

Gulma yang tumbuh dominan pada lahan
tempat percobaan yaitu teki (Cypenis rotundus),
putri malu (Mimosa pudica)) dan kakawatan
(Cynodon dactilon). Pengendalian gulma dipakai
herbisida Round Up 3 ml/1L

Berdasarkan hasil analisis tanah diketahui
bahwa jenis tanah tempat percobaan termasuk jenis
tanah inceptisols. Tanah tersebut memiliki tekstur
liat berdebu dengan komposisi 16 % pasir, 40 %
debu, dan 44 % liat. Nilai pH yang terukur dari
tanah tersebut adalah 5.6 (masam), pH yang baik
untuk pertumbuhan kacang tanah adalah 6 - 65
(Sutarto, dkk. 1988). Berdasarkan perbandingan
kadar C - organik (2.94 %) dan N - total (0.25 %),
tanah tersebut memiliki nilai C/N ratio sebesar 13
termasuk kriteria sedang, hal ini menunjukan
bahwa tingkat dekomposisi bahan organik dalam
tanah tersebut barada pada tingkatan sedang. Tanah
tempat percobaan memiliki kandungan P.Os
tersedia (Bray) 9.2 ppm (rendah), >Os total (HC1)
224 mg/100g (sedang), dan K>O (HC1) 20.1 mg/100
g (sedang), kapasitas tukar kation 182 me/100g
(sedang), kejenuhan basa 47 % (rendah).

Data curah hujan selama penelitian berlangsung
menunjukan bahwa curah hujan (bulan Januari
2015 - April 2015) rata-rata pada bulan Januari
220.5 mm karena masih ada hujan, bulan
Februari 125.8 mm dengan jumlah hari hujan 18
hari, bulan Maret 95.6 mm dengan jumlah hari
hujan 6 hari, bulan April 46,7 mm dengan
jumlah curah hujan 2 hari. Jumlah curah hujan
ini relatif sesuai untuk tanaman kacang tanah
yaitu 45 - 200 mm/bulan (Sutarto dkk., 1988),
untuk memenuhi kebutuhan air selama tidak
turun hujan maka dilakukan penyiraman
dengan interval waktu 2 kali sehari selama
pertumbuhan vegetatif sampai memasuki fase
reproduktif (fase pengisian biji).
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Tinggi Tanaman. Berdasarkan analisis data
tinggi tanaman pada umur 6 minggu setelah
tanam (mst) dan 8 mst (Tabel 1), pupuk organik
cair dan sistem olah tanah tidak memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman. Hal ini
diduga pada umur tersebut mulai terjadi pem-
bentukan polong, fotosintat banyak ditrans-
lokasikan ke organ generatif tanaman sehingga
pertumbuhan batangnya relatif seragam.

Tabel 1. Pengaruh Pupuk Pelengkap Cair dan
Sistem Olah Tanah Terhadap Tinggi Tanaman.

Rata-rata tinggi tanaman (cm)

Perlakuan

6 mst 8 mst
A 12,57 a 14,27 a
B 12,75 a 14,33 a
C 13,60 a 16,81 a
D 11,62 a 14,92 a
E 1143 a 14,22 a
F 12,08 a 14,36 a
G 12,02 a 14,52 a
H 13,30 a 15,84 a
I 13,13 a 15,67 a
J 12,07 a 14,41 a
K 13,73 a 1522 a
L 14,30 a 15,12 a
M 13,10 a 14,47 a
N 13,87 a 16,67 a
@) 14,53 a 15,73 a
P 12,90 a 14,40 a
Q 13,65 a 15,12 a
R 1294 a 16,65 a
Keterangan Nilai rata-rata perlakuan yang

ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
Metode Analisis Scott-Knott pada taraf 5 %.

Indeks Luas Daun dan Bobot Kering
Tanaman. Hasil analisis data indeks luas daun
per tanaman dapat dilihat pada Tabel 2.
Perlakuan dosis pupuk organik cair dan sistem
olah tanah berpengaruh terhadap indeks luas
daun.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa perlakuan B
Kontrol (50 kg/ha Urea + 125 kg/ha SP-36 + 100
kg/ha KC1) + pengolahan tanah minimum, C
Kontrol (50 kg/ha Urea + 125 kg/ha SP-36 + 100
kg/ha KC1) + pengolahan tanah maksimuni, L
(3 L/ha PPC + pengolahan tanah sempurna), Q
(6 L/ha PPC + pengolahan tanah minimum),
dan R (5 L/ha PPC + pengolahan tanah
sempurna) berbeda dengan perlakuan lainnya.
Pengolahan tanah sempurna dan minimum
menghasilkan indeks luas daun yang lebih baik
dibandingkan perlakuan tanpa olah tanah,
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menciptakan struktur tanah yang lebih gembur,
aerasi dan drainase yang lebih baik diban-
dingkan tanpa olah tanah, sehingga pertum-
buhan akar lebih optimal. Jika pertumbuhan
akar baik maka penyerapan air untuk foto-
sintesis lebih optimal sehingga hasil fotosintat
untuk pertumbuhan daun lebih banyak.
Pertumbuhan daun yang baik dapat dilihat
dari indeks luas daun yang besar. Menurut
Gardner dkk., (1991), semakin luas daun maka
akan semakin banyak jumlah klorofil yang dapat
melakukan proses fotosintesis, sehingga foto-
sintat yang dihasilkan akan semakin banyak
untuk selanjutnya disalurkan ke bagian tanaman
yang membutuhkan seperti akar, batang, dan
juga daun yang terakumulasi dalam ruang sel
tanaman. Fotosintat yang dihasilkan dari proses
fotosintesis akan ditranslokasikan ke seluruh
organ tanaman yang membutuhkan, sehingga
dapat merangsang pembesaran ukuran sel serta
meningkatkan pembelahan sel, akibatnya dapat
menyebabkan pertambahan panjang dan mem-
perluas permukaan daun (Liliek Agustina, 1990).

Tabel 2. Pengaruh Pupuk Pelengkap Cair dan
Sistem Olah Tanah Terhadap Indeks Luas Daun
dan Bobot Kering Tanaman.

Perlakuan Rata-rata Rata-rata Bobot
Indeks Luas  KeringTanaman
Daun (2)

A 0,34 a 2,56 a

B 043b 3,34b

C 0,50 b 3,94b

D 0,23 a 1,90 a

E 0,29 a 1,62 a

F 0,32a 1,83 a

G 025a 1,38a

H 032a 2,32a

I 0,33 a 1,80 a

J 0,27 a 1,56 a

K 0,30 a 1,89 a

L 042a 2,32a
M 0,25a 1,97 a

N 033a 2,51a

O 0,35a 342b

P 0,27 a 1,93 a

Q 042b 3,22b

R 043b 330b

Keterangan Nilai rata-rata perlakuan yang

ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
Metode Analisis Scott-Knott pada taraf 5 %.

Perlakuan A, D, E,F,G, H,1,], K, M, N, O,
dan P menghasilkan ILD yang lebih rendah. Hal
ini disebabkan unsur hara yang tersedia dalam
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perlakuan tersebut lebih kecil dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Menurut Sumarno
(1987), pemberian unsur hara melalui pemu-
pukan terhadap tanaman kacang tanah harus
dilakukan dengan benar dan tepat, sebab
pemupukan yang kurang atau berlebihan dapat
menyebabkan produksi kacang tanah menjadi
rendah. Pada perlakuan P, meskipun dosis yang
diberikan tinggi sistem pengolahan tanah yang
dilakukan adalah tanpa olah tanah. Hal ini
dapat mempengaruhi proses penyerapan air
yang dibutuhkan tanaman dalam proses
fosintesis.

Perlakuan dosis pupuk pelengkap cair dan
sistem olah tanah berpengaruh terhadap bobot
kering tanaman, terlihat bahwa perlakuan B, C,
O, Q dan R berbeda dengan perlakuan lainnya.
Hal ini terjadi karena pengaruh pengolahan
tanah yang dilakukan, dimana pengolahan
tanah dapat menciptakan struktur tanah yang
gembur, drainase dan aerasi yang baik sehingga
penyerapan air dan unsur hara dalam tanah
yang tersedia dapat diserap oleh tanaman lebih
banyak. Menurut Leiwabessy (1982), unsur hara
yang tersedia dalam keadaan seimbang (sesuai
kebutuhan tanaman) akan meningkatkan per-
tumbuhan vegetatif dan bobot kering.

Perlakuan A, D, E, F, G H, 1], K, L, M, N
dan P menghasilkan bobot kering tanaman lebih
rendah. Perlakuan dengan dosis PPC yang
sedikit (kurang dari 4 1/ha PPC) dan atau
dengan sistem olah tanah TOT menghasilkan
bobot kering tanaman yang rendah yang
mencerminkan banyak sedikitnya akumulasi
fotosintat pada fase vegetatif dalam perlakuan
tersebut. Perlakuan yang menghasilkan bobot
kering tanaman yang rendah dapat disebabkan
karena unsur hara yang diberikan kurang
mencukupi dan atau karena sistem olah tanah
yang digunakan adalah TOT, dimana dengan
pengolahan secara TOT mengakibatkan tanah
lebih padat pada lapisan olah (Saifuddin Sarief,
1993). Akibat lain dari TOT adalah efisiensi
pemupukan terutama N dengan dosis sub-
optimal akan lebih rendah, sehingga proses
pertumbuhan pada fase vegetatif menjadi
terhambat.

Jumlah Biji per Tanaman dan Jumlah
Polong Isi per Tanaman. Berdasarkan analisis
data, dosis pupuk organik cair dan sistem olah
tanah berpengaruh terhadap jumlah biji per
tanaman. Tabel 3, menunjukkan bahwa perla-
kuan C, O, Q dan R berbeda dengan perlakuan
lainnya yaitu memiliki jumlah biji per tanaman
yang lebih banyak.
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Tabel 3. Pengaruh Pupuk Pelengkap Cair dan
Sistem Olah Tanah Terhadap Jumlah Biji per
Tanaman dan Jumlah Polong Isi per Tanaman.

Perlakuan Jumlah Biji per Jumlah Polong
Tanaman Isi per tanaman
A 18,28 b 14,24 a
B 19,44 b 15,34 a
C 25,58 d 19,17 b
D 17,37 a 13,74 a
E 19,79b 14,34 a
F 23,35 ¢ 15,25 a
G 16,63 a 1243 a
H 18,32 b 14,65 a
I 20,80 b 15,50 a
J 18,18 a 13,80 a
K 16,47 a 15,32 a
L 22,33 ¢ 15,15a
M 19,56 b 14,42 a
N 21,44 c 16,63 b
@) 24,20 d 16,70 b
P 18,47 b 11,35a
Q 24,74 d 16,56 b
R 25,59d 17,73 b
Keterangan Nilai rata-rata perlakuan yang

ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
Metode Analisis Scott-Knott pada taraf 5 %.

Jumlah biji per tanaman, juga sangat diten-
tukan oleh jumlah polong isi per tanaman.
Umumnya, meningkatnya jumlah polong isi
akan meningkatkan hasil tanaman. Hal ini
sangat terkait dengan aktivitas fotosintesis dan
aliran fotosintat ke polong untuk pengisian biji.
Biji merupakan sisa asimilat yang ditrans-
lokasikan dan digunakan wuntuk cadangan
makanan serta dapat dijadikan sebagai bahan
perbanyakan (Gardner, dkk. 1991).

Perlakuan D, G, ] dan K menghasilkan
jumlah biji per tanaman yang lebih rendah. Pada
perlakuan D, G, dan ] sistem olah tanahnya
adalah tanpa olah tanah sehingga proses
penyerapan air menjadi terhambat. Menurut
Sumarno (1987), pengolahan tanah yang baik
sangat diperlukan oleh tanaman kacang tanah,
dimana dapat menciptakan struktur, aerasi dan
drainase yang baik akan mempermudah ginofor
masuk ke dalam tanah, sehingga jumlah biji
yang dihasilkan lebih banyak.

Pupuk pelengkap cair dan sistem olah
tanah berpengaruh terhadap jumlah polong isi
per tanaman. Tabel 3, menunjukkan bahwa
perlakuan C, N, O, Q dan R berbeda dengan
perlakuan lainnya yaitu menghasilkan jumlah
polong isi pertanaman lebih banyak.
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Hal ini terjadi karena dengan dilakukannya
pengolahan  tanah dapat mempermudah
penyerapan hara dan air yang dibutuhkan
tanaman pada proses pembentukan biji, dimana
kondisi tanah yang baik sangat menentukan
terhadap hasil. Menurut Saifuddin sarief (1993),
bahwa pengolahan tanah bertujuan untuk
memperbaiki struktur dan aerasi tanah agar
pengisapan zat hara oleh tanaman dapat
berlangsung dengan baik, namun dari hasil
penelitian ini pengolahan tanah minimum pun
dapat menghasilkan jumlah polong isi per
tanaman yang tinggi jika diimbangi dengan
pemberian pupuk yang memadai, hal ini
terbukti pada perlakuan O dan Q.

Dosis pupuk pelengkap cair yang diberikan
sebesar 4 dan 5 1/ha PPC disertai dengan
pengolahan tanah secara sempurna dan mini-
mum dapat meningkatkan jumlah polong isi per
tanaman. Banyaknya jumlah polong isi menun-
jukkan bahwa translokasi fotosintat untuk
pembentukan polong dan biji berjalan sem-
purna. Besarnya fotosintat sangat dipengaruhi
oleh proses metabolisme yang melibatkan
semua unsur hara yang dibutuhkan (Pessarakli,
1995).

Perlakuan A, B,D,E,F, G H, L], K, L, M
dan P memberikan jumlah polong isi per
tanaman lebih rendah. Hal mi terjadi karena
pada perlakuan D, E, F, G, H, I, J, K dan L
diduga penambahan unsur hara melalui per-
lakuan PPC kurang mencukupi kebutuhan
tanaman kacang tanah, sedangkan pada
perlakuan A, B, M dan P diduga walaupun
unsur hara yang ditambahkan cukup banyak,
tetapi kondisi tanah yang tidak terolah secara
sempurna menyebabkan struktur tanah menjadi
padat sehingga air yang dibutuhkan pada proses
fotosintesis tidak dapat diserap secara optimal
oleh tanaman. Hal ini akan menghambat proses
translokasi fotosintat untuk pembentukan biji.

Jumlah Polong Hampa per Tanaman dan
Jumlah Ginofor per Tanaman. Pupuk pelengkap
cair dan sistem olah tanah tidak memberikan
pengaruh terhadap jumlah polong hampa per
tanaman (Tabel 4). Kurangnya fotosintat umtuk
pembentukan biji menyebabkan banyaknya
jumlah polong hampa yang dihasilkan oleh
tanaman, hal ini sangat berkaitan dengan
ketersediaan air, nutrisi yang berguna serta sinar
matahari. Adanya suatu unsur hara yang
berlebih dapat menyebabkan defisiensi unsur
hara lain sehingga menghambat laju fotosintesis
(Gardner, dkk. 1991).
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Pupuk pelengkap cair dan sistem olah
tanah tidak memberikan pengaruh terhadap
jumlah ginofor (Tabel 4). Hal ini disebabkan
tekstur tanah pada lahan percobaan adalah
tekstur liat berdebu dimana kandungan liatnya
tinggi, menyebabkan sulitnya ginofor menem-
bus ke dalam. Kacang tanah akan tumbuh baik
bila ditanam pada tanah ringan (loamy sandy)
yang cukup mengandung unsur hara, sehingga
mempermudah masuknya ginofor ke dalam
tanah (Sutarto dkk., 1988).

Tabel 4. Pengaruh Pupuk Pelengkap Cair dan
Sistem Olah Tanah Terhadap Jumlah Polong
Hampa per Tanaman dan Jumlah Ginofor per
Tanaman.

Perlakuan Jumlah Polong  Jumlah Ginofor
Hampa per per Tanaman
Tanaman

A 1,87 a 1,44 a

B 215a 240a

C 2,33 a 33la

D 2,27 a 1,76 a

E 223 a 0,99 a

F 246a 1,55a

G 2,35a 2,76 a

H 1,77 a 222a

I 324a 234 a

J 2,32a 222a

K 1,79 a 2,37 a

L 3,15a 2,87 a
M 1,74 a 2,36a

N 2,36 a 322a

O 2,69 a 2,16a

P 244 a 223a

Q 2,33 a 33la

R 222a 334a

Keterangan Nilai rata-rata perlakuan yang

ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
Metode Analisis Scott-Knott pada taraf 5 %.

Bobot 100 butir, Bobot Biji per Tanaman
dan Bobot Biji per Petak. Hasil analisis data
(Tabel 5), pupuk pelengkap cair dan sistem olah
tanah berpengaruh terhadap bobot 100 biji.
Perlakuan C, O, Q dan R berbeda dengan
perlakuan lainnya yaitu memberikan bobot 100
biji yang terberat.

Pengolahan tanah juga sangat menentukan,
yang mana dengan pengolahan tanah dapat
mempengaruhi dalam proses pemasukan gino-
for ke dalam tanah, sehingga ginofor mudah
masuk ke dalam tanah dan membentuk polong
dengan sempurna. Selain itu, didukung oleh
potensi ukuran biji yang mempengaruhi terha-
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dap hasil, juga secara langsung ditentukan oleh
proses translokasi fotosintat dari daun selama
proses pengisian biji.

Ukuran biji tergantung pada kultivar
kacang tanah karena secara langsung ditentukan
oleh sifat genetik. Proses translokasi fotosintat
dari daun selama proses pengisian biji
tergantung fotosintat yang ada dan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap proses tersebut
(Salisbury dan Ross, 1995).

Perlakuan A, B, D, E,F, G, H, I, ], K, L, M,
N dan P memberikan bobot 100 biji lebih
rendah. Hal ini terjadi karena pada perlakuan D,
E F, G, H L], Kdan L unsur hara yang tersedia
tidak mencukupi, sedangkan pada perlakuan A,
B, M, N dan P diduga walaupun unsur hara
yang ditambahkan cukup banyak, tetapi kondisi
tanah yang tidak terolah secara sempurna
menyebabkan struktur tanah menjadi padat
sehingga perkembangan biji kurang optimal.

Tabel 5. Pengaruh Pupuk Pelengkap Cair dan
Sistem Olah Tanah Terhadap Bobot 100 butir,
Bobot Biji per Tanaman dan Bobot Biji per Petak.

Perlakuan ~ Bobot 100 Bobot Biji Bobot Biji
butir (g) per per Petak
Tanaman (g) (kg)

A 3429 a 572a 0,56 a
B 34,39 a 6,23 a 0,62a
C 44,59 b 9,05c¢ 0,90b
D 3525a 547 a 0,55a
E 33,37 a 6,49 a 0,64a

F 3512a 7,54 b 0,64 a
G 3255a 4,67 a 049 a
H 33,69 a 554 a 0,54 a

I 34,25a 6,22a 0,62a

J 3245a 524 a 0,54 a
K 34,58 a 6,76 a 0,67 a
L 37,26 a 814b 0,66 a
M 34,10 a 643 a 0,63 a
N 35,26 a 6,75a 0,65a
0] 42,77 b 7,62b 0,67 a
P 34,38 a 574 a 0,57 a
Q 4347 b 882¢ 0,88 b
R 44,25Db 9,01c 0,93 b

Keterangan Nilai rata-rata perlakuan yang

ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
Metode Analisis Scott-Knott pada taraf 5 %.

Pada Tabel 5, dosis pupuk pelengkap cair
dan sistem olah tanah berpengaruh terhadap
bobot biji per tanaman. Perlakuan C, Q dan R
berbeda dengan perlakuan lainnya yaitu
memiliki bobot biji per tanaman terberat.

Tersedianya nutrisi yang dibutuhkan oleh
tanaman yakni hara makro dan mikro sangat
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berperan dalam mendukung metabolisme, salah
satunya untuk membentuk biji yang sempurna.
Menurut Sumarno (1987), dengan terciptanya
keseimbangan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman dalam proses pembentukan biji akan
meningkatkan hasil.

Pengolahan tanah sempurna dan minimum
mempengaruhi terhadap hasil tanaman dimana
pengolahan tanah dapat mempennudah proses
penyerapan air yang dibutuhkan tanaman pada
proses fotosintesis. Fotosintat yang dihasilkan
kemudian disalurkan ke berbagai bagian tanaman
tennasuk ke bagian biji. Fase pengisian biji pun
menjadi lebih optimal dan hal ini berpengaruh
terhadap bobot biji yang dihasilkan.

Perlakuan A, B, D, E, G, H, ], ], K, M, N dan
P memberikan bobot biji per tanaman yang lebih
rendah. Hal ini disebabkan karena tekstur tanah
tergolong liat berdebu, pada perlakuan tanpa
olah tanah dan pengolahan tanah minimum
tanpa diimbangi hara yang memadai diduga
belum cukup untuk memberikan struktur tanah
yang optimal, sehingga unsur hara dan air tidak
diserap tanaman akhirnya akan mempengaruhi
terhadap bobot biji per tanaman.

Pada Tabel 5, pupuk pelengkap cair dan
sistem olah tanah berpengaruh terhadap bobot
biji per petak. Perlakuan C, Q dan R berbeda
dengan perlakuan lainnya yaitu memiliki bobot
biji per petak dan bobot biji per hektar
terbesar.Hal ini terjadi karena kebutuhan unsur
hara makro maupun mikro tercukupi. Unsur
hara makro dan mikro tersebut dibutuhkan
pada proses pertumbuhan dan pembentukan
biji. Proses pertumbuhan dan pembentukan biji
ini sangat menentukan hasil produksi.

Selain itu sistem olah tanah yang dilakukan
pada perlakuan ini sangat mendukung. Hal ini
terjadi karena pengolahan tanah menciptakan
struktur tanah yang gembur, aerasi dan drainase
yang baik sehingga proses pemasukan ginofor
untuk menjadi polong yang selanjutnya terjadi
proses pembentukan biji menjadi lebih baik.

Perlakuan A, B, D, E,F, G, H, I, ], K, L, M,
N, O dan P memberikan bobot biji per petak
lebih rendah. Hal ini disebabkan karena tekstur
tanah tergolong liat berdebu. Sifat utama tanah
liat berdebu adalah secara umum unsur hara
yang terkandung di dalam tanah tergolong ren-
dah (Saifuddin Sarief, 1993), sehingga kurang-
nya unsur hara yang diserap oleh tanaman
kacang tanah pada waktu pembentukan polong
menyebabkan rata-rata bobot biji per petak
menjadi rendah. Hal ini diperparah dengan
sistem olah tanah yang kurang serta pemupukan
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yang rendah. Bobot biji per petak tertinggi pada
percobaan ini adalah 0,93 kg setara dengan 1,31
ton/ha. Rata-rata bobot biji per ha pada
percobaan ini masih belum optimal jika
dibandingkan dengan deskripsi, yaitu 1,00 - 4,00
ton/ha. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
adanya batasan-batasan tersebut diatas, maka
pembentukan dan pengisian biji terganggu dan
mengakibatkan bobot biji akan berkurang dan
secara langsung akan berpengaruh pada bobot
biji/ petak dan bobot biji/ha.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil
disimpulkan sebagai berikut:
1. Perlakuan pupuk pelengkap cair (PPC) dan

sistem olah tanah memberikan pengaruh
terhadap indeks luas daun, bobot kering
tanaman, jumlah biji per tanaman, jumlah
polong isi per tanaman, bobot 100 biji, bobot
biji per tanaman dan bobot biji per petak.

2. Perlakuan 5 L/ha PPC + Pengolahan tanah
minimum memberikan pengaruh terhadap
indeks luas daun, bobot kering tanaman,
jumlah biji per tanaman, jumlah polong isi per
tanaman, bobot 100 biji, bobot biji per
tanaman, dan bobot biji per petak dibanding
dengan perlakuan yang menggunakan pupuk
organik cair dan tidak berbeda dengan
perlakuan kontrol 50 kg/ha Urea + 125 kg/ha
SP-36 + 100 kg/ha KC1 + pengolahan tanah
sempurna dan 5 L/ha PPC + pengolahan
tanah sempurna

Saran pada percobaan ini adalah
penggunaan pupuk pelengkap cair perlu diteliti
lebih lanjut melalui penelitian dengan perlakuan
yang sama dengan aplikasi melalui daun dari 2
MST sampai dengan 6 MST.

percobaan  dapat
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Pertumbuhan dan hasil padi gogo hubungannya dengan kandungan
prolin dan 2-acetyl-1-pyrroline pada kondisi kadar air tanah berbeda

Growth and yield of aromatic upland rice related to proline and
2-acetyl-1-pyrroline content at different soil water content
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©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract The objectives of this study was to
know the responses of upland rice under
different soil water content on growth and yield,
and proline and 2-acetyl-1-pyrroline contents.
The experiment was conducted in Tidar
Magelang University from September 2012 to
March 2013. Randomized Complete Block
Design with factors of upland rice variety viz.
Inpago Unsoed-1, JSPGA 136, Situbagendit and
Mentik Wangi, and different soil water content
viz. 100 % of field capacity and 50 % of field
capacity were tested. The observed variables
were plant height (cm), total number of tillers
(stems), number of productive tillers (stems),
total root length (m), flowering time (day),
harvest time (day), length of panicle (cm),
number of grain per panicle, 1000 grain weight
(g), grain weight per hill (g), proline content ( 1
M/ g) and 2-acetyl-1-pyrroline content (ppm). In
general, at 50 % field capacity plant growth and
yield upland rice were low but it was high
results on proline and 2-acetyl-1-pyrroline
contents. The experiment showed that Mentik
wangi variety had the high results on plant
growth and yield and contents of proline and 2-
acetyl-1-pyrroline at 50 % field capacity of soil
water content.

Keywords: Upland rice - Soil water content -
Plant growth - Yield - Proline - 2-acetyl-1-
pyrroline
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Sari Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
respons varietas padi gogo pada kadar air tanah
berbeda terhadap pertumbuhan, hasil dan
kandungan prolin dan 2-acetyl-1-pyrroline Dbiji.
Penelitian dilaksanakan di Universitas Tidar
Magelang mulai bulan September 2012 sampai
dengan Maret 2013. Percobaan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Lengkap terdiri atas
dua faktor yaitu varietas padi gogo (Inpago
Unsoed-1, galur JSPGA 136, varietas Situ-bagendit
(non-aromatik) dan varietas Mentik Wangi) dan
tingkat kadar air tanah (100 % kapasitas lapang
dan 50 % kapasitas lapang). Variabel pengamatan
meliputi: tinggi tanaman (cm), jumlah anakan total
per rumpun (batang), jumlah anakan produktif
(batang), total panjang akar (m), umur berbunga
(hst), umur panen (hst), panjang malai (cm),
jumlah bulir per malai, bobot 1000 biji (g), bobot
biji per rumpun (g), kandungan prolin (#M/ g) dan
kandungan 2-acetyl-1-pyrroline (ppm). Secara umu
padi gogo yang ditanam pada kondisi kadar air
tanah 50 % kapasitas lapang menghasilkan umur
panen panjang dengan pertumbuhan dan hasil
rendah namun memiliki kandungan prolin dan
kandungan 2-acetyl-1-pyrroline lebih tinggi diban-
dingkan dengan yang ditanam pada kondisi kadar
air tanah 100 % kapasitas lapang. Namun
demikian, pada kondisi kadar air tanah 50 %
kapasitas lapang, varietas Mentik Wangi
menunjukan  hasil tinggi pada karakter
pertumbuhan dan hasil serta kandungan 2-acetyl-
1-pyrroline dan kandungan prolin.

Kata kunci: Padi gogo - Kadar air tanah -
Pertumbuhan - Hasil - Prolin - 2-acetyl-1-pyrroline

Pendahuluan

Komoditas pangan yang dapat dibudidayakan
di lahan kering dalam mengoptimalkan
ekstensifikasi  pertanian guna menunjang
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ketahanan pangan adalah padi gogo aromatik.
Padi gogo aromatik berpotensi untuk dikem-
bangkan sebagai salah satu usaha peningkatan
produksi beras nasional dalam rangka menun-
jang ketahanan pangan, karena produksinya
cukup tinggi yaitu antara 3,6-5,6 ton/ha. Selain
itu padi gogo aromatik mempunyai beberapa
keunggulan dibandingkan padi gogo pada
umumnya diantaranya rasa nasi pulen, produksi
tinggi dan aromatik (Yuwandha, 2008).

Pada lahan kering sering terjadi keke-
ringan karena pengairan pada lahan kering
mengandalkan curah hujan. Oleh karena itu,
pada saat musim kemarau atau tidak turun
hujan seringkali tanaman padi gogo mengalami
cekaman kekeringan. Cekaman kekeringan
menyebabkan pertumbuhan dan produksi tana-
man terganggu. Pengaruh cekaman air terhadap
pertumbuhan tanaman tergantung pada tingkat
cekaman yang dialami dan jenis atau genotipe
yang ditanam. Pengaruh awal dari tanaman
yang mendapat cekaman air adalah terjadinya
hambatan terhadap pembukaan stomata daun
yang kemudian berpengaruh besar terhadap
proses fisiologis dan metabolisme dalam
tanaman. Salisbury dan Ross (1995) menyata-
kan bahwa stres kekeringan akan menyebabkan
menurunnya fotosintesis, respirasi, meningkat-
nya penutupan stomata, sintesis ABA, pem-
besaran dan pembelahan sel serta metabolisme
karbon dan nitrogen.

Tanaman memiliki respons berbeda ter-
hadap kondisi cekaman kekeringan. Salah satu
respons tanaman pada kondisi cekaman
kekeringan pada berbagai tanaman memper-
lihatkan adanya peningkatan prolin. Pada kon-
disi cekaman kekeringan pada berbagai tana-
man memperlihatkan terjadinya peningkatan
prolin. Sementara prolin merupakan bahan
dasar dari terbentuknya 2-acetyl-1-pyrrolin. Oleh
karena itu penelitian ini penting dilakukan
untuk mengetahui respons padi gogo terhadap
pertumbuhan, hasil dan, kandungan prolin dan
2-acetyl-1-pyrrolin biji, sehingga dapat diketahui
varietas yang memiliki potensi toleran keke-
ringan, dengan pertumbuhan dan hasil tinggi.

Bahan dan Metode

Penelitian  dilaksanakan  dirumah  plastik
Universitas Tidar Magelang, pada ketinggian
tempat 360 m dpl. Penelitian dilaksanakan pada
bulan September 2012 sampai dengan bulan
Maret 2013. Penelitian ini menggunakan
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Rancangan Acak Kelompok Lengkap pola
faktorial yang diulang 3 kali, masing-masing
perlakuan terdiri atas 5 polibag. Faktor pertama
varietas padi gogo yang terdiri atas Inpago
Unsoed-1, galur JSPGA 136, varietas Situ-
bagendit (non-aromatik) dan varietas Mentik
Wangi. Faktor kedua tingkat kadar air tanah
yang terdiri atas kadar air tanah 100 % kapasitas
lapang dan kadar air tanah 50 % kapasitas
lapang. Variabel yang diamati antara lain tinggi
tanaman, jumlah anakan total per rumpun,
jumlah anakan produktif, total panjang akar,
umur berbunga, umur panen, panjang malai,
jumlah bulir per malai, bobot 1000 biji, bobot biji
per rumpun, kandungan prolin dan kandungan
2-acetyl-1-pirroline.

Analisis data dilakukan dengan meng-
gunakan uji varian dan apabila berbeda nyata
dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95 %.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis ragam Tabel 1 respons
padi gogo pada kadar air tanah terhadap
pertumbuhan, hasil dan kandungan 2-acetyl-1-
pyrroline biji menunjukkan bahwa varietas
memberikan perbedaan yang sangat nyata pada
variabel pengamatan (tinggi tanaman, umur
berbunga, umur panen, bobot 1000 biji, bobot
biji perumpun, kandungan prolin, dan kan-
dungan 2-acetyl-1-pyrroline) dan berbeda nyata
pada variabel jumlah anakan total, jumlah
anakan produktif, total panjang akar, panjang
malai dan jumlah bulir per malai.

Perlakuan kadar air tanah memberikan
perbedaan yang sangat nyata terhadap variabel
tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen,
panjang malai, jumlah bulir per malai, bobot biji
per rumpun, dan kandungan 2-acetyl-1-pyrroline,
sedangkan pada variabel kandungan prolin
hanya memberikan perbedaan yang nyata.
Perlakuan kadar air tanah tidak berbeda nyata
terhadap variabel jumlah anakan total, jumlah
anakan produktif, total panjang akar dan bobot
1000 biji. Terdapat interaksi antara varietas
dengan kadar air tanah yaitu pada variabel
umur panen dan kandungan 2-acetyl-1-pyrroline.

Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan umur panen seiring dengan menu-
runnya kadar air dari 100 % kapasitas lapang
menjadi 50 % kapasitas lapang. Dari seluruh
kombinasi percobaan ternyata varietas Mentik
Wangi pada kondisi kadar air tanah 50 %
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memiliki umur panen terpanjang yaitu 159,33
hari dan umur terpendek terdapat pada varietas
Situbagendit pada kadar air tanah 100 %
kapasitas lapang yaitu 108 hari.

Tabel 4 menunjukkan bahwa varietas
Inpago Unsoed-1, galur JSPGA 136 dan Mentik
Wangi memperlihatkan peningkatan kandungan
2-acetyl-1-pyrroline, dari kadar air tanah 100 %
kapasitas lapang menjadi 50 % kapasitas lapang.
Sementara itu varietas Situbagendit memiliki
kandungan 2-acetyl-1-pyrroline yang sama antara
kadar air tanah 100 % kapasitas lapang dan 50
kapasitas lapang. Pola peningkatan kandungan
2-acetyl-1-pyrroline terlihat sama antara pada
kadar air tanah 100 % kapasitas lapang dan 50 %
kapasitas lapang. Semua varietas menunjukkan
peningkatan kandungan 2-acetyl-1-pyrroline.

Antar varietas Inpago Unsoed-1, galur
JSPGA 136, Situbagendit dan Mentik Wangi
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memperlihatkan penampilan yang berbeda pada
sifat tinggi tanaman, jumlah anakan total,
jumlah anakan produktif, umur berbunga, umur
panen, panjang malai, jumlah bulir per malai,
bobot 1000 biji, bobot biji per rumpun,
kandungan prolin dan kandungan 2-acetyl-1-
pyrroline biji. Secara genetik keempat varietas
tersebut memang berbeda sehingga menam-
pilkan ekspresi sifat yang berbeda juga. Namun
demikian tidak berarti bahwa apabila varietas
yang berbeda tersebut belum tentu dalam sifat
tertentu menunjukkan sifat yang sama. Hal ini
ditunjukkan untuk sifat panjang akar tanaman.
Inpago Unsoed-1 dan galur JSPGA 136
memperlihatkan penampilan vege-tatif untuk
sifat tinggi tanaman, anakan total, anakan
produktif, umur berbunga lebih rendah
dibandingkan dengan Mentik Wangi. Demikian
pula untuk sifat komponen hasil (panjang malai,

Tabel 1. Analisis Ragam terhadap Berbagai Variabel Pengamatan pada Empat Varietas

Padi Gogo pada Kadar Air Tanah Berbeda.

Variabel Pengamatan \% ] Vx]J
Tinggi Tanaman (cm) * * ns
Jumlah Anakan Total (batang) * ns ns
Jumlah Anakan Produktif (batang) * ns ns
Total panjang Akar (m) * ns ns
Umur Berbunga (hst) * * ns
Umur Panen (hst) * * *
Panjang Malai (cm) * * ns
Jumlah Bulir per Malai * > ns
Bobot 1000 Biji (g) * ns ns
Bobot Biji per Rumpun (g) * o ns
Kandungan Prolin (1t M/g) ok * ns

Kandungan 2-acetyl-1-pyrroline (ppm)

*% *% *%

Keterangan: V = varietas, ] = kadar air tanah, ns = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata,

** = berbeda sangat nyata

Tabel 2. Karakter Morfologi, Fisiologi, Hasil dan Komponen Hasil Varietas Padi Gogo yang Ditanam

pada Kondisi Kadar Air Tanah Berbeda.

Tinggi Jumlah Jumlah  Total Umur Panjang Jumlah Bobot  Bobot Prolin (
Tanaman Anakan Anakan Panjang Berbunga Malai Bulir/mal 1000 biji biji/rump 1
Perlakuan (cm) Total Produk- Akar (m) (hst) (cm) ai (8) un (g) M /8)
(batang) tif
(batang)

Varietas :
Inpago Unsoed-1 126,17b 34,33b 29,83ab 61,62a 90,33 b 17,00 ab  95,00ab 23,78a 32,42b 593 ¢
Galur JSPGA 136 118,67c 30,67b 26,17b 549 ab  8933b 15,00 b 91,12b  2343a 30,76b  4,12d
Situbagendit 995 d 4050a 3350a 4838b 7783c 1717 ab 87,83b 20,28b 33,10b 8,02b
Mentik Wangi 155 a 4050a 31,83a 51,57ab 12517a 1800 a 103 a 20,06b 5549a 1938a
KK (%)
Kadar air tanah:
100% kapasitas lapang 1295 a 34,67 30,08 55,36 92,75b 18,50 a  101,08a 22,27 4395a 854D
50% kapasitas lapang 120,17b 38,33 30,58 52,90 98,58 a 15,08 b 8742b 21,50 31,94b 10,19a
KK (%) 4,67 12,52 11,94 18,14 2,61 10,01 9,11 7,55 14,23 11,37

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan
antar perlakuan tidak berbeda nyata pada uji DMRT pada tingkat kepercayaan 95 %
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Tabel 3. Pengaruh Interaksi antara Varietas dan Kadar Air Tanah terhadap Umur Panen .

Kadar air tanah

Varietas 100 % KL 50 % KL

Inpago Unsoed-1 127,00 b (de) 131,33 b ()
B A

Galur JSPGA 136 124,66 b (e) 130,00 b (cd)
B A

Situbagendit 108,00 ¢ (8) 114,00 c )
B A

Mentik Wangi 148,00 a (b) 159,33 a (a)
B A

Keterangan:

1. Angka-angka yang diikuti huruf non kapital yang sama pada kolom yang sama (kadar
air tanah) menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT pada tingkat kepercayaan

95 %

2. Angka-angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama (varietas)
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT pada tingkat kepercayaan 95 %

3. Angka-angka yang diikuti huruf non kapital yang sama di dalam tanda kurung
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT pada tingkat kepercayaan 95 %.

Tabel 4. Pengaruh Interaksi Antara Varietas dengan Kadar Air Tanah terhadap

Kandungan 2-Acetyl-1-Pyrroline.

Kadar air tanah

Varietas

100 % KL 50 % KL

Inpago Unsoed-1 0,022 b (d) 0,049 b (c)
B A

Galur JSPGA 136 0,014 b (de) 0,044 b (c)
B A

Situbagendit 0,002 c ® 0,007 c (ef)
A A

Mentik Wangi 0,092 a (b) 0,189 a (a)
B A

Keterangan:

1. Angka-angka yang diikuti huruf non kapital yang sama pada kolom yang sama (kadar
air tanah) menunjukkkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT pada tingkat kepercayaan

95 %

2. Angka-angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama (varietas)
menunjukkkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT pada tingkat kepercayaan 95 %

3. Angka-angka yang diikuti huruf non kapital yang sama di dalam tanda kurung
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT pada tingkat kepercayaan 95 %.

jumlah bulir per malai,) lebih rendah dibanding
Mentik Wangi. Hal ini menyebabkan kedua
varietas tersebut juga hasilnya (bobot biji per
rumpun) lebih rendah dibanding Mentik Wangi.
Hal ini pula sejalan dengan yang terjadi pada
varietas Situbagendit yang memiliki hasil yang
sama dengan Inpago Unsoed-1 dan galur JSPGA
136.

Tinggi tanaman merupakan salah satu
indikator pertumbuhan tanaman yang mudah
dilihat (Sitompul dan Guritno, 1995). Tinggi
tanaman dan jumlah anakan total pada varietas
Situbagendit menunjukkan hasil yang bertolak
belakang (Tabel 2). Semakin banyak jumlah
anakan total maka jumlah anakan produktif

akan semakin banyak dan tinggi tanaman
semakin rendah, begitu juga panjang akar
tanaman semakin rendah, hal ini diduga karena
fotosintat yang dihasilkan tanaman akan didis-
tribusikan ke seluruh bagian organ sehingga
apabila distribusi-nya banyak ke pembentukan
anakan akan diikuti dengan rendahnya tinggi
tanam-an, begitu juga sebaliknya. Umur
berbunga pada varietas Situbagendit lebih cepat
dibandingkan dengan varietas lainnya, hal ini
dikarenakan faktor genetik tanaman..

Mentik Wangi memiliki malai yang lebih
panjang dibandingkan dengan varietas lainnya.
Panjang malai merupakan salah satu komponen
produksi. Hal ini akan menghasilkan jumlah
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bulir per malai lebih banyak dan menghasilkan
bobot biji per rumpun tertinggi. Setiap Varietas
memiliki karakteristik tertentu dalam hal
sifatnya. Mentik Wangi memiliki sifat tersebut
sehingga hasilnya lebih tinggi dibandingkan
dengan varietas lain yang diuji.

Kandungan prolin tertinggi dihasilkan
pada varietas Mentik Wangi sehing-ga meng-
hasilkan kandungan 2-acetyl-1- pyrroline yang
tinggi juga karena Mentik Wangi merupakan
padi aromatik, dimana aroma padi disebabkan
oleh senyawa kimia yang mudah menguap.
Aroma padi dipengaruhi oleh faktor lingkungan
dan genetik. Berdasarkan hasil penelitian
Buttery et al. (1983), 2-acetyl-1-pyrroline adalah
senyawa kimia utama penyebab keharuman
aroma pada daun pandan. Yoshihashi et al.
(2002) mengemukakan bahwa prekursor dan
sumber nitrogen 2-acetyl-1-pyrroline pada varie-
tas aromatik Thai Hom Mali adalah senyawa
prolin. Mentik Wangi memberikan indikasi
bahwa varietas tersebut toleran terhadap
cekaman kekeringan.

Tanaman yang ditanam pada kondisi kadar
air tanah 100 % kapasitas lapang menghasilkan
tinggi tanaman lebih tinggi, umur berbunga lebih
cepat, panjang malai lebih panjang, jumlah bulir
per malai lebih banyak dibandingkan dengan
tanaman yang ditanam pada kondisi kadar air
tanah 50 % kapasitas lapang. Hal ini dikarenakan
dengan pemberian air sesuai dengan kebutuhan
tanaman menyebabkan proses pertumbuhan
tanaman berjalan dengan baik. Dengan jumlah
bulir per malai lebih banyak maka bobot biji per
rumpun akan lebih besar. Respons tanaman dalam
menghadapi cekaman kekeringan salah satunya
adalah dengan meningkatkan jumlah prolin daun.
Peran asam amino prolin adalah untuk mengatur
tekanan osmotik sel tanaman sebagai upaya
bertahan terhadap kondisi yang tidak mengun-
tungkan, seperti pernyataan Ronde et al. (2000)
yaitu semakin menurunnya kandungan air dalam
tanah akan menyebabkan tanaman menginduksi
prolin untuk menjaga tekanan turgor sel. Hal ini
didukung pula dengan pernyataan Heldt (2005)
yang menyatakan bahwa prolin berfungsi sebagai
zat pelindung terhadap kerusakan daun ketika
terjadi dehidrasi.

Menurut Sharp (2002), beberapa penelitian
menunjukkan bahwa ketahanan terhadap ceka-
man kekeringan berhubungan dengan pening-
katan kandungan prolin yang berperan penting
dalam menjaga pertumbuhan akar pada
potensial osmotik air yang rendah. Begitu pula,
Hamim ef al. (1996) dan Naiola (1996) juga
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mengatakan hal yang senada, yaitu penurunan
potensi osmosis, merupakan respons tanaman
yang baik untuk bertahan terhadap cekaman
kekeringan dengan mengakumulasikan senya-
wa-senyawa terlarut untuk penyesuaian potensi
osmosis sehingga sel-sel tanaman tetap mampu
mempertahankan turgornya.

Akumulasi prolin berkontribusi pada
kemampuan tanaman untuk memper-tahankan
diri pada kondisi stres kekeringan (Taylor,
1996). Kemampuan masing-masing tanaman ini
menyebabkan respons beragam yang diakibat-
kan oleh ceka-man kekeringan. Akumulasi
jumlah prolin dianggap merupakan indikasi
toleransi pada kondisi cekaman kekeringan
karena prolin berfungsi sebagai senyawa
penyimpan N dan osmoregulator dan atau
sebagai protektor enzim tertentu (Yoshiba et al.,
1997).

Hasil penelitian Buttery ef al. (1983) mem-
perlihatkan bahwa prolin merupakan senyawa
dasar pembentukan 2-acetyl-1-pyrroline. Semakin
tinggi prolin yang dihasilkan oleh tanaman
maka kandungan 2-acetyl-1-pyrroline juga akan
semakin tinggi. Dengan meningkatnya 2-acetyl-
I-pyrroline akan menyebab-kan aromatik beras
semakin tinggi. Namun beberapa hasil pene-
litian memperlihat-kan bahwa senyawa 2-acetyl-
I-pyrroline tidak stabil sehingga beras aromatik
yang disimpan dalam periode yang cukup lama
kadar aromatiknya akan ber-kurang.

Hasil penelitian ini memperlihatkan pula
bahwa terjadi interaksi antara kadar air tanah
(cekaman kekeringan) dan varietas untuk
variabel kandungan 2-acetyl-1-pyrroline. Hal ini
menunjukkan bahwa varietas Mentik Wangi
baik pada kondisi kadar air tanah 100 %
kapasitas lapang maupun pada kondisi kadar
air tanah 50 % kapasitas lapang mengandung 2-
acetyl-1-pyrroline lebih tinggi diban-ding dengan
varietas Inpago Unsoed-1, galur JSPGA 136 dan
varietas Situba-gendit. Hal ini memperlihatkan
bahwa varietas Mentik Wangi lebih memiliki
aroma yang kuat dibandingkan dengan varietas
Situbagendit, galur JSPGA 136 dan varietas
Inpago Unsoed-1. Senyawa 2-acetyl-1-pyrroline
merupakan senyawa tidak stabil keberadaannya
pada padi. Hal ini terasa bau aroma pada padi
yang telah disimpan lama jauh berkurang.
Menurut Yoshihashi et al. (2005), kandungan 2-
Acetyl-1-pyrolline  dipengaruhi oleh derajat
penggilingan, waktu dan suhu penyimpanan.
Kandungan 2-Acetyl-1-pyrroline dalam beras
aromatik selama penyimpanan menurun lebih
cepat dengan semakin meningkatnya suhu
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penyimpanan. Setiap varietas yang diuji kandu-
ngan 2-acetyl-1-pyrroline nya meningkat sejalan
dengan menurunnya kadar air tanah dan setiap
varietas memberikan respons yang berbeda.
Peningkatan  kandungan  2-acetyl-1-pyrroline
akibat penurunan kadar air tanah dan sangat
tergantung pada varietas yang digunakan.

Kesimpulan

1. Tanaman padi gogo yang ditanam pada
kondisi kadar air tanah 50 % kapasitas
lapang menghasilkan tinggi tanaman rendah
(120,17 cm), umur berbunga (125,17 hari)
dan umur panen lebih lama (159,3 hari)
malai yang pendek (15,08 cm), jumlah bulir
per malai sedikit (87,42) dan bobot biji per
rumpun rendah (31,94 g) tetapi kandungan
prolin dan kandungan 2-acetyl-1-pyrroline
lebih tinggi dibandingkan dengan yang
ditanam pada kondisi kadar air tanah 100 %
kapasitas lapang.

2. Varietas Mentik Wangi memiliki kandungan
2-acetyl-1-pyrroline  paling tinggi pada
kondisi kadar air tanah 50 % kapasitas
lapang, yang didukung dengan jumlah
anakan produktif banyak, malai yang
panjang, jumlah bulir per malai lebih
banyak, bobot biji per rumpun dan
kandungan prolin tinggi, namun memiliki
umur berbunga dan umur panen lama.
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